prologTEMPAT 


Aku membuka mataku lagi 
Dan yang kulihat tetap sama 
Aku memejamkan mataku lagi 
Dan yang ada hanya gelap 


Aku mulai bermimpi 
Tapi terbangun lagi 


Aku mulai bosan 
Tapi aku tak mampu berontak 


Bagaimana jika, 

Masa kecilmu yang indah, 

Terebut oleh sebuah penyakit ganas, 
Yang senantiasa melemahkanmu, 
Seiring berjalannya waktu, 

Sebuah penyakit, 

Yang bisa saja merebut, 

Kehidupan darimu, 

Sedih? Frustasi? Menyerah? Pasrah? 
Mungkin iya, 

Tapi tidak untuk kinaya. 


Dan disinilah kisahnya dimulai 


Aroma alkohol, beserta suasana serba putih yang terbalut 
dalam 
Kesejukan Ac telah menjadi makanan harian bagi kinaya. 


Bagaimana tidak, karna semenjak kecil. Gadis itu bahkan 
tidak pernah memiliki kesempatan untuk menikmati 
keindahan dunia luar. 


Berbaring dia atas kelembutan memang terasa sangat 
nyaman. Namun, segala fikiran kinaya telah terfokus pada 
satu tujuan. 

Yaitu terbebas dari belenggu yang berkedok keamanan ini. 


"mama, aku mau sekolah ma, kumohooonn aku mau ikut 
MOS ma, biar aku bisa dapat teman" 

Rengek kinaya pada Liyas yang tak pernah menghiraukan 
kata-katanya, 


"udahlah kinaya kamu gak usah maksa mama buat masukin 
kamu ke SMA, dulu kamu minta masuk ke SMP lalu akhirnya 
apa? Penyakit kamu malah kambuh dan kamu tetap kembali 
kerumah sakit ini, mama sayang sama kamu kinaya mama 
nggak mau sampai terjadi apa-apa lagi sama kamu" liyas 
berusaha mengindahkan permintaan putri tunggalnya. 


"Tapi kan aku udah berhasil lulus ma, kondisi aku juga udah 
membaik, aku udah sehat ma kumohoon,, aku jenuh 
dirumah sakit terus, dokter bilang aku baik-baik saja kan 
ma" 

kata kinaya masih tak mau kalah. 


"mama udah putusin kamu akan tetap dirumah sakit sampai 
penyakit kamu benar-benar sembuh, keputusan mama udah 
bulat dan kamu nggak boleh bantah mama" 

Jawab Liyas agak keras sambil beranjak pergi meninggalkan 
anaknya yang keras kepala itu 


Almaliyas memanglah seorang ibu yang keras kepala jika 
sudah menyangkut kesehatan kinaya, tapi semua itu hanya 
agar anak semata wayangnya itu tetap selamat, karna ia tau 
anaknya itu sangat rentan bahkan hanya sekedar debu 
jalanan akan membuat kinaya sesak nafas. 

Dan sekarang kinaya justru meminta untuk melanjutkan 
sekolahnya, yang artinya keluar dari ruang rumah sakit, 
satu-satunya tempat yang sangat aman untuk kinaya dan 
memilih untuk pergi ketempat yang bisa membahayakan 
pernafasannya kapan saja. 

Sudah pasti Liyas tak akan menyetujui hal itu. 


sementara kinaya hanya diam sambil memandang 
mamanya, ia tau ia sudah membuat Liyas kecewa. 


Bukannya Liyas tak ingin kinaya sekolah tapi ia hanya ingin 
kinaya sehat, ia begitu menyayangi kinaya, dan kinaya tahu 
benar hal itu tapi kinaya bukanlah orang yang pantang 
menyerah,,, dia pasti akan membujuk mamanya lagi. 


Jika mama keras kepala, maka aku akan lebih keras kepala. 
Karna bagaimanapaun juga buah tak akan jatuh dari 
pohonnya. 


Sudah berhari-hari berlalu, sudah berulang kali pula kinaya 
membujuk mamanya, tapi yang ada hanyalah penolakan, 
yang membuatnya semakin kehilangan semangat,, 


Penolakan penolakan itu datang padaku 
Seolahh ribuan peluru yang menyiksa 
Namun tetap tak akan membuatku runtuh 


Aku terus bermimpi, mimpi yang penuh bintang 
Meski kadang frustasi mendominasi 

Bak awan gelap yang mengulum bintangku 
Meredupkannya, membuatnya kehilangan binarnya 
Namun, ia tetaplah bintang.. .. 


Bintang yang kan slalu bercahaya 
Tanpa menyerahh tanpa keluhan 
Atau apapun itu yang membuatnya menggelap. .. 


Aku ingin seperti bintang itu 

Tapi ada satu hal yang membuatku tampak lemahh 

Hal yang membuatku terkurung dalam gedung ini 
Membuatku menikmatii indahnya dunia dari balik jendela ini 


Apalagi,, jika bukan penyakit ku ini,, 
Penyakit yang tak pernah mau pergi dari nafasku 
Sempat hatiku mengeluh pada takdir tuhan.. 


Namun, sekali lagi aku tersadar 

Bahwa tuhan tak akan membiarkanku menderita 
Tuhan, dia sedang mengujiku 

Dan aku akan selalu tersenyum dalam ujian itu 
Meski aku tak selalu kuat.. .. 


Rasa frustasi mulai menyadarkan gadis itu jika mungkin 
tempatnya hanyalah dikamar rumah sakit,dikasur rumah 
sakit yang saat ini sedang ia duduki,, 

Air mata mulai menetes pelan dipipinya tapi secepatnya 
diusap karna ia tak mau tampak lemah, apalagi meneteskan 
air mata hanya untuk menangisi kondisinya,, 

Air mata tak akan mengubah apapun 

Dan keyakinan itu telah ia tanamkan sejak lama Pada 
dirinya. 


Tapi tak dapat ia pungkiri bahwa rasa frustasi itu benar 
benar membuatnya lemah.. 


Tuhan punya rahasia untuk hidupku, dan aku yakin ia 
sedang menyiapkan kejutan yang indahh.. 


#catatan penulis 


Terimakasihh karna sudah membaca cerita ini 

Dan jujur ini adalah cerita pertama saya jadi kritik 
dan saran dari para pembaca akan slalu saya 
nantikan 

Demi keberhasilan rumah tangga kita ,, wahh jdi 
ngawur thor, 

Haha maaff saking nyamannya jadi lupa kan 


Pokoknya terima kasih terus dan jangan nyerah buat 
baca ceritanya ya karna author janji kedepannya 
bakal lebih baik, 


Cerita ini bukan cerita yang ruwett dengan alur yang 
diulang-ulang kayak cabe-cabean yang baru dapet 
motor. 


Ini cuma cerita biasa dengan suguhan seorang gadis 
yang tak pernah menyerah dalam hidupnya, seorang 
gadis yang selalu memperjuangkan perasaannya 
pada seseorang yang belum tentu menyukainya. 


Meskipun nyawanya bisa pergi kapanpun tuhan 
menginginkannya. 


Tapi itu tetap bukanlah alasan untuk berhenti 
berjuang. 


Chapter 1KEPUTUSAN 
Apa yang lebih penting dari hidup kecuali memori. 


Perlahan, ingatan kinaya mulai kembali kemasa dimana ia 
pertama kali terjebak dalam rumah sakit. 

Kemasa dimana rasa takut akan jarum suntik masih terus 
terngiang dikepalanya. 

Ingatan seorang gadis kecil yang bahkan tak tau apapun 
kecuali tertawa dan menangis. 


"Mama aku kuat kan?" 
ucap kinaya kecil penuh keyakinan. 


"Iya kamu kuat sayang,kamu nggak boleh nangis" 


"Tapi kenapa mama nangis? Mama nggak boleh nangis aku 
kan kuat" sambil mengusap airmata mamanya. 


Perlahan ingatan itu menghibur hatinya. Bibir kinaya 
terangkat. 

Sungguh, kenangan akan seorang gadis kecil yang penuh 
semangat telah kembali menghiburnya. 


Tak ada kata menyerah dalam hidup kinaya. 

Dan sekarang, gadis itu kenapa kinaya harus menyerah? 
Seberapapun bahaya penyakit yang  menggerpgoti 
tubuhnya, kinaya tak berhak sedikitpun untuk menjadi 
lemah. 


Aku masih kuat,ya aku masih kuat, aku harus membujuk 
mama lagi,tapi jika... Ah sudahlah aku gak mau tau, aku 
harus mencoba dan ini untuk yang terakhir 


Kinaya tau pendaftaran akan ditutup besok dan ia harus 
berhasil membujuk mamanya meski kemungkinannya kecil. 


m~ Pe P Ke P 


Esok harinya masih sama, tiap pagi mamanya mampir 
kerumah sakit, 

Saat saat yang sudah ditunggu kinaya, ia tau ini 
kesempatan terakhir dan jika ia gagal hidupnya akan tetap 
berakhir dirumah sakit 


Kinaya menghela nafas mulai memantapkan hati dengan 
semua jawaban mamanya 


"Ma aku kuat kan?" 
Kalimat pertama yg diingatnya 
Keluar begitu saja dari mulutnya 


"Apa maksutmu?" 
Sukses membuat mamanya heran 


"Ya aku tanya sama mama aku kuat kan" 


"Kenapa masih tanya? Kamu kan anak mama yang paling 
kuat kamu orang tertegar yang pernah mama temui sayang" 
Sambil mengusap rambut anaknya yang duduk diatas kasur 
rumah sakit 


"Kalo aku kuat ijinkan aku sekolah ma, aku janji gak bakal 
bikin mama kecewa, aku kan anak mama yang paling kuat" 
Ucap kinaya penuh keyakinan 


"Nggak boleh, karna..." 


"Karna aku sakit sakitan, karna aku masih belum sehat atau 
karna usiaku tinggal dua tahun" 
Potong kinaya 


"Kinaya mama kan udah berulang kali bilang kamu harus 
istirahat" 


Sergah mamanya tapi kini kinaya sudah diambang batas 
dan ia tak mau harapannya hancur 


"Sampai kapan ma aku harus istirahat terus disini, apa 
sampai aku meninggal, aku tau ma suatu saat aku juga akan 
akan mati tapi aku lebih suka jika aku bisa membuat 
kenangan yang indah disaat saat terakhir dalam hidupku 
dari pada aku hanya berdiam diri dan menikmati dunia dari 
balik jendela" 

Mulai meneteskan air mata 


"aku sudah hampir frustasi ma, tapi aku slalu tersenyum dan 
tertawa aku mencoba tak mempedulikan sisa hidupku itu 
tapi smakin aku disini, semakin pula aku terpuruk,, maa 
kumohon ini adalah harapan terakhirku aku tau rumah sakit 
ini adalah tempat yang paling aman tapi aku juga ingin 
punya kenangan yang bisa kusimpan ma,, kumohoon" 
Kinaya benar benar mencurahkan isi hatinya diiringi 
airmatanya yg terus menetes 


Mamanya sadar bahwa yang dikatakan anaknya itu benar 
tapi kini ia sangat bingung sekaligus merasa bersalah karna 
telah mengurung anaknya ditempat yang tak bisa 
memberikan kebahagiaan untuk anaknya 


"Mama akan pikirkan lagi sayang, kamu jangan sedih ya" 
Sambil memeluk dan menghapus airmata anak semata 
wayangnya itu 


Akhirnya kata kata yang sudah ditunggu tunggu kinaya itu 
diucapkan oleh mamanya, kini ia senang bukan main 
harapannya kini terwujud dan rumah sakit ini bukan lagi 
satu satunya tempatnya tinggal. 


#H#HHH#HHHH 


Jika harapanku bangkit 

Aku tau, kebebasan itu pasti 
Kebahagiaan bukan hanya mimpi 
Dan penantian adalah hal murni 
Tapi juga berbuah manis 


Bersambung 


chapter 2 Im COMINGGG 


Kinaya menghela nafass dalam dalam, 
Memandang gedung yang menjulang indah dihadapan. 


"Ini bukan mimpi,, bukan mimpi dan aku benar benar sudah 
kembali sekolah" 


Batinnya masih merasa sangat senang seolah tak percaya. 


"I'm coming my schooll" 
Serunya penuh semangat sambil melangkah masuk 
kedalam sekolah 


Pandangan anehh semua orang tertuju kepada kinaya,, 

tapi toh tak apa mereka kan memang belum mengenal 
kinaya,, 

Jangankan untuk berkenalan, kinaya bahkan tak memiliki 
kesempatan untuk menegur sapa mereka 

Karna kondisi serta peraturan Liyas yang ketat hingga ia tak 
diijinkan ikut PLS bahkan tes masuk sekolah ini pun 
dilakukan dirumah sakitt : ( 


Tetapi pandangan aneh orang** bukan hanya karna mereka 
belum pernah mengenal kinaya tapi juga penampilan aneh 
kinaya yang memakai masker disekolah 


"Ohh iya aku lupa kelasku yang mana ya? Disini ditulis aku 
masuk kelas IPA1 dan ruangannya di ruang 13,, tapi itu 
dimana?? Duhh gini nihh kalau gak ikut PLS" 

gerutu kinaya,, 


Masalah terbesar kini menghampirinya ia harus mencari 
Ruang kelasnya disekolah yang sangatt besarr bahkan 
superr superr tripel besarr 


Udah hampir 15mnt ia muter muter tapi tetap gak ketemu 


"Kalau gini terus aku bisa telat, terpaksa tanya orang aja 
dehh" 
Keluhnya putus asa,, 


Kinaya mendekati seorang cowok yang duduk didepan 
ruang guru,, agak canggung juga tapi ia harus berjuang ini 
hari pertama dan dia gak mau kena omel guru pengajar 


"Kak permisi boleh tanya" 
"Iya, ada apa?" 


Cowok itu menolehhh dann... 

Bbllluuuuuuussshhhh 

Pipi kinaya merona seketika memandang cowok 
dihadapannya itu 

"Ganteng bangettt" 

pekiknya dalam hati,, sampai gak sadar kalo ia diam aja 
kaya patung pancoran 


"Heli, jadi tanya apa enggak?" 
Ulang cowok itu sambil melambaikan tangan pelan didepan 
wajah kinaya 


"Ehh iya kak ini,, aku mau tanya ruang 13 dimana ya?" 
Ucapnya agak gugup 


"Ohh itu, ruang 13 ada dilantai 2, lokasi ruangannya nomer 
2 dari atas tangga, udah jelaskan? Nanti kalo masih bingung 
lihat aja ke atas pintu pasti ada tulisan ruang 13, gimana 
udah pahamkan??" 

Sambil tersenyum manis pada kinaya 


"Ahh iya aku paham terimakasih kak" 
Ucapnya disertai anggukan kecil 


"Vio Ayo masuk" 
Seru seorang guru dari dalam ruangan 


"Kalo gitu aku masuk dulu ya,, sampai jumpa" 
Cowok itupun pergi ke asall suara, 


Sementara kinaya hanya diam sambil memandangnya,, 


"Oh namanya vio,, wah triple rejeki banget nih udah gak 
nyasar, ketemu cowok cakep, trus tau namanya wahh bener 
bener dehh rejeki anak baik" 

Batin kinaya kesenangan 


Akhirnya ia berhasil menemukan kelasnya, 
Belum ada guru dikelas itu tapi pandangan semua orang 
dikelas itu seolah mengintimidasi nya 


Sebenarnya ia merasa agak canggung tapi ia terus 
melangkah masuk seolah tak peduli akan pandangan aneh 
yang ditunjukkan padanya 


Kinaya duduk dibangku paling belakang karna hanya 
bangku itu yang masih kosong. 


Satu persatu guru pun masuk 

Dan karna ini adalah hari pertama KBM jadi para guru hanya 
memperkenalkan diri dan mengabsen muridnya satu 
persatu. 


"Arima ristia pangestu" 


"Saya bu" 


"Sabella ningrum" 


"Saya bu" 


"Kinaya veraldiani" 
"Saya bu" 
Guru itu memandang kinaya lalu berkata 


"Kinaya kamu kok pake masker? Lepas dulu maskernya 
karna ini didalam kelas!" 


"Ohh maaf bu saya tidak bisa melepas masker ini, tapi ibu 
tidak perlu khawatir karna saya sudah dapat ijin dari pak 
kepsek" 

Jawabnya sopan 


"Mana surat ijinnya?" 


"Ini bu" 
Sambil menyerahkan selembar kertas berisi tnda tangan 
kepsek 


Liyas memang sudah menyiapkan surat itu, karna ia telah 
memprediksi reaksi para guru saat melihat penampilan 
putrinya, 

Dan benar saja hampir semua guru yang mengajar dikelas 
putrinya pasti menanyakan hal yang sama. 


Pelajaran hari ini pun berlangsung seperti biasa,, 

Tak ada yang spesial, 

namun bagi kinaya semua yang terjadi hari ini benar benar 
momen yang langka dalam hidupnya,, 


Meski belum ada orang yang mau berteman dengannya,, 
Tak akan pernah membuat hatinya kecil, toh disini lebih baik 
dari pada di rumah sakit,, apalagi pertemuannya dengan vio 
benar benar membuatnya bahagia,, sampai sampai ia kaya 
orang gila yang senyum senyum sendiri disepanjang waktu 


Siapapun tau 
Aku sedang jatuh cinta 
Siapapun tau 
Aku sedang mendamba 


Aku bahagia atas nafas 
Aku bahagia atas waktu 
Yang tuhan selipkan 
Yang tuhan siapkan 
Untuk menemukanmu... 


Chapter 3bertemu lagi 


Kicauan burung pagi ini,, 
Terasa begitu indah 
Hembusan angin,, seolah menyapa 


Aku memejamkan mata.. Menikmati alunan udara 
Indah semua indah.. 
Karna dirimu yang slalu kuangan.... 


Cahaya mentari menusuk kulit. Menembus kaca yang telah 
terpajang dijendela. Gadis itu menggeliat lembut dalam 
hangatnya balutan selimut. Matanya perlahan terbuka. 
Namun, tertutup lagi. 


Hingga kesadarannya perlahan kembali. Membuat tubuhnya 
kembali terbangun. Mulutnya menguap panjang. 


"Selamat pagi duniaaa!!" 
Serunya pada dunia. lalu mulai beranjak dari atas kasur 
putihnya. 


"Semoga hari ini aku ketemu dia lagii, unch vio aku benar 
benar menyukaimu" 
Ucapnya sambil berlari ke kamar mandi 


Di sekolah 
"Kak vio dimana ya??" 


Kinaya memandang sekelilingnya mencari sosok vio, 
Tapi sayang sosok yang di dambanya tak kunjung ditemui. 


Bel pulang sudah berbunyi nyaring. Tapi tak sedikitpun 
batang Hidung Vio ia temukan. Kinaya telah mencari ke 
segala tempat, selokan, kolong bangku, sudut ruangan tak 
ada satupun yang luput dari pencariannya. Tapi hasilnya 
tetap sama! NIHIL. 

H 


arapannya untuk bertemu Vio sangat besar, kinaya ingin 
menyapa atau sekedar berbincang dengan Vio. 


Huuuhhh memikirkannya saja sudah membuatnya amat 
senang, tapi kenyataan berkata lain. 


Kinaya berjalan dengan amat sangat lesu,, langkahnya 
lambat, wajahnya ditekuk. 


Bahkan kini ia tak mempedulikan apa yang ada 
disekelilingnya, 

Sampai akhirnya. 

BBBUUUUGGGGHHHHH 


"Aaoowww" 
rintih kinaya saat tiba tiba bola melayang ke kepalanya 


"Aduhh maaf,, tadi aku gak sengaja" 


"Gimana sih kalo main bola li.." 
Kata katanya terhenti saat menoleh dan memandang cowok 
didepannya 


"Ahh maaff tadi nggak sengaja kamu nggak papa kan"seru 
si cowok sambil memandangnya 


(Pandangan kinaya terhadap vio) 


"Ahhh nggak papa kok kak" 
Lanjutnya sambil tersenyum(meskipun senyumnya ketutup 
masker) 


"Beneran nggak papa?" 
Tanya si cowok khawatir 


"Enggak kok suer dehh" 
Sambil mengacungkan dua jarii 
"Malah aku seneng banget.."gumamnya 


"Ehhh kamu cewek yang kemarin kan,, cewek yang di depan 
ruang guru" 


"Hhh.e iya kirain kakak udah lupa " 


"Mana mungkin aku lupa" 

Sambil tersenyum manis, 

Mana mungkin vio lupa sama cewek aneh yang kemana 
mana slalu pake masker. 


"Ehhh tapi kamu beneran nggak papa,, di masker kamu kok 
ada darahnya kamu mimisan ya" 
Saat ini vio sudah benar benar khawatir 


"Ehhh masa sihh??" 
Kinaya mengusap maskernya Mencoba memastikan 


Dan benar saja kini di jarinya telah ada bercak darahh,, itu 
berarti dia memang benar benar berdarah 


"Duhh ada darahnya beneran, saking senengnya ketemu 
kak vio jadi nggak ngerasa" terkekehh 


"Aku antar ke UKS ya?" 


"Nggak usah kak aku mau pulang aja daahhhhh" 
Langsung lari meninggalkan vio 


Vio pov: 


Aku memandangnya pergi 
Cewek itu memang aneh,, 
Tapi entahh kenapa aku merasa dia adalah anak yang lucu 


Tadi aku mendengarnya menyebut namaku, 
Dari mana dia tau namaku 


"Ahh akan kutanya saat kita ketemu lagi" pikirku 


"Hoeee broo lama amat" 
Suara rio memecah lamunanku tentangnya 


"Iya bro bentarr" 
"Lama amat tadi bengongnya?" 


"Ahh enggak tadi cuma sedikit khawatir aja" 
Jawab vio santai 


"Ehh tadi itu si cewek masker kan,, gue penasaran tuhh 
cewek wajahnya gimana ya kalo gak pake masker" 


"Entahlahh" 

"Ya udah kita lanjutkan aja mainnya"ajak rio 
daaa 

Duhh ini gawat mama bisa ngomel kalo tau 


Kinaya mengelap darah yang mengalir dari hidungnya 


Mana maskerku udah kena darah lagi 


Dia sudah sangat khawatir bisa bisa mamanya tidak akan 
membiarkan kinaya masuk sekolah lagi,, jika ia tau apa 
yang sudah terjadi 


Mobil sedan hitam telah terpampang didepan sebuah 
gerbang sekolah,, bersiap menanti seseorang keluar dari 
dalam sekolah itu,, 

Sudahh lama si sopir menunggu diluar tapi si nona yg 
ditunggu tak kunjung keluar 


"Ini anehh kenapa nona kinaya belum keluar" gumamnya 
"Apa aku coba cek masuk ya" lanjutnya 


Mulai membuka pintu mobil dan melangkahkan kakinya 
mantap 

Tapi belum sempat ia memasuki gerbang si nona yang 
ditunggu sudah berjalan keluar gerbang 


"Maaf membuatmu menunggu lama pak"ucap kinaya 


"Tak apa nona" timpal si sopir sambil membukakan pintu 
mobil untuk nonanya 


"Ehh iya nanti kita mampir ke toko ya aku mau beli masker 
soalnya maskerku kotor" 


"Baik nona" 


Huuuftttt leganyaaa 
Batinnya sambil menghela nafas 


Kinaya telah menyusun rencana agar mama ataupun 
sopirnya tak tau apa yg terjadi 


Bersambung 


Chapter 4 Benci 


Kinaya mencuci maskernya,, menjemurnya lagi lalu 
mengolesinya dengan tanah agar tampak kotor 

.dan itulah yang membuat kinaya lama keluar dari sekolah 
Karna dia harus menunggu sampai maskernya kering 


Dan rencananya sukses mengecoh si sopir 

daa 

la melangkah masuk rumah dengan perasaan lega 
"Maaaa aku pulang" 

"Bagaimana harimu disekolah sayang "timpal mamanya 


"Sangat indah ma,, aku sangat suka disekolah"ucapnya 
penuh semangat 


"Bagusslahh,, cepat ganti bajumu dan jangan lupa minum 
obat" 


"Huuhh obat lagi"gumamnya agak lesu 
"Iya maa aku ke atas dulu"lanjut kinaya 


Apakah tiada satu hari 

Tanpa pil pahit 

Lidahku keluhh 

Seolahh mati rasa, 

Seakan hidupku tak akan berjalan 
Tanpa pil pahit itu dalam tubuhku 


KKK 


Sementara itu vio masuk rumahh dengan sangat enggannya 
Rumah besar nan indahh seolahh akan membuat siapapun 
yang tinggal di dalamnya merasa senang. 


Tapi tidak bagi vio, ia benci semua kemewahan itu,, ia benci 
pada orang tua yang slalu mengabaikannya hanya karna 
Sibuk mengejar harta yang bahkan tak mampu membuat 
anaknya senang 


"Mereka bodoh jika berfikir aku menyukai semua ini,, aku 
tak butuh ini" 

Batinnya,, saat membaca sebuah surat serta sebuah kunci 
mobil sport yang ada di meja 


Selamat ulang tahun 
Alvio pandu winata 


Mama rasa kamu akan menyukainya 

Dan maaf karna mama nggak bisa menemanimu dihari 
ulang tahunmu 

Kamu tau kan mama sangat sibuk 

Dan ayahmu mungkin dia juga sibuk 

Semoga kamu cukup dewasa untuk mengerti keadaan 
mama dan papa 


Vio melempar surat itu lalu berlari masuk kekamar 
"SIIAALLL"umpatnya sambil membanting pintu kamar 
Brrrakkk 


"Kenapa tuhan memberiku orang tua seperti mereka, aku 
tak butuh semua itu, aku hanya ingin mereka menemaniku 
setidaknya sehari saja tetapi mereka slalu bersembunyi 
dengan alasan sibuk" ucapnya kesal 


"Dan papa,, dia bahkan sudah tak pantas kusebut sebagai 
orang tua,, AHAHAHA DASAR ORANG TUA PALSU, mana ada 
orang tua yang lupa hari ulang tahun anaknya"lanjutnya 


Vio benar benar membenci orang tuanya terutama 
ayahnya,, 
la tau ucapan 


Dan ayahmu mungkin dia juga sibuk 


Itu hanyalah alasan untuk menutupi kesalahan ayahnya,, 

la tau orang itu sudah melupakan keluarganya tapi entah 
kenapa mama vio selalu menyembunyikan kenyataan itu 
darinya 


Dan sekarang vio bukan lagi anak yang ketergantungan 
orang tua, 

la sudah tak memusingkan perkara orang tua.nya tapi 
bukan berarti ia tak membenci mereka 


la benci dan sangat membencinya tapi ia sudah terlalu 
terbiasa bahkan sudah sangat terbiasa akan perilaku 
mereka 


SELIPAN INF O: 


Burhan candra dinata adalah ayah vio dia adalah orang 
yang sangat pekerja keras bahkan rela meninggalkan 
keluarga nya hanya demi mengejar karirnya.. 

Hingga akhirnya ia memutuskan berpisah dengan istrinya 
tanpa sepengetahuan vio, tapi sebaik baiknya bangkai di 
sembunyikan lama-lama pasti juga akan tercium baunya 
begitu juga dengan orang tua vio yang menyembunyikan 
perpisahan mereka namun seiring waktu berjalan vio pun 
akhirnya tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Sementara erliza pramesti adalah ibu dari vio awalnya liza 
adalah orang yang baik dan penyayang 

Tapi semenjak suaminya melupakan keluarga nya dan 
bahkan terlibat isu perselingkuhan dengan rekan bisnisnya 
karnia regrath hatinya menjadi hancur,, 

Bagaimana tidak suami yang begitu ia banggakan suami 
yang telah menjalin hubungan selama bertahun tahun 
bersamanya kini justru mengkhianatinya 


Saat itu usia vio sudah 14thn saat ayahnya meminta pisah 
dengan ibunya,, dan liza sengaja merahasiakan itu dari 
putranya dengan alasan bahwa ayahnya sedang sibuk,, 
sampai akhirnya liza sendiri larut dalam pekerjaannya ia 
semakin tak punya waktu untuk putranya bahkan hanya 
untuk sekedar menjenguknya 


Dan itu membuat vio semakin membencinya apalagi 
ayahnya sudah seperti orang asing baginya, 


Karna dia sudah bukan anak kecil yang mudah dibohongi 
dengan kata kata manis 


Back to story 

Kinaya menatap jajaran obat di depannya 

"Aku sudah lelah tapi aku tak ingin menyerah" batinnya 
Lalu mulai melangkah menuju kamarnya. 

Ingatannya kembali melayang saat ia bertemu vio 


"Seharusnya tadi aku memotretnya kan lumayan bisa aku 
pandangi setiap saat hehehe" ucapnya cengengesan 


"Tapi tak apalah kan masih bisa ku simpan di ingatanku,, 
aku nggak akan amesia kan lagian mana 
mungkin"lanjutnya,, 


mengingat bahwa penyakitnya tak menyerang otak 
melainkan paru-parunya jadi tak akan mungkin ia akan 
amesia 


"Semoga esok jadi hari yang indah lagi" gumamnya lalu 
terlelap tidur 


Esok harinya........ 


Bersambung 


Chapter 5Semangatku 


Sang mentari selalu bersinar 
Meneriakkan datangnya hari 

Ingin kupandangi wajah itu.. 

Ingin kuraih senyum itu... 

Yang ia tunjukkan dengan menawannya.. 


aaa 


kegiatan belajar mengajar disekolah hari ini berlalu seperti 
biasa, 

Hingga hari pun berganti minggu dan minggu pun mulai 
menampakkan bulan yang kemudian berganti tahun 


Tak terasa sudah satu tahun lebih kinaya bersekolah, 
Dan kegiatannya pun bukan hanya belajar tapi menstalking 
vio juga sudah menjadi rutinitas hariannya,, 


Status vio kini tak hanya sebagai orang yang disukai kinaya 
tapi juga tripell duperr lebihh dari semangat hidup bagi 
gadis yang usia nya hanya tinggal menghitung bulan itu. 


Hanya dengan melihatnya sudah membuat kinaya begitu 
senang dan kini gadis itu sudah memiliki tempat yang cocok 
bahkan bisa dibilang sangat cocok untuk mengintai 
kegiatan vio 


Dan tempat itu adalahhh...... 


Atap gudang sekolah tepatnya dilantai 3 (tinggi amat thor) 
(hhh iya kalo gak tinggi nanti gak bisa leluasa liatnya) 
*pasti kebayang kan gimana perjuangan kinaya harus naik 
turun 3 lantai cuma buat liatin Vio 


Balik lagi ke laptop 


tempatnya sepi dan sangat cocok untuk memandangi vio 
yang sering sekali duduk dihalaman kantin sekolah atau 
lapangan olahraga 


"Nah bagus nihh bisa gambar vio dari sini" gumam kinaya 
sambil membuka tas lalu mengambil buku gambar dan 
pensil 

Kinaya memang sangat suka menggambar karena itu adalah 
salah satu kegiatan yang membuatnya lepas dari kebosanan 
di rumah sakit. 

"Kak vio memang yang paling ganteng" gumam kinaya 
sambil memandang ke arah vio yang sedang asyik 
membaca buku, 


"Oke baiklah kinaya ayo kita mulai" 
Ucapnya penuh semangat lalu mulai fokus ke gambarnya 


Pandangannya selalu teralih ke vio dan gambarannya 
Vio 

Gambar 

Vio 

Gambar 

Vio 

Gambar 

Vio 


Dan kira-kira seperti itu terus sampai gambarnya selesai 


Karna menggambar model yang selalu bergerak tiap saat itu 
gak mudah 


Tapi kinaya sudah mengerti caranya 

Pertama ia akan mengamati dan sangat mengamati detail 
modelnya 

Lalu mulai menyimpan pose yang ia inginkan dan mulai 
menggambar 


Dan pandangan kinaya yang berubah ubah tadi cuma untuk 
memastikan bahwa vio tetap berada dalam jangkauannya, 
(Pastii pada ketipu ya!! ) 


Tak berselang lama sudah terdapat gambar seorang cowok 
dengan seragam yang rapi sedang duduk bersandar di 
bangku taman sambil membaca sebuah buku,, yang entah 
buku apa itu 


Kinaya pov: 


Aku memandangnya, dan kali ini pandanganku terfokus 
pada sebuah buku tebal bersampul biru tua yang berada di 
tangannya. 


"Sepertinya kak vio sering baca buku itu ya?"gumamku 
mencoba mengingat hari-hari kemarin. 
Rasa penasaran yang tinggi mulai muncul dalam diriku, 


Kalo dilihat lihat sepertinya buku itu berjudul PSI __ 


"Ahh apa ya tulisannya" keluhku sambil tetap fokus ke buku 
yang dibaca kak vio 


"Sudahhlahh Lagian Kan nggak baik terlalu kepo sama 
orang" gumamku mencoba menepis rasa penasaran yang 
makin membesar. 


"Tapi ini kan kak vio"rasa penasaranku kembali muncul. 


Hingga bel tanda istirahat telah berakhir,berbunyi 
seketika membuyarkan rasa penasaranku. 


Aku memandang ke arah kak vio dan kulihat ia sedang 
beranjak untuk pergi, kemana?? Entahlah mungkin ke kelas. 


Aku juga beranjak pergi dan menuju ke kelas untuk 
mengikuti pelajaran 


Vio pov: 


Suara bel itu menghentikan kegiatan membacaku,, 

Aku menutup buku bersampul biru tua yang bertuliskan 
PSIKOLOGI itu, 

lalu beranjak pergi menuju kelas 


Sebelumnya, aku membaca buku ini karna aku ingin belajar 
untuk mengendalikan emosiku dan cara untuk mengatasi 
kesendirian yang semakin menyiksa dalam hatiku 


Aku punya banyak teman tapi mereka semua tak cukup 
untuk menghapus kekosongan dalam hatiku, aku butuh 
seseorang, seseorang yang spesial, seseorang yang akan 
senantiasa ada untukku, menghapus kekosongan dalam 
hatiku, dan membangkitkan emosi yang disebut cinta 
(karna dibuku ini tertulis begitu sih) 

Intinya aku butuh seorang penyemangat. 


“Tapi siapa?"gumamku bingung. 


Karna sampai sekarangpun aku belum pernah bertemu 
dengan seseorang yang mampu membuatku jatuh cinta, 
Aku memang tak pernah memikirkan hal-hal seperti itu 
dalam hidupku tapi sekarang aku menginginkannya, aku 
ingin jatuh cinta dan juga dicintai, aku ingin segera lepas 
dari kekosongan ini. 


Aku menyusuri lorong-lorong sekolah, mataku menatap jalan 
didepanku tapi pikiranku saat ini sedang berdebat didalam 
kepalaku 


Brruuuuukkkk 


"Aawww" 

Suara rintihan itu membuyarkan lamunanku 

Dan entah kenapa badanku sekarang sudah berada diatas 
seorang gadis yang terjatuh dibawahku, 

Aku menatap lekat gadiss itu 


"Cantik" pikirku,, 


Beberapa detik mataku menatap gadis itu hingga kulihat 
rona merah dipipinya lalu akhirnya aku tersadar akan 
posisiku yang ehhemmmm,, 

Agak memalukan menurutku,, 


Author pov: 
Vio menyusuri lorong sekolah dengan tatapan yang kosong 
seperti sedang memikirkan banyak hal 


Hingga ia tak menyadari jika ada pipa kecil didepan kakinya 
yang saat itu sedang asyik melangkah,, 

Sampai akhirnya vio terpeleset pipa dan menumbruk 
seorang gadis yang saat itu lewat didepannya. 


Posisi mereka kali ini vio berada diatas tubuh gadis itu 
dengan jarak wajah mereka hanya berjarak beberapa cm 


saja,, 
Karna ini insiden kecelakaan jadi tak ada waktu untuk saling 
menghindar,, 


Beberapa detik berlalu tampaknya vio sedang terpesona 
pada si gadis sedangkan gadis itu hanya tersipu malu tapi 
tak sedikitpun mencoba untuk bangkit ataupun melawan,, 
Hingga akhirnya Vio beranjak bangun dan mengulurkan 
tangan kepada si gadis,, sekedar untuk membantunya 
berdiri 


"Aku benar benar minta maaf" ucap vio malu-malu, 
tampaknya ia sudah menyadari kesalahannya. 


Gadis itu berdiri dan membenahi seragamnya yang 
berantakan 


"Ohh no problem" timpalnya 
"Thankss" kali ini viomenatap gadis itu 
"Ohh iya kayaknya aku pernah lihat kakak" 


"Benarkahh,, tapi aku belum pernah bertemu denganmu 
mungkin baru kali ini" jawab vio.. 


"Hmmm,, berarti kakak kurang merhatiin orang" ujar si gadis 
gamblang 


"Iyasihhh,, lagian buat apa merhatiin orang yang nggak kita 
kenal" 


"Hmm gitu ya,, Ya udahh kalo gitu gimana kalo kita kenalan 
dulu?? Karna aku ingin kakak merhatiin aku"tawar si gadis,, 
dan dengan spontan membuat vio kaget + bingung 


"Haahhh!! Maksudnya??" tanya vio yang bingung akan 
maksud dari ucapan gadis itu 


"Hehehehe, becanda kok! Aku cuma ingin kenalan aja sama 
kakak"ucap si gadis itu sambil cengengesan 


"ohh gitu" timpal vio 


"Perkenalkan namaku Angelica delmora, dan nama kakak 
siapa??" 
Seru angel sambil mengulurkan tangan ke vio 


"Ohh namaku Alvio pandu winata" sahutnya sambil 
menjabat tangan angel dan membalas senyumannya 


"Nama yang baguss"puji angel 


"Thankss,, ohh iya tadi kamu keliatannya terburu-buru 
banget, emangnya mau kemana??" 
Tanya Vio 


"Ohh iya sampai lupa tadi aku mau ke kelas kak,, ini kan 
udah bel masuk" seru angel 


"Ahh iya aku juga lupa,, yaudah kalo gitu kita ke kelas aja!,, 
sampai ketemu lagi ya!" ucapnya sambil melambaikan 
tangan dan beranjak pergi 


"Oke kak dahhh!!" seru angel melakukan hal yang sama tapi 
bukan kelas yang ditujunya melainkan kantin tempat 
teman-temannya yang sedari tadi sudah menunggu 


"Kena kau!" pikir angel sambil tersenyum kecil,, 
Seperti sedang menyembunyikan sesuatu. 


Bersambung 


Terimakasih karna sudah membaca cerita amatiran 
saya ini gaess,, semoga kalian menikmatinya . 


(Bonus pict.nya angel) 


Chapter 6Taruhan 


Di kantin 


"Lama amat sihh si angel" keluh Lita mulai merasa bosan 


"iya ya, gimana kalo kita cabut duluan?" ujar Dinda sama 
bosannya dengan Lita 


"Udahhlahh kalian tungguin aja pasti bentar lagi juga balik" 
seru Rosii sok sabar padahal dia sedang asyik main geme di 
hpnya 


"Lu mahh enak main geme nggak bakal bosen,, La kita?? 
Cuma duduk sambil ngemil padahal udah kenyang,, mana 
bel masuk udah bunyi lagi" celotehh Lita,, ia mulai kesall 
dengan tingkah sahabatnya yang sedari tadi hanya asyik 
main hp. 


"Salahh kalian nggak" 
"Hayy guys!!!" seru Angel,, memotong ucapan Rosi. 


Dan ketiga sahabat itupun menoleh ke arah suara dengan 
tatapan tajam(kecuali Rosii) setelah mendapati orang yang 
membuat mereka menunggu lama itu datang. 


"Lama amat sihh ngel?"tanya Lita kesal 


"Sorry Lit ternyata ini makan waktu lebih banyak dari 
perkiraan" 
Jawab angel mencoba meredam emosi Lita. 


"Tadi lu bilang cuma butuh waktu kurang dari 5 menit buat 
bikin cowok kesengsem sama lu" ucap Dinda seolah 


mengintimidasi 


"Iyaaa,, apa kali ini pesona si ratu sekolah udah mulai pudar 
ya?"tanya Lita seolah mengejek 


"Gue lama bukan karna tuh cowok nggak kesengsem tapi 
dia itu terlalu terpesona sama kecantikan gue sampai lupa 
waktu"jelas angel sambil duduk bersandar dan melipat 
kedua tangan di dada dengan angkuhnya 

"dan iyaa, gue bakal tetep jadi ratu sekolah karna nggak 
ada satupun cewek disekolah yang lebih cantik dari 
gue"lanjutnya sambil menatap tajam ke Lita, hingga 
membuat kedua sahabatnya itu bergidik takut 


sedangkan Rosi yang sedari tadi hanya diam kini mulai 
angkat bicara 

"Bagusslahh kalo gitu,, tapi lo nggak lupa sama taruhannya 
kan?" mencoba memecah suasana yang agak menegang 


"Enggaklahh Ros, taruhannya kan cuma jadian sama tuh 
cowok dalam 3 hari ke depan dan pacaran selama 30 hari,, 
itu mah gampang" jawab angel sambil tersenyum penuh 
percaya diri 


"Iya dan lo bakal dapet predikat the gueenn of schooll" 
timpal Rosi 


Sementara Lita dan Dinda hanya diam sambil menikmati 
minuman didepannya,, 

Mereka tau betul untuk saat ini yang mampu mendinginkan 
suasana hanya rosii, 


Meskipun sikap rosi seolahh acuhh dan cuma peduli sama 
geme, tapi Lita dan Dinda sangat yakin akan kemampuan 
Rosi dalam menganalisis suatu masalah dan pemecahannya 
karena Rosi itu jenius dan sangat pandai dalam membaca 
situasi, bahkan setiap ucapan Rosi selalu mengena dan 


mampu memecahkan masalah atau meredakan suasana 
yang mulai memanas. 


Rosi memang bukan tipe orang yang banyak bicara tapi 
sekali ia bicara maka akan mampu merubah suasana,, dan 
terbukti mood angel kini sudah mulai membaik saat Rosi 
mulai angkat bicara, karna Rosi sangat tau bagaimana 
meredam sifat angkuh angel 


"Gimana kalo kita ke kelas?"tanya Dinda agak ragu,, karna 
takut kalo Angel masih kumat angkuhnya 


"Ahh gue males ke kelas din" seru angel ternyata ia sudah 
melupakan perihal yang terjadi tadi 


"Tapi ini kan udah waktunya masuk nanti kalo kita dihukum 
gimana?" sahut Lita khawatir 


"Tenang aja,, siapa sihh yang berani ngehukum gua" ucap 
Angel 


"Ehh iya aku lupa kamu kan anaknya pak dewandra,,"seru 
Lita 


"Iya dan guru-guru sini gak bakal berani berurusan dengan 
millioner seperti pak Dewandra" sahut Dinda. 


Sementara Angel hanya tersenyum bangga 


"Tinggal ngasih uang maka urusan beres"ucap angel sambil 
menyeringai 


Rosi kembali sibuk dengan hp-nya, jujur ia tak menyukai 
arah pembicaraan serta sikap Angel yang terlalu sombong 
dan angkuhnya luar biasa itu. 


Rosi Pov: 


"Tinggal ngasih uang maka urusan beres" ucapan angel itu 
terdengar sangat menyebalkan dan menjengkelkan 


Kenapa aku harus disini? Kenapa aku harus berteman 
dengan orang angkuh sepertinya? Ahh andai saja ayah tidak 
menjalin hubungan baik dengan ayahnya maka aku tidak 
akan mengenal gadis angkuh yang memuakkan seperti dia,, 
Aku hanya ingin mematahkan kesombongannya,, kuharap 
dia gagal dalam taruhan kali ini.. 


Pikirku tapi masih tetap sibuk pada geme di hpku,, aku 
hanya tidak ingin mereka tau bahwa aku tidak nyaman 
berada disini karna bagaimanapun juga mereka adalah 
temanku,, aku hanya perlu mematahkan kesombongan 
Angel dan semua selesaii skak matt... 


Aku agak tersenyum kecil memikirkan kekalahan Angel dan 
tanpa kusadari Angel sedang memperhatikanku 


"Lu kenapa ros?" tanya Angel 
Sontak membuatku kagett. 


"Ahh enggakk, gue dapet permata baru"jawabku setenang 
mungkin 


"Geme lagi?"timpalnya sambil mengangkat sebelah alisnya, 
"Iyalah apalagi"sahutku 


"Ya udahh lanjutin" ucapnya acuh, dan kembali sibuk 
meminum minumannya sambil bercakap dengan Lita dan 
Dinda 


Sementara aku tak begitu peduli dengan pembicaraan 
mereka, 

Sudah kuduga Angel terlalu bodoh, untuk mengartikan raut 
wajahku,, yang sedang menunggu kekalahannya ini. 


Author pov: 


Rosi tampak menyeringaii tapi bukan untuk geme.nya 
melainkan hal lain yang telah ia rencanakan dengan sangat 
matang,, 


Sementara Angel,Lita, dan Dinda hanya berbincang-bincang 
mengenai hal-hal yang akan mereka lakukan sehabis pulang 
sekolah yaitu pergi ke mall dan belanja,, 

Sedangkan Rosi jangan tanya gadis itu kemana,, ia akan 
lebih memilih pergi les daripada ikut ketiga temannya itu,, 
Disekolahh ia telah sering membolos dan dia tak mau hal ini 
sampai menurunkan kemampuan akademisnya 


Dan kali ini pun sama mereka ber 4 baru masuk kelas 
setelah jam pelajaran berakhir bahkan cuma sekedar untuk 
mengambil tas. 


Jam pelajaran pun berakhir 


Semua siswa berhamburan untuk pulang, termasuk vio, 
Saat itu ia sedang berjalan sendiri dan terdengar seseorang 
memanggilnya 


"Vilooo"seru suara melengking itu 


Vio menoleh mengikuti arah suara dan dilihatnya seorang 
gadis sedang melambaikan tangan ke arahnya 


"Heelii"timpal vio kepada gadis itu sambil tersenyum 
kearahnya 


Gadis itu lalu berjalan mendekat ke vio 


"Kupikir kau melupakanku"ucap gadis itu 


"Enggaklahh lagian kita baru ketemu tadi mana mungkin 
aku lupa,nama kamu angel kan?" tanya vio mengingat- 
ingat perkenalannya tadi, dan akhirnya ia menyadari bahwa 
gadis itu adalah angell,, orang yang tadi ia temui 


Sementara angel hanya mengangguk 
"Ohh iya ada apa?" tanya vio 


"Cuma pengen bareng sama kamu aja,,ohh iya hari ini ada 
acara nggak?" kata angel 


"Enggak kok,,ada apa emangnya?" 

"Jalan yuk"ajak angel sambil tersenyum manis 

"Oke kapann?" 

"Sekarangg,, bisa kan?" 

"Bisa aja sih tapi kok buru-buru amat ada apa emangnya??" 


"Cuma pengen jalan sama kamu aja" ucap angel dan 
langsung menggandeng tangan vio 


"Yuk"serunya lagi lalu menarik vio pergi bersamanya 
Sementara vio hanya menurut dan mengikutinya, 


"Nyaman" batin vio 
Sambil tersenyum kecil lalu berjalan disamping angel 


“Good job ngel" batin angel agak menyeringai 


#### 
"Dasarr angell hebat banget kalo ngajak cowok kencan "kata 
Lita yang sedari tadi memperhatikan angel 


"Gue yakin angel pasti bakal menang lagii,, lihat aja tuh!! 
vio sampai nurut gitu aja sama angel padahal selama ini 
gue gak pernah lihat vio sedeket itu sama cewek" kata 
dinda sambil matanya memandang kearah vio 


"Kita lihat aja"ucap Rosi singkat dan langsung pergi 
meninggalkan kedua sahabatnya. 


Sementara itu 


Kinaya sudah berada di dalam sebuah mobil sedan hitam 
yang sedari tadi menunggunya, 


la duduk di dekat jendela mobil 
M 


atanya tetap fokus ke arah gerbang sekolah 


Mencari seseorang yang selalu membuatnya bahagia hanya 
dengan memandang pria itu 


"Kak Vio mana ya?? Apa mungkin dia udah pulang" Batin 
kinaya,, agak cemberut karna cowok yang ia nantikan tak 
kunjung keluar 


Bbbrrrrmmmm bbrrrmmm( ceritanya ini suara mobil) 
Dan sopir pun mulai melajukan mobil sedan hitam itu 


Mobil itu melaju pelan lalu kinaya mulai memalingkan 
mukanya dari jendela dan kini mulai menghadap depan 


Dan saat itu juga vio keluar bersama angell,, 
Mereka terus berbincang bincang dan tampaknya Vio 
senang berada di dekat gadis itu 


((Syukurlahh kinaya udah pergi kalo enggak dia pasti sedih 
lihat vio sama angell )) 


—! P P P 


Bersambung 


Terimakasih karna udah baca cerita amatiran ini dan 
semoga kalian senang 


Dan ini bonus biodata Rosi 


Nama: Rosi Venesia 

Ttg : Jakarta, 37 juni 2000 

Gol. Darah: B 

Hobi : geme 

Karakter: cerdas, cuek, 

penurut,sensitif 

Motto: manfaatkan peluang sebaik-baiknya 

Hal yg dibenci: manusia yang angkuh dan sombong(Angel) 


Pict Rosi 


Bonus pict Rosi sama angel saat masih kecil 


Chapter 7keyakinan 


Tangan itu terlalu hangat 
Bibir itu terlalu manis 
Senyum itu terlalu indah 
Untuk tak dinikmati 


aaa 


Saat itu semuanya tampak indah,, 

Ada ratusan orang namun yang ia tatap hanya satu orang 
Ada ratusan orang namun yang baginya sangat indah 
hanyalah satu orang 


Mereka tersenyum,, tertawa bersama, dan berbahagia atas 
waktu yang mereka nikmati bersama 


Bersama gadis dihadapannya itu membuat perasaan vio 
hangat, 
Entah kenapa ia selalu ingin tersenyum bersama gadis itu 


Angel lah orangnya,, yang membuat vio melupakan 
kekosongan dalam hatinya 


Waktu yang mereka habiskan bersama sangatlah panjang 
dan indah 


"Terimakasihh untuk hari ini"kata angel dengan 
senyumannya yang paling manis 


"Tak perlu berterimakasih,, karna aku juga 
menikmatinya"jawab vio setenang mungkin 


"Apa besok kita bisa bertemu lagi?" tanya angel lirih sambil 
agak menundukkan kepalanya 


"Tentu saja bisa!!"sahut vio antusias 
Sontak membuat angel refleks untuk langsung 
memandangnya,, 


"Maaff aku terlalu bersemangat"lanjut vio memperlihatkan 
deretan gigi putihnya 


Senyumannya benar-benar sempurna bahkan angel pun 
merasa terpukau,, 


Angel pov: 


"Kau sangat manis"ucapanku tanpa sengaja keluar dari 
mulutku, 
Dan aku pun langsung menutup mulutku 


"Ada apa ini harusnya aku tidak boleh menyukainya,, dia 
yang harusnya menyukaiku dan dia yang akan kutaklukkan 
bukan aku,, bagaimanapun juga aku tidak boleh 
menyukainya '"batinku 

Karna aku mulai menyadari ada yang tak beres denganku. 


"Ohh iya bagaimana jika kita bertukar kontak?" tanyaku 
sebelum vio menjawab ucapanku yang tadi, 


"Ide bagus"jawab vio dan kami pun bertukar kontak,, aku 
yakin kali ini aku akan memenangkan taruhannya 


Author pov: 


Akhirnya vio dan angel bertukar kontak,, angel tampak 
sedikit menyeringai entah apa yang ia fikirkan 


Kemudian mereka pun memutuskan untuk pulang 


Skip 


Esok harinya- 


Seperti biasa setiap jam istirahat kinaya selalu naik ke atap 
gudang sekolah hanya untuk sekedar melihat vio tanpa 
diketahui oleh orang lain 


"Kak vio mana ya?"gumamnya 
Sambil celingak celingak mencari keberadaan vio 


Beberapa detik kemudian ia akhirnya menemukan sosok vio, 
Matanya langsung menatap sosok vio, bibirnya tersenyum 
senang dan matanya kini telah berbinar binar memandang 
kearah vio berada,, 

Tapi sedetik kemudian senyum itu lenyap dari bibir kinaya, 


Karna yang dilihat kali ini sungguh di luar dugaan, 

Kinaya melihat vio sedang duduk dibawah pohon, bukan 
sendirian seperti biasanya tapi kini vio sedang bersama 
dengan seorang cewek cantik, 

Cewek itu memiliki rambut berwarna pirang, kulit putih, dan 
bibir yang tampak indah 


Mereka berdua tampak serasi bahkan vio tampak sangat 
bahagia bersama gadis itu. 


Kinaya yang sedari tadi memandang mereka hanya bisa 
diam seribu bahasa, tubuhnya seolah membeku, bahkan 


matanya kini hanya mampu menatap ke satu arah,, 
Kinaya pov: 


Rasanya seperti terbakar, panas sungguh panas 

Bukan hanya hatiku 

Tapi sekujur tubuhku, 

Bahkan rasanya lebih sakit dari saat orang-orang 
mengataiku aneh. 


"Aku ini kenapa sih bukannya aku hanya menyukai vio" 
Ucapku dengan senyum yang kupaksakan, al hasill 
senyuman itu tampak sangat hambar, aku terus mencoba 
menenangkan diriku sendiri, tapi tetap tak dapat kupungkiri 
bahwa hatiku memang tidak baik-baik saja (aliaass sakitt 
bengeut) 


Author pov: 


"aku ini kenapa sih bukannya aku hanya menyukai 
vio"ucapan kinaya yang diiringi senyuman hambar itu 
seolah menggambarkan bagaimana perasaannya saat ini, 


Selama ini hari-harinya selalu diawali dengan nama vio, 
bahkan gambar-gambar vio sudah memenuhi gambar gadis 
itu, vio sudah sangat berarti bagi kinaya, dan sekarang dia 
melihat vio bersama gadis lain tentu hatinya terasa sakit 


"Apa aku juga harus menggambarnya?"tanya gadis 
bermasker itu pada dirinya sendiri mengingat bahwa selama 
ini ia selalu menggambar vio dari atap gudang sekolah. 


Kinaya menghela nafas lalu menghembuskannya pelan, 
Sekali lagi ia melirik ke arah vio dan angel 


"Udahlahh kinaya, toh vio juga bahagia"gumam kinaya 
pada dirinya sendiri, sambil menggenggam erat kain rok 


nya 


"Iya benar!, senyuman vio lebih berharga dari apapun tuh 
lihat dia ganteng banget kan kalo lagi bahagia gitu" 

Kali ini kinaya berusaha tersenyum dan memanipulasi 
dirinya sendiri,, 


Vio adalah semangat hidupnya, semangat yang 
membuatnya terus bertahan menghadapi penyakit yang 
kini terus menggerogoti tubuhnya, 

dan dia sudah memilih untuk terus menyukai vio meski 
hatinya sakit tapi perasaannya tak boleh sampai goyah 
pada vio atau dia akan kehilangan semangatnya itu 


Sementara itu~~ 


"Sebenarnya aku mau ngomong sesuatu ke kamu" ucap vio 
sambil memandang gadis berambut pirang didepannya. 


"Apa?"kata angel balas memandang vio 
"Aku menyukaimu" 
"Hanya itu?" timpal angel 


"Enggak sihh.. Mmmbbmm sebenarnya... Aku pengen kamu 
jadi pacarku" ucap vio agak linglung sambil menggaruk 
kepala belakangnya yang tidak gatal 


"Akhirrnya"gumam angel 


"Hahh apa?" tanya vio agak mendengar kata yang 
digumamkan angell 


"Ahh iya aku mau" kata angel menjawab pertanyaan vio 
yang tadi 


Sontak jawaban angel itu benar-benar membuat vio 
bahagia,, 


"Berarti kita pacaran"kata vio lagi, memastikan karna ia 
masih tak percaya jika angel akan menerima perasaannya 
Sementara angel hanya mengangguk sambil tersenyum 


Dan akhirnya kini hubungan mereka telah resmi sebagai 
sepasang kekasihh 


Beberapa hari sudah berlalu sejak insiden diatap itu dan 
dari hasil stalking kinaya,, akhirnya ia tau bahwa vio 
memang sudah memiliki kekasih yang bernama angel, dia 
anak XI juga, sama seperti kinaya. 


Angel adalah cewek yang terkenal cantik, ramah dan 
fashionable banget hingga tak heran kalo banyak cowok 
yang naksir termasuk vio 


Kinaya pov 


Banyak kudengar kabar burung yang mengatakan angel 
adalah anak yang cantik baik dan ramahh, 


Kalo cantik sihh emang iya tapi vio kan orang nya bukan 
hanya ganteng tapi juga pintar banget, setahuku vio juga 
seseorang yanh benar-benar pemilih masa iya dia suka sama 
cewek cuma lihat dari tampangnya doang. 


Aku benar-benar tak bisa berhenti memikirkan kak vio 
dengan angel,, entah kenapa aku masih tripell duperr heran 
tentang hubungan mereka yang secara tiba-tiba 


Author pov: 


Akhir-akhir ini kinaya tampak sering melamun bahkan saat 
jam pelajaran sampai akhirnya d 


la sitegur oleh gurunya, 
entah apa yang difikirkan gadis itu sampai mengganggu 
konsentrasinya. 


"Udahlah lagian kalo jodoh gak bakal kemana, vio kan 
jodohku jadi aku harus terus semangat, aku nggak boleh 
nyerah buat nungguin kak vio,, hehehehe ayo semangat 
kinaya" 

Serunya dengan kekuatan superr 45-nya, sambil tersenyum 
lebar dan memantapkan hatinya agar tidak goyah 


Bersambung 


Aku selalu menyukaimu 
Entah seperti apa dirimu 
Sedang bersama siapa dirimu 
Aku selalu memandangmu 
Karna aku jatuh hati padamu 


Hey gayss ketemu lagi sama author yang tak 
dirindukan ini hikss hiks sedih juga ya 


Author cuma mau bilang kalo cerita ini gak bakal 
panjang,, 

Karna author ada project baru gaes 

Dan semoga cerita ini menghibur 


Thanks for Read 


chapter 8Lihat aku 


Sudah hampir 1 tahun kinaya mengagumi vio, 
memandangnya, mengikuti dibelakangnya, bahkan 
mencoba menyapa dan tersenyum. 


ya, dunia kinaya memang selalu berputar pada vio, 
dimanapun vio berada pasti kinaya akan selalu berusaha 
untuk berada disitu juga, 

Tapi sayangnya pandangan vio tak pernah tertuju pada 
kinaya, entah karna bagi vio kinaya itu cewek aneh yang 
selalu pakai masker atau memang karna vio tak pernah 
menganggap keberadaan kinaya 

Tapi semua itu bukan halangan bagi kinaya untuk terus 
mengaguminya, 


Setiap pagi kinaya selalu berangkat jam 06.15 lalu sampai 
di sekolah jam 06.30, karna ia telah hafal bahwa vio akan 
sampai di sekolah jam 06.35, maka dari itu dia selalu 
menunggu di gerbang, 

dan benar saja, seperti vio biasa vio datang dari bis sekolah 
yang telah terjadwal kedatangannya 


"Selamat pagi kak vio" 

kata-kata itu selalu terucap dari mulut kinaya setiap 
bertemu vio dipagi hari, tapi entah kenapa tak pernah 
terjawab oleh vio 


Vio seperti tak mendengar ucapan kinaya lalu berlari 
melewatinya tanpa menoleh atau balik menyapa dia hanya 
lewat dan kemudian menghampiri temannya, entah kenapa? 
Mungkin kinaya memang tak pernah sekalipun dibenak vio 


"Kenapa dia tak pernah menoleh ke arahku'"batin kinaya 
saat vio pergi 

mungkin kini kinaya sudah mulai sadar bahwa vio memang 
tak pernah sekalipun melirik ke arahnya dan kenyataan 
bahwa vio sudah memiliki seorang kekasih, tak akan pernah 
membuat kinaya yang sedang kesengsem itu menyerah. 


tampak seorang gadis berjalan disepanjang koridor sekolah, 
rambutnya hitam pekat tergerai lurus dibawah bahunya, 
Manik matanya berwarna coklat kemerahan yang indah 
namun parasnya tertutupi oleh masker yang selalu 
menempel dibawahnya, 

Gadis itu berjalan tergesa,, tapi pandangannya berjelajah 
kesana kemari, seperti sedang mencari sekuntum mawar 
kecil diantara kerumunan bunga, 


Entah apa yang direncanakan tapi hari ini gadis itu berjalan 
sambil membawa buku dan minuman yang tak sedikitpun 
dia minun.. 


'Maafkan aku vio tapi ini kulakukan karna aku menyukaimu' 
Batin gadis itu deg-deg.n disertai seringai usilnya, 
Ternyata sedari tadi ia sedang mencari sesosok pria yang ia 


sukai, dan sosok yang dinanti kini tengah berjalan ke 
arahnya.. 


Brruukkkk,, byyuuurrrr 


Minuman yang kinaya pegang tumpah, seperti yang telah ia 
perkirakan jus mangga itu tumpahh diseragam vio 


"Wahhh, maafkan aku vio" serunya, 


"Apa kamu bilang , gue bukan vio dasar cewek aneh" 


Suara melengking itu membuat kinaya kaget, seketika ia 
mendongak keatas, dan benar saja yang ditrabaknya bukan 
vio tapi seorang gadis bermanik mata biru lautt dan rambut 
pirangnya yang indahh, 

Tak salah lagi dia adalah angel ceweknya vio 


"Waduh gawatt,, ini mah lebih parah dari mak lampir" 
batin kinaya saat menyadari Bahwa yang ditrabaknya 
bukanlah vio tapi angel.. 


"Aduhh maaf ya, aku nggak sengaja maaf banget" ucap 
kinaya sambil ngelap baju angel 


"Nggak sengaja? Jangan ngaco ya lo! Emang lo pikir gue 
tadi gak denger lo sebut nama vio, lo pasti mau caper 
kan"ucap angel makin berang 


"Enggak kok" kinaya hanya menunduk,pikirannya sudah 
bingung mencerna situasinya apalagi untuk mengolah kata 
yang harus ia ucapkan sebagai alasan ke angel 


Suara angel menggema cukup keras di koridor sekolah, dan 
kini semua manik mata sedang tertuju ke arah kinaya, 
membuat gadis bermasker itu semakin tegang, sementara 
angel malah semakin bernafsu untuk mempermalukan gadis 
didepannya itu 


Vio mendengar suara melengking angel, sesaat manik 
matanya berkeliaran mencari sosok dari si pemilik suara itu 
Dan kakinya langsung melangkah menyusul gadisnya yang 
kini tengah berada diambang batas. 


"Sayang kamu kenapa?" tanya seorang cowok berambut 
hitam ke angel, dan dia adalah vio, kiasan wajahnya 
menunjukkan bahwa kini ia sedang merasa sangat khawatir 


"Cewek ini mau caper ke kamu tapi malah nyasar ke aku" 
ucap angel kesal sambil menunjuk kearah kinaya 


Sesaat pandangan vio teralih ke sosok gadis yang ditunjuk 
oleh angel, 


"Dia kan cewek aneh itu" 
Batin vio saat melihat gadis yang tampak familiar itu 


Tapi kinaya nampaknya sudah begitu ketakutan hingga ia 
hanya menunduk sambil memainkan jarinya yang gemetar 


"Udahlahh sayang ayo pergi biar aku yang bersihin"ucap vio 


Cowok itu mencoba menenangkan angel, kemudian 
membujuknya untuk pergi karna ia sadar bahwa kinaya 
tengah ketakutan, dan entah kenapa ia merasa kasihan 
pada gadis itu 


Kinaya merebahkan tubuhnya menutup matanya lalu 
tangan kanannya diletakkan diatas matanya. 


la benar-benar merasa sangat malu dan menyesal karna 
ulahnya tadi siang, dan kini gadis itu hanya ingin 
menjernihkan kepalanya. 


Tapi sayang, tubuhnya tidak mau bekerja sama dengan 
suasana hatinya, matanya mulai menatap sebuah jam yang 
tergantung didinding kamarnya. 


"Ah sudah waktunya minum obat" 
Ucapnya kesal sambil bangkit dari kasur dan mengambil 
obatnya 


"Ahh pahitt"sambil nyengir getir 
Saat obat itu mulai menelusuri mulut lalu beralih ke 


kerongkongannya. 


Entah kenapa kinaya merasa hari ini obat itu terasa 2 lipat 
lebih pahit dari biasanya, padahal dalam setahun 
belakangan ini obat itu terasa agak manis baginya berkat 
kehadiran vio yang secara tak langsung menjadi pemanis 
hidupnya. 


Gadis itu merebahkan tubuhnya lagi sambil memandang 
obat ditangannya 

"Obat ini sudah seperti hidupku" 

la lalu menghela nafas pelan, 

Kinaya tau betul tubuhnya tak akan bisa bertahan tanpa 
obat itu. 


"Tapi tanpa vio obat ini terasa nggak enak 
banget" gumamnya, 

Memang pria itu tak pernah sekalipun menghabiskan waktu 
dengannya, tapi hanya dengan memandangnya hidup gadis 
polos itu jadi jauh lebih indah. 


Namun yang dilakukannya hari ini benar-benar 
membuatnnya menyesal, bingung, bingung, bingung dan 
bingung itulah yang berkecamuk dalam fikirannya saat ini 


"Aaahhhhh, benar-benar tripel bingung dehh hidupku" gadis 
itu mengacak-acak rambut panjangnya, membuat tiap-tiap 
surainya saling beradu satu sama lain 


Lalu entah kenapa ingatan gadis itu mulai tertuju pada 
angel, gadis idola sekolah yang selalu vio pandang, yang 
selalu vio genggam erat. 


"Andai aku angel apa vio akan melihat ke arahku" ucap 
kinaya lirih sambil memejamkan matanya. 


Bersambung 


Andai aku dia, 

Apa kamu akan tersenyum 

Apa kamu akan berkata 

'Aku menyukaimu!' 

Sama seperti aku menyukaimu 

Aku hanya ingin kau tau keberadaanku 


Aku bagai bulan yang mengitari bumi 
Dan kau adalah bumi 

Tapi aku selalu tampak kecil bagi bumi... 
Seberapa pun kerasnya aku berputar untuknya... 


Chapter 9Hei bangun 


seperti biasa aku memperhatikanmu 
Namun aku menjauh 
Darimu... 


"Wah lihat tuh ada kak vio!"seru salah seorang cewek yang 
berdiri disebelah kinaya 


Ekor mata kinaya mengikut ke arah yang ditunjuk gadis itu, 
tapi entah kenapa kinaya justru refleks untuk berlari sejauh 
mungkin dari tempatnya sebelum vio melihatnya. 


Dengan kecepatan penuh ia berlari meninggalkan 
tempatnya semula. 


"Duh jadi malu kan kalo lihat vio"gumam kinaya, 
Kini mukanya sudah memerah mirip dengan kepiting yang 
baru direbus. 


Deg deg deg deg....... 


bahkan degup jantungnya terasa begitu kencang, 

Gadis itu lalu menyandarkan punggunnya di tembok, sambil 
menopang jantungnya yang serasa mau copot saking 
kencangnya berdegup. 


"Tenang kinaya" sambil memegang erat dada kirinya, 
Merasakan degupan jantungnya yang makin tak karuan. 


Kinaya menghirup nafas dalam dalam, lalu 
menghembuskannya perlahan, berulang kali ia melakukan 
hal itu. 

Karna kinaya ingat bahwa hal itu dapat membuat kita rileks 
dan tenang, dan ternyata hal itu benar. 


Sudah seminggu berlalu sejak insiden jus kinaya dan sudah 
seminggu pula ia gadis itu bermain kabur-kaburan dari vio. 


### 


Kinaya memasuki kamarnya, tubuh mungilnya menghempas 
ringan ke atas kasur, 

Tempat ini memperoleh kandidat ternyaman didunia setelah 
atap gudang sekolah karna terdapat jajaran potret vio 
disepanjang mata memandang. 


Tak heran sih karna setahun penuh ini gadis itu hanya 
menghabiskan waktunya dengan menyandang status 
sebagai maniak vio, yang kerjaannya hanya menstalking 
ngumpulin foto dan gambar-gambar semangat hidupnya itu. 


Semua potret aktivitas vio disekolahh berjajar rapi di 
dinding kamar kinaya. 


"Tempat ini memang indah" gumam kinaya memandangi 
dinding kamarnya. 


"Aku kangen kamu vio, tapi aku selalu gugup kalo lihat 
kamu" sekarang gadis itu mulai berceloteh sendiri. 


"Hahaha aku ini aneh banget ya! Padahal aku suka sama 
kamu tapi aku malah lari kalo lihat kamu, jadi gak bisa 
ngumpulin gambar kamu lagi deh" masih meneruskan 
kegilaannya. 


Matanya tertuju lurus ke arah foto vio yang sedang 
tersenyum manis. 


"Vio, gimana menurutmu? Aku harus terus lari dari kamu 
atau justru sebaliknya aku akan berjuang buat kamu lagi" 


Kata-kata itu seolah menjadi pertanyaan dan anehnya foto 
vio yang sedang tersenyum seolah mengisyaratkan kinaya 
untuk terus berjuang.. 


"angan kabur lagi kinaya kamu harus terus berjuang 
untukku" 


Dan sekarang gadis itu benar-benar tripel bersemangat 


"Iya kamu tunggu saja aku pasti akan berjuang" ucapnya 
mantapp diiringi senyuman lebar di wajahh manisnya. 


"Aku suka kamu vio" 
Batin gadis itu sembari memeluk erat boneka teddy nya, 


Ohh iya jangan tanyakan reaksi mama kinaya tentang sikap 
anaknya yang anehh itu, 

Mamanya tentu sudah terbiasa akan hal itu karna setiap hari 
hanya vio lah yang selalu kinaya ceritakan dan bahkan 
kumpulan gambar yang seolah tumpukan sampah itu 
hanyalah gambar seorang cowok. 

Selama anak itu bisa menjadi semangat dan kebahagiaan 
untuk kinaya,kenapa tidak? 


Seperti biasa saat istirahat berbunyi. semua murid 
menghambur keluar kelas tanpa mempedulikan seorang 
gadis bermasker yang selalu sendiri, bahkan untuk 
mendekat atau sekedar mengobrol pun tak pernah, 


Tapi gadis itu tak pernah marah atau pun kecewa atas sikap 
teman sekelasnya yang acuh, ia hanya menanggapinya 
dengan tersenyum manis dibalik maskernya. 


Gadis itu tak pernah ambil pusing akan sikap teman- 
temannya 


Karna hidup adalah sebuah anugerah yang harus selalu 
dinikmati selama tuhan masih memberikan nafas padanya, 
ia akan terus berjuang dalam kondisi sekarat sekalipun 
selama waktunya masih berjalan jalan hidup akan terus 
terukir. 


### 


Hari ini kinaya sudah berniat untuk melanjutkan rutinitas 
sebagai seorang maniak vio, 

Kakinya melangkah melewati anak-anak tangga yang 
mengarah ke atap gudang sekolah.. 


Namun langkahnya terhenti ketika bola matanya 
menangkap sosok seorang cowok berambut hitam, tak 
salahh lagi dia adalah vio karna gadis itu sudah sangat hafal 
akan perawakan vio. 


"Apa yang dilakukan vio disini? Jangan-jangan dia mau. .. 
.ahh nggak bolehh!" 

ucapnya sambil menggelengkan kepala mengenyahkan 
fikiran-fikiran anehnya 


Vio menatap kosong kebawah, tubuhnya kini telah berada 
dipinggir atap gudang bersiap untuk jatuh kapan pun, dan 
itu sukses membuat kinaya ketakutan sendiri,, ,, 


"Cinta hanyalah sebuah kepalsuan tak ada lagi yang baik 
selain awalnya yang menarik" 


Pikiran vio terus menghambur ke saat dimana ia mendengar 
ucapan angel pada rosi tadi,, 


"Kau tak akan lupa aturannya kan" ucap seorang gadis 
bermanik mata ungu tua 


"Tentu tidak!"tegas angel 


"Baiklah aku percaya padamu kuharap ingatanmu masih 
cukup baik" kata angel penuh penekanan dengan suaranya 
yang agak keras atau memang dibuat keras, 

Karna sedari tadi rosi seolah menyadari bahwa vio sedang 
memperhatikan mereka dari kursi yang agak jauh dari 
tempatnya dan angel 


"Iya aku ingat aku hanya harus memutuskan vio dalam 30 
hari dan sekarang sudah 15 hari berlalu, tapi kenapa kau 
sudah mengingatkanku sekarang? Ini kan masih lama" 
Jawab angel masih dengan gaya sombongnya. 


"Jadi selama ini kamu bohong" timpal vio yang entah sejak 
kapan telah berada dibelakang angel, 


"An-anuuu, itu nggak seperti yang kamu bayangkan" ucap 
angel gelagapan karna ia telah benar- benar tercydukz,, 


"Enggak apa jelas-jelas aku dengar sendiri" 
Ucap vio dengan penuh kekecewaan 


Sementara rosi ia hanya diam dan menikmati pemandangan 
dihadapannya itu, menikmati setiap kekalahan angel, dan 
kebodohan gadis sombong itu benar-benar hal yang 
menyenangkan 


Tak berselang lama vio melenggang pergi meninggalkan 
angell, , 


"Tidakk ini tidak boleh terjadi" 


Pekik seorang gadis berambut hitam 

Tanpa pikir panjang ia langsung menggunakan langkah 
seribunya untuk pergi ke arah vio, 

Tangannya menarik keras tubuh vio, tapi sayang gadis itu 
justru kehilangan keseimbangannya ia jatuh ke belakang 
dann ehmm.. .. 


Tubuh vio juga ikut jatuh diatas kinaya, kerutan di dahi 
mulus vio terpampang begitu jelas, sebelah alisnya 
terangkat, ia benar-benar bingung bin heran 


"Kamu nggak pa-. ." ucapan kinaya terhenti dan sedetik 
kemudian kesadarannya juga ikut terhenti 


"Siapa gadis ini, kenapa dia tiba-tiba narik gue" 


Vio memandang lekat wajah gadis itu,, masih tetap dengan 
tubuhnya yg menindih kinaya, tapi sepertinya akal sehatnya 
masih belum menyadarinya. 


Familiar, tapi otaknya masihh tetep buntu meski cuma 
untuk menggali ingatannya 1 jam yg lalu, 

Cowok itu lalu mengalihkan pandangannya kebawah, karna 
merasa ada yg ganjal dengan tubuhnya. 

Tampak jelas matanya yang kini membulat dan mulutnya 
yang menganga 


"Apa-apaan ini, kalo gue baper kan bisa bahaya"ketusnya 
dan segera menyingkir dari tubuh kinaya. 


Manik matanya masih menatap lekang ke arah kinaya 
"Kenapa dia nggak bangun" 


Tatapannya masih tertuju pada kinaya 


"Heii, kamu nggak bangun? Betah amat sih tiduran disitu" 
Vio mencoba menggoyang-goyangkan bahu kinaya, tapi 
hasilnya tetap nihil. Alias nol besar. 


"Kenapa dia bisa pingsan ya, apa badan gue segitu beratnya 
perasaan gue kurusan deh" cowok itu memandang 
tubuhnya yang emang bener-bener gepeng. 


"Heii bangun dong kamu kenapa?" 

Ucap vio lagi, ia sudah memeriksa keadaan kinaya tapi tak 
ada luka sedikitpun nafasnya juga masih ada meski agak 
melambat. 


la lalu mengangkat tubuh mungil kinaya membawanya 
ketempat yang teduh di dekat tangga, tubuhnya agak 
berjongkok untuk menurunkan tubuh kinaya dengan amat 
sangat lembut seolah tubuhnya adalah sebuah kaca tipis 
yang bisa pecah kapan saja. 


"Apa gue bawa ke bawah aja ya?, tapi nanti kalo anak-anak 
sama guru tanya gue harus bilang apa, ahh pening pala 
gue" otak vio masih terus berputar, ia bingung harus 
berbuat apa dan kinaya tampaknya juga tak memiliki tanda- 
tanda untuk bangun. 


Vio menatap kinaya lagi lalu ekor matanya menatap jam 
yang berada di pergelangan tangannya, ia menghela 
nafasnya dalamm 


"Ya udahh bolos aja dehh" putusnya karna sekarang sudah 
waktunya masuk dan ia juga nggak mungkin ninggalin 
kinaya sendirian. 


Bersambung 


Saat tuhan menghadirkan pertemuan 
Jangan pernah lupakan perpisahan 


Yang menanti diujungnya 

Entah karna luka, atau apapun itu 
Tapi aku tak akan berhenti bersyukur 
Akan pertemuan ini... 


chapter 10 cewek aneh 


"Ya udahh bolos aja dehh" 

putus cowok manis itu karna sekarang sudah waktunya 
masuk dan ia juga nggak mungkin ninggalin kinaya 
sendirian. 


Sudah 10menit dan kinaya tetap belum bangun, sedang vio 
sudah lelah duduk terus disampingnya, hingga akhirnya ia 
mulai merebahkan diri disamping kinaya. 


Semilir angin menerpa wajahnya memainkan helaian 
rambut yang kini mulai menari-nari dengan riangnya, 

Mata vio menikmati hamparan langit yang indahh 
diatasnya, menikmati kedamaian yang tercipta oleh 
warnanya,, sesekali manik matanya beralih pada gadiss 
yang tengah terlelap disampingnya, rambutnya Hitam 
legam seakan menyerap cahaya yang terpancar dari 
kulitnya yang putih bersihh, dan satu lagi masker yang 
selalu menempel diwajahnya itu memberikan kesan anehh 
pada gadis itu, tapi entahh kenapa vio tampak enggan 
melepas pandangannya, 


"Ahh dasar cewek anehh!" 


Cowok itu heran pada penampilan anehh dan kemunculan 
kinaya yang selalu tiba-tiba lalu malah pingsan dibawahnya. 


Bel tanda pergantian jam sudah berbunyi untuk ke dua 
kalinya tapi kinaya masih juga belum tersadar, bahkan vio 
juga sudah bangkit untuk meninggalkan kinaya 


Tapi hati kecilnya menolak, karna merasa ia harus 
bertanggung jawab atas kondisi gadis itu 


"Kayaknya aku bakalan bolos sampai jam terakhir nihh, ya 
udahh lahh lagian aku juga udah bawa tas" 


Cowok itu melirik tas hitamnya lalu beralih ke sebuah tas 
berwarna coklat yg tergeletak di dekat tangga. 


"Mungkin ni cewek anehh juga mau bolos kali ya, dateng 
kesini"lanjutnya agak tersenyum lalu merebahkan dirinya 
disebelah kinaya, 

Hingga akhirnya ia juga ikutt terlelap disamping kinaya. 


Sudah lebih dari 30 menit berlalu, agak samar-samar kinaya 
membuka matanya, yang pertama tertangkap oleh indra 
penglihatannya adalahh warna biru yang luas serta cahaya 
yang menyilaukan mata, gadis itu lalu mengalihkan 
pandangannya ke samping menghindari sinar mentari yg 
menyengat mata 


"Whatt!"pekiknya kaget, 
la refleks membekap mulutnya sendiri. 


"Ini kan vio, kenapa dia ada disini?" 


Sekarang pikirannya telahh dipenuhi dengan beribu 
pertanyaan dan dugaan dugaan yang tak masuk akall. 


"Ehh jangan-jangan ini cuma mimpi" 


Kinaya mencubit tangannya mencoba memastikan bahwa 
ini realita atau cuma khayalan tingkat tinggi yg slalu 
dialami gadis itu beberapa bulan ini. 


"Aauww sakit" 


Sekarang kinaya percaya jika ini benar-benar bukan mimpi 
tapi kenyataan 


"Duhh tripell rejeki banget nihh, foto dulu ah lagian aku 
belum punya koleksi foto vio pas lagi tidur" gumamnya 
lirihh lalu mulai beranjak menuju tasnya untuk mengambil 
ponsel 


Ckrrk ckrrkk ckrrkk 


"Yes, dapet foto vio" sambil jingkrak-jingkrak saking 
senengnya, setelahh puluhan foto baru tersimpan di memori 
telfonnya 


Gadis itu menatap vio sejenak, otaknya mulai menyadari 
satu hal 


"Vio kok belum bangun ya?" ucapnya heran 


Gadis itu memaksa otaknya untuk bekerja, mengingat 
kembali apa yang terjadi antara vio dan dirinya tadi, 


Blusshhh 


Kejadian jatuhnya mereka membuat muka kinaya jadi 
seperti kepiting rebus sungguhan 

"Aduhh kinaya bodoh,bodoh,bodoh kenapa sih kamu selalu 
ceroboh" sambil mengacak ngacak rambut panjangnya 


"Kamu ngapain lagi sihh?"tanya vio karna melihat tingkahh 
kinaya yang selalu anehh 


"Ehh kamu sudah bangun?"kata kinaya kaget 


"Gimana nggak bangun, kamu hebohh kaya induk ayam 
baru nelur gitu" ucap cowok berambut hitam itu dengan 
santai, tapi masihh enggan membuka matanya 


"Hehehe maaf ya, soalnya aku bingung kok kamu bisa ada 
disini" sekarang gadis itu benar benar merasa bodohh 


dihadapan vio 


"Ohh itu"vio menghela nafas, lalu mulai melanjutkan 

"Karna kamu tiba-tiba aja narik aku dan kamu langsung 
pingsan pas kita jatuh, awalnya aku mau bawa kamu ke UKS 
tapi nggak bisa jadi aku tungguin aja kamu sampai bangun 
tapi kamu pingsannya lama banget sampai aku ketiduran" 
jelas vio pada kinaya 


"Aduhh maaf ya, habis aku kira vio mau bunuh diri sihh, 
makanya aku tarik, aku kan nggak mau vio mati duluan" 
ucap kinaya sambil menunduk penuh dosa 


"Whatt,, jadi kamu kira aku mau bunuh diri, pikiranku masih 
jernihh kali, aku nggak mungkin mengakhiri hidupku gitu 
aja" sekarang vio mulai merasa jika gadis anehh itu benar- 
benar bikes. 


"Habiss tumben banget kamu ada disini, trus berdiri di 
pinggir atap gitu biasanya kan kalo jam istirahat kamu ada 
di kantin itu, di halaman itu kamu juga suka main bola 
dilapangan dan akhir-akhir ini kamu juga sering dibawah 
pohon itu sama angel trus tiba tiba nggak ada ujan nggak 
ada angin kamu ada di atap ini kan jadi anehh" ucap kinaya 
polos sambil menunjuk semua tempat yang dia sebutkan 


Sesaat vio tertegun mendengar ucapan kinaya 
"Kok kamu bisa tau?" tanya vio herann 


"Ya iyalahh aku kan suka merhatiin vio"seru kinaya antusias, 
meski sedetik kemudian ia membungkam keras-keras 
mulutnya karna merasa ada yang keceplosan. 


"Kamu merhatiin aku?" 
sekarang mulai tampak kerutan di dahi vio, lalu ia beranjak 
menyusul kinaya dipagar atap. 


"Benar benar terciduk" 


Kinaya menghela nafas pelan 

"Iya,, bukannya tempat ini sangat cocok buat merhatiin vio" 
gadis itu mengembangkan senyuman yg tak dapat 
tertangkap olehh vio karna maskernya, 


Tapi matanya menunjukkan jika kinaya adalahh seorang 
gadis yang benar-benar polos dan sangat ramah, 
senyumannya tampak dimanik matanya yg hangat 


"Ngapain kamu merhatiin aku, jangan jangan kamu mau 
ngapa-ngapain aku ya?" 


Sekarang vio mulai merasa khawatirr pada keselamatannya 
sendiri, setelahh mengetahuli jika gadis bermasker itu selalu 
memperhatikannya. 


Atau ehmmm!! Bisa dibilang dia seorang penguntit. 
Tampak kini vio tengah menjaga jarak dari gadis anehh itu. 


"Ehh eng-gak enggak a-ku ng-gak bermaksud jahat kok" 
ucap kinaya terbata karna menyadari reaksii vio, gadis itu 
melambai-lambaikan kedua tangannya berusaha membuat 
vio percaya. 


"Irus apa?" 


Vio menatap tajam gadis itu seolahh ia sedang 
mengintimidasi seorang penjahat besar. 


"Aku... mmhm gimana ya, aku cuma suka sama kamu" 


Pernyataan itu diucapkan kinaya agak terbata sambil 
menggaruk-garuk pelan rambutnya yang sama sekali tidak 
gatal, mencoba menutupi rasa gugupnya 


Deg. Deg. Deg 


Sesaat pernyataan polos itu berhasil membuat jantung vio 
berdegup lebihh kencang, bahkan semburat merah jambu 
terukir begitu tipis diwajahnya, sampai kinaya tak mampu 
menyadarinya. 


"Ahh alasann konyol"timpal vio sambil memalingkan muka, 
entahh kenapa ia merasa ada yang anehh dari tubuhnya. 


"Emang muka aku kaya penjahat ya? Aku beneran suka kok 
sama vio, makanya aku seneng banget kalo liat vio" tuturr 
kinaya lagi 

Masihh dengan nada polosnya. 


"Iya kamu kaya penjahat soalnya kamu pakai masker terus, 
lagian ini kan pertama kalinya kita bertemu, masa iya bisa 
suka hanya dengan memandangnya gitu aja"sangkal vio 
lagi 


Sepertinya cowok itu telahh melupakan pertemuannya 
dengan kinaya beberapa minggu yg lalu. 


Kinaya diam sejenak masihh dengan tatapan sayu nya, 
memang benar yang dikatakan vio, tapi kinaya sudah 
menyimpan perasaannya selama lebih dari 1 tahun dan itu 
bukan waktu yang singkat untuk menyerah. 


"Vio percaya nggak cinta pada pandangan pertama? Kalo 
aku sih percaya soalnya waktu pertama masuk sini aku 
bertemu vio dan aku merasakan perasaan yang anehh" 
kinaya menatap vio sejenak lalu mulai melanjutkan 


"Jantungku mulai berdegup kencang, dan mataku selalu 
mencari ke arahh dimana vio berada, mungkin ini tampak 
anehh" gadis itu mulai tersenyum kecut 


"Tapi aku bahagia, aku bahagia saat bisa melihatmu,, 
apalagi senyumanmu seolahh permata yang berharga 
bagiku, meski senyuman itu selalu kamu tunjukkan untuk 
orang lain, aku tetap menyukainya karna hal yang paling 
berharga bagiku adalahh kebahagiaanmu, dan aku sadar 
mungkin aku bukan hanya menyukaimu" 

Kinaya memandang penuh binar ke arahh vio, yang kini 
tampak membatu. 


"Hehehe maaf, aku bilang seperti ini karna memang aku 
menyukaimu dan entah kapan lagi aku bisa diberi 
kesempatan untuk merasakan kebahagiaan ini" kinaya 
menghela nafas kasar diakhir kalimatnya. 


Apa ini? Seharusnya vio kesal karna kinaya berkata 
sembarangan tentang perasaannya tapi entahh kenapa vio 
justru mengembangkan senyum manisnya. 


Mungkin bagi vio kinaya hanyalah seorang gadis yang polos 
yang tak tau apapun tentang ucapannya. 


Kinaya terlalu polos dan vio terlalu baik, jadi apa itu artinya 
sebuah peluang? 


"Kamu benar-benar anehh cewek masker" vio menjitak 
kening gadis itu, yang dibalas dengan rintihan kecil dari si 
empunya kening 


"Jadi apa vio juga menyukaiku?" 
Mata kinaya kini telahh berbinar-binar penuh harap. 


Bersambung 


Cinta pandangan pertama? 

Sebuah kata klise yang mungkin tak banyak orang 
mempercayainya 

Tapii kalo emang hati kalian merasakannya? Kenapa 
enggak 

So, jangan takut buat berjuang gaes ..... 

Tapi jangan lupakan situasi sama kondisinya ya.. 
Karna cinta itu adalahh hal murni yang nggak bisa 
dipaksainn tapi bisa ditumbuhin 


chapter 11jadiapa kau menyukaiku 


"Jadi apa vio juga menyukaiku?" 
Mata kinaya kini telahh berbinar-binar penuh harap. 


Sedang mata vio benar benar tampak membulat kagett + 
heran jadinya?,ya apalagi kalo bukan sup bingung. 

kenapa gadis itu begitu anehh bahkan membuatnya senam 
jantung tiap saat. 


"Nggaklah, kamu ngaco ya?" jawaban yang refleks meluncur 
dari mulut vio. 


Mendengar jawaban vio justru membuat kinaya tersenyum 
simpul 


"Hehehe iya maaf ya, pasti vio nggak suka sama aku karna 
ada angel, aku ngerti kok makanya aku lebihh suka 
merhatiin vio dari jauhh" 


Seharusnya jika sekarang kinaya bisa sedikit waras, pasti 
dia akan merutuki mulutnya yang terlalu jujur itu. 


Vio menghela nafas, ia tau kata-kata yang diucapkan kinaya 
tadi terasa hambar dan terselip rasa kecewa yang 
mendalam, yang membuat hatinya sakit. 


Entah sadar atau tidak tapi vio benci ekspresi dan kalimat 
itu. 


"Aku nggak suka kamu bilang gitu karna aku udah putus 
sama angel" ucap vio, 


menutupi rasa tak suka nya yang mungkin bukan hanya 
karna dia sudah putus dengan angel. 


"Kenapa?bukannya vio keliatan bahagia banget sama angel" 
timpal kinaya, yang langsung memasang raut bingung. 


"Dia udah punya cowok lagi" kata-kata vio yang jelas 
bohong. 


Tapi langsung diangguki oleh kinaya tanpa rasa curiga 
apapun. 


"Jadi vio diselingkuhin ya? Duhh kasiann" kinaya mencibirr 
pria dihadapannya itu. 


"Dasarr kamu nyebelin cewek anehh" sekarang vio tengah 
memainkan drama kesal nya 


"tapi apa vio yakin kalo angel benar-benar selingkuh?" nada 
bicara kinaya terdengar seriua sekarang 


Lagi-lagi vio menghela nafas kasar, mungkin tidak 
seharusnya ia berbohong tadi. 


"Sebenarnya aku nggak tau angel itu benar-benar selingkuh 
apa enggak, yang aku tau dia itu pacaran sama aku karna 
cuma pengen menangin taruhan sama temen-temennya dia 
nggak pernah suka sama aku, dan aku benci itu, aku benci 
dia" jelas vio 

Yang dibalas dengan ohh ria saja olehh kinaya, meski 
hatinya juga merasakan luka yang sama. 


Heningg beberapa saat tak ada yang membuka 
pembicaraan karna suasana yang nggak enak dan mood vio 
yang telah menghilang, membuatt kinaya juga memilih 
diam. 


Tapi vio masih belum ingin pergi meninggalkan kinaya. 


"Vio nggak usah sedihh, nggak usah mikirin angell lagi, aku 
tau pasti hati vio sakit tapi percuma semua nggak akan 
merubah apapun kan" 


Karna bersedih tak akan merubahh apapun kecuali 
memperburuk keadaan 


"Aku nggak sakit kok, kamu sok tau ya" sangkal vio 


Tapi ucapan kinaya tadi memang tepat sasaran meskipun 
dia bersedih sekalipun semuanya juga tidak akan berubah, 
bahkan luka itu akan semakin menyebar. 


"Aku bisa melihatnya dari binar matamu"gumam kinaya 
begitu lirihh 


"Lagian buat apa sihh dipikirin kan masihh ada aku disini, 
aku bakal menyukai vio selamanya kok jangan khawatir" 
lanjut gadis itu dengan penuh penekanan 


"Dasar kamu!" 
jitakan keras meluncur ke dahi mulus kinaya. 


Luka atas pengkhianatan angel masih belum sembuh total 
dan sekarang kinaya mengatakan perasaannya dengan 
konyol begitu, jelas bagi vio ini hanyalah sebuah lelucon 
yang dibuat gadis anehh itu. 


"Udahlahh kamu jangan ngaco lagi cewek anehh" ucapnya 
lalu mengacak rambut kinaya. 


Sedang gadis itu masihh sibuk mengelus dahinya yang sakit 
karna jitakan keras vio, dan sekarang dia harus disibukkan 
lagi karna rambutnya yang seperti singa jantan siap tempur. 


Memang hidup kadang asem kadang manis dan itulahh 
yang sedang dijalani gadis itu sekarang. 


Tak terasa waktu berlalu begitu cepat, padahal kedua insan 
itu masih ingin melanjutkan acara ngobrol dan 
bercandaannya tapi ini udah waktunya pulang. 


"Udah jam 3 nihh kita harus pulang" 
vio melirik jam yang melingkar di tangannya. 


"Kok cepet amat sihh padahal masihh pengen sama vio" 
keluhh kinaya diikuti helaan nafasnya. 


"Ahh iya kamu nanti pulang sama siapa cewek anehh?" 


"Aku nanti dijemput,emang kenapa? Vio mau nganterin aku 
pulang ya? Wahh jangan-jangan vio udahh mulai suka nihh 
sama aku" kata kinaya usil 

sambil nepuk nepuk bahu vio diiringi senyuman lebarnya. 


"hh kamu GR ya, pipi kamu tuhh kondisiin, itu pipi apa 
bakpao gede amat hahaha" 


Pipi kinaya emang tembem nya nggak ketulungan, dan bagi 
vio itu lucu karna dia bisa balik ngusilin kinaya. 


"Ahh masak" 
gumam gadis itu cemberut sambil memegangi pipinya. 


"Ehh bus sekolah udah dateng tuhh aku pulang dulu ya 
cewek anehh kapan-kapan ketemu lagi dahh" 
Vio berlari pergi sambil melambaikan tangan pada kinaya. 


Sementara gadiss itu masihh terus memegangi pipinya yang 
chubby bahkan setelah ia sampai dirumahh. 


"Masak iya ini cubby" 


Gadis itu menggembung gembungkan pipinya, menatap 
pantulannya yang tampak segede bakpao. 


"Ahh gede amat sihh pasti ini cerminnya yang gesrek" 


Pikirannya masihh terus bergulat didalam otaknya, entah 
kenapa saat ini kinaya begitu memperhatikan 
penampilannya biasanya ia selalu cuekk pada penampilan. 


Tapi sedetik kemudiann ekspresi sebalnya berubah 180% 
sekarang gadis itu tengahh tersenyum lebar. 


"Nggak papalahh pipi chubby yg penting udahh pernahh 
kesentuhh vio" 


Emang ya kalo orang lagi kasmaran tuh nggak bakal bisa 
mikir normall. 


Sadarr kinaya! Itu pipi chubby dicubitinn kok kamunya 
malahh seneng sihh 


Bersambung 


Udah ya gaes segitu aja dulu, thor lagi males nulis , 
dan entah kenapa lagii nggak ada inspirasi sama 
sekali, kayaknya otak lagi perlu di restart ulang dehh 


Ya udahh jangan lupa vote n comment ya!! 
Dan kalo kaliann baik hati bisa follow akun saya 


Mungkin awalnya sebuah kesalahan... 
Tapi ternyata sebuahh kebenaran... 
Matamu menyulut hatiku.. 

Tanganmu membangkitkanku.. 


Seseorang yang kesepian... 
Yang mengharap kehangatan.. 
Dan dirimulahh jawabannya 
Diantara mereka semua... 


chapter 1l2ada aku 


Kau tau? Sebuah pertemuan, sekecil apapun itu akan 
mampu membawa perubahan besar dalam hidupmu. 


"Heii cewek anehh!" 


Sebuah suara membuyarkan fokus seorang gadis yang 
tengah mencari sosok pria berambut hitam dengan 
senyuman manisnya, didukung ketampanannya yang 
menggegerkan samudra atlantik. 


Siapa lagi jika bukan vio 


Yakk!, sejak pertemuan mereka di atap kemarin vio sering 
sekali menyapa kinaya, dan sebutann 'cewek aneh' itu 
sudah melekatt pada kinaya. 


Seperti hari ini, vio menyapa gadis bermasker itu. 


Dan kau tau lahh ya,, disapa vio itu merupakan suatu 
anugerah terindahh bagi cewek yang mengidap penyakit 
kasmaran seperti kinaya,, 


Entah sejak kapan, penyakit kasmaran nya mampu 
menyaingi kanker nya yang mulai menginjak stadium akhir 
itu. 


### 


"Ahh bego, kenapa hari ini aku lupa bawa uang saku sih" 
Umpat vio, 

setelahh mengacak saku baju, saku celana kanan Kiri, 
bahkan sampai saku belakang pun tak luput dari 
geledahannya, jarinya yang panjang menari nari mencari 


lembar-lembar uang atau bahkan kepingan pun gak papa 
tetep dia syukuri kok namanya juga kepepett. 


Tapi rupanya nasib berkata lain, uang yang didambakannya 
ternyata tak ketemu juga. 


Vio menghela nafas kasar. 
"Terpaksa dehh hari ini bakal nahan haus sama laper" 


Vio baru saja olahraga, dan sudahh ritual dari dulu kalo 
selesai olahraga dia dan teman-temannya selalu ke kantin 
untuk sekedar beli minuman atau mungkin makanan. 


Tapi karna hari ini ia lupa bawa uang saku, dan udahh 
kesialann atau apa!? hari ini temennya yang selalu baik jadi 
kena penyakit pelit, entah sejak kapan virus kikir itu 
merambahh ke sekolahnya. 


Membuatt cogan itu harus menerima kenyataann kecut. 


Yaitu diem dipojokan kelas sambil liatin temen-temennya 
keluar masuk kelas bawa makanan yang bikinn vio ngiler. 


Hingga akhirnya vio memutuskan untuk istirahatt dibawahh 
pohon deket halaman sekolah, untung-untung dia bisa 
sambil ngadem. 


Entah kenapa?! Sepett rasanya liatinn temenn yang sedang 
terkena virus kikir akut. 


"Ehh tu cewek anehh apa masih diatap ya?" 
Mata vio tengah terfokus ke atap gudang 


"Dia kemana ya? Kok gak ada? Katanya dia suka disitu" 
Batinnya menyadari jika gadis bermasker yang dia cari 
sedang nggak ada di atap 


"Nihh minum!" 
Suara familiar itu membuyarkan lamunan vio. 


la menolehh ke arah suara disampingnya, dan mendapati 
sebuah tangan tengah menyodorkan jus jeruk padanya. 


Vio kenal betul tangan itu, karna itu adalah tangan si cewek 
aneh yang selalu melambai padanya hampirr setiap hari. 


"Beneran nihh?" jawab vio 
Masih merasa ragu. 


"Iya, ini buat kamu, kamu pasti capek dan haus kan" 
Ucap kinaya meyakinkan 


Yaktull hari ini vio memang sedang capek lahir batin. 


"Nggak ada racunnya kan?,ntar kamu kasih pelet lagi biar 
aku suka sama kamu gitu" 
Ucapan vio terdengar bercanda. 


"Wahhh ide bagus tuhh kalo vio bisa suka sama aku, patut 
dicoba juga sihh" 

Jawab kinaya dengan polos, 

"Hahahaha jangan-jangan aku masih belum mau dipelet" 


Vio tertawa lalu meraihh minuman yang diulurkan kinaya. 


"Mau tohh? Kupikir vio bakal nggak mau kalo minumannya 
dari aku"timpal kinaya 


"Apasihh, kamu kan temenku juga"sahut vio 
Vio tampak menikmati jus jeruknya,, mungkin kinaya 


memang malaikat kecil yang dikirim tuhan untuk vio, karna 
kinaya selalu ada saat vio butuh bantuan. 


Tapi sayang, gadis itu tak lebih hanya sekedar teman bagi 
vio. 


"Vio aku punya nama tauk!" 

keluh kinaya, 

Memecahkan keheningan yang tercipta selama vio 
menikmati wminumannya,tampaknya gadis itu mulai 
menyadari jika vio tak pernah sekalipun menyebutkan 
namanya. 


"Ehh iya aku lupa nanya nama kamu, nama kamu siapa?" 
ucap vio tanpa dosa, lalu mengulurkan tangan menyalami 
gadis itu 


"Ohh iya kenalkan" kinaya antusias menjabat tangan vio, 
lalu mulai melanjutkan 

"Namaku adaaaalllaaaaahh...calon pacarnya vio, hehe" 
Jawab kinaya. 


"Dasar kamu cewek aneh aku serius tauk" 
Tampaknya vio mulai kesal 


"Iya aku serius, tapi kalo kamu tau nama aku, apa kamu bisa 
menyukaiku?" 


"Entahlahh" 
Jawab vio seadanya. 


vio emang udah terbiasa sama kata-kata ngaco kinaya, jadi 
udahh nggak kaget lagi kalo kinaya ngomong hal-hal anehh 
begitu. 


"Oke kalo gitu, ehm ehm kenalkan nama aku kinaya 
veraldiani" 

Kinaya tersenyum manis, tapi tetap tak dapat dilihat vio, 
karna sejak hari ini pun gadis itu masih tetap mengenakan 
masker keramatnya. 


"cantik"gumamnya setelah melepas tangannya dari kinaya 
yang entah sengaja atau enggak, masihh mempertahankan 
posisi salamannya dengan vio. 


"Wahh jangan-jangan vio udah suka ya sama aku, udahh 
bilang kalo aku cantik gitu" seru kinaya penuh semangat. 


"Enak aja! siapa yang bilang kamu cantik" sangkal vio. 


"Tadi vio bilang gitu kan?"kata kinaya masihh tak mau 
kalah. la benar-benar ingin vio mengakui rasa sukanya tapi 
sayang, cowok itu bukan tipe yang mudahh bilang suka ke 
cewek. 


"Maksutku tuhh nama kamu, bukan kamu!" jelas vio. 
"Kalo aku cantik nggak?" kinaya menunjuk dirinya sendiri. 
"Mana aku tau" vio acuh 


"Kok gitu" dan gadis itu mulai cemberut, entah kenapa tapi 
dia sebal pada sikap vio yang kadang pedes itu. 


"Soalnya aku nggak bisa lihat muka kamu" kali ini vio benar- 
benar jujur membuat rasa sesal merasuk ke hati kinaya. 


Andai saja! 


"Ehh iya aku lupa, tapi bukannya kecantikan itu tidak hanya 
dilihat dari fisiknya saja?" ucap kinaya lirihh sambil 
menunduk lemah. 


Membuat vio tampak menimbang kalimat kinaya barusan. 


"Kamu benar, dulu aku pikir angel itu sempurna, tapi 
ternyata aku salah justru kesempurnaannya itulah yang 
digunakannya untuk menyakiti orang lain". Mata vio tampak 
menerawang lurus kedepan. 


Mengenang lagi saat-saat dimana cinta yang dibangunnya 
dirobohkan begitu saja olehh angel orang yang vio sayangi. 


"Termasuk vio kan?" 


"Begitulahh" kali ini vio tidak menyangkal jika dia memang 
tersakiti. 


"Apa vio kesepian?" 
Tanya kinaya lirih, tapi masih dapat didengar dan sukses 
mengukir kerutan di dahi vio. 


"Dari mana kamu tau?" 


"Cuma ngira-ngira aja kok, tapi vio jangan khawatir, selama 
aku masih ada aku pasti akan berusaha membuatmu 
bahagia, aku akan menghilangkan kekosongan itu" gadis itu 
tersenyum kecil lalu mulai melanjutkan "karna aku suka 
kamu!" 


Masihh! Karna aku tau tuhan akan segera mengambiilku, 
tapi aku akan selalu bersyukur karna tuhan telah 
menghadirkan  pertemuanku denganmu meski tidak 
memilikimu, dalam setiap nafasku aku akan berusaha 
membahagiakannu.. .. 

Aku disini, dihatimu.. 

Meski aku tak tau kapan kau akan sadar akan 
keberadaanku, 

Kuharap sebelum nafasku lenyap.. 

Karna aku tak yakin bisa kembali setelah itu... 


Desiran hangatt seolahh menyengat hatinya, tapi vio lebih 
memilih untuk tidak mempedulikannya. 

Banyak orang mengatakan hal yang sama untuknya, 
berkata omong kosong jika mereka akan bersamanya dan 
membuatnya bahagia. 


Nyatanya mereka hanya berusaha mengambil keuntungan 
darinya. 

Cepat atau lambat mereka akan berubahh, berbalik 
meninggalkannya dan melukainya. 


Tampak senyuman hambar di wajah tampannya, "banyak 
orang mengatakan itu, tapi mereka justru meninggalkanku" 


Matanya tampak sayu, vio tau bahkan sangat tau jika kata- 
kata seperti 'aku akan bersamamu selamanya' hanyalah 
bualan karna bukan hanya angel yang meninggalkannya 
tapi juga kedua orang tuanya. 


"Aku tau, mungkin aku juga akan meninggalkanmu suatu 
saat nanti tapi untuk saat ini dan esok selama aku masih 
bisa bertahan aku hanya ingin membuatmu bahagia" gadis 
itu tersenyum begitu lembut, terpancar ketulusan dari 
manik matanya. 


Tapi sayang vio belum bisa menyadari ketulusan gadis itu. 


Dan aku akan tetap menunggu sampai saat kau 
menyadarinya. 


"Yaudah aku pergi dulu ya, mau ke toilet, jusnya dihabisin 
dan jangan kesepian lagi ada aku disini!" jari telunjuk 
kinaya menunjuk kearah dada kiri vio lalu mengedipkan 
sebelah matanya dan beranjak pergi. 


Sementara vio masih tetap termenung tanpa sadar 
tanganya sudah meraba dada kirinya 'ada aku disini' tiga 
kata itu masih terngiang jelas dikepalanya "kamu ada disini" 
gumamnya sambil tersenyum. 


"Dasar kina anehh" lanjutnya lagi 


aaa 


Kumpulan pil warna warni dengan berbagai bentuk dan 
ukuran itu telah menjadi hidangan rutin bagi kinaya, tak 
peduli rasanya yang pahit bahkan mematikan indra 
perasanya untuk beberapa saat. 


Tapi gadis itu tak peduli, selama ia bisa bertahan maka akan 
ia lakukan. 
Termasuk menelan paksa pil pahit ini. 


la tak tau kapan tubuhnya bisa bertahan, setidaknya ia 
masihh bisa merasakan nafasnya dan itu artinya masih tak 
terlalu buruk. 


Bersambung 


Andaikan mawar tak berduri 

Pasti akan banyak yang memetik.... 
Andai hatimu tak terluka 

Pasti akan banyak yang singgah... 


Tapi aku bukan pejuang yang mengalahh... 
Karna aku ingin hatimu yang kalah... 
Setidaknya agar lukamu enyah 

Karna aku akan singgahh.. 


chapter 13 Berjanji 


Jangan pernah berkata apapun, 

Jika itu sebuah ucapan yang menyedihkan.. 

Karna aku sedang tak ingin menangis ataupun bersedih.. 
Aku hanya ingin melihatmu bahagia, setidaknya selama aku 
masih memiliki nafas ini.. 


Pagi itu adalah pagi yang cerah untuk seorang pria 
berambut hitam dengan seragam putih abu-abunya. 


Mata pria itu mengarah pada seorang gadis bermasker hijau 
polos yang tengah berjalan di area lobi utama sekolah. 

Dan tanpa aba-aba vio langsung menghambur ke arah 
kinaya dengan senyum yang terpampang indah diwajahnya. 


Entah apa yang difikirkan vio saat itu, tapi ia tampak begitu 
senang saat melihat cewek yang selalu mengenakan masker 
itu. 

Bahkan tubuhnya seolah tertarik ke arah kinaya. 


Baru sedetik aku melihatnya, dan dia seolah dipenuhi 
gravitasi yang menarikku kearahnya. 


"Hei kino" sapa vio sambil menepuk bahu kinaya. 


"Wahh tripell rejeki banget pagi-pagi udah disapa sama 
cogan" ucap kinaya. 


"Kamu genit ya" kata vio sambil menyentil dahi kinaya yang 
panjang kali lebarnya ngalah-ngalahin lapangan sepak bola. 


"Auww sakit, vio ganteng tapi jahat ya" gumam kinaya lirih 
tapi masih terdengar oleh vio. 


"Salah sendiri genit"ucap vio berlagak sebal sambil 
menyilangkan tangan di dada bidangnya. 


Sebenarnya, pagi ini kinaya sudah menunggu vio di depan 
gerbang tapi batang hidung vio sama sekali tak ditemui 
kinaya hingga gadis itu berfikir jika vio tidak masuk. 


Dengan langkah gontainya gadis itu menyusuri lobi utama, 
tapi nggak ada angin nggak ada hujan tiba-tiba vio sendiri 
yang datang padanya bahkan dia berjalan bersama kinaya 
saat menuju kelas. 


"Tadi malam ngipi apa ya?! Bisa seberuntung ini, ohhh 
tuhan semoga moment kaya gini bisa terulang tiap hari" 
Batin kinaya. 


Semua orang yang melihat hal langka itu langsung 
mengalihkan pandangan untuk menatap vio dan kinaya, 
tatapan mereka menyiratkan tanda tanya, bagaimana 
mungkin seorang vio yang mantannya angel bisa jalan 
bareng sama kinaya, cewek yang wajahnya nggak pernah 
keliatan selain matanya, dan namanya? pun mereka tak 
pernah mau peduli. 


Tapi vio justru bersikap acuh, ia tak pernah peduli 
bagaimana pandangan orang, toh, ia dan kinaya memang 
berteman dan entah kenapa dia merasa senang jika 
bersama gadis itu ditambah sikap konyolnya yang selalu 
bisa membuat vio tertawa. 

Gadis itu selalu bisa membuat moodnya jadi lebih baik, jika 
bersama kinaya, vio merasa dunia nya seolah lebih baik dan 
tanpa beban. 


Sedangkan kinaya, ia sudah terbiasa dengan pandangan 
aneh para murid padanya, yang ia cemaskan justru vio akan 


merasa tidak nyaman bersamanya lagi, 

Tapi tampaknya cowok itu sama sekali tidak 
mempermasalahkan pandangan orang lain disekelilingnya 
dan itu membuat kinaya dapat bernafas lega. 


Hingga akhirnya mereka berpisah didepan kelas kinaya. 
"Aku masuk dulu ya" ucap kinaya berat hati. 
"Iya semangat belajarnya kino" jawab vio sambil tersenyum 


"Wahh itu pasti"kinaya mengacungkan kedua jempol 
tangannya kearah vio lalu cowok itu pergi menuju kelasnya. 


"Bener-bener hari ini super rejeki banget dahh" gumam 
kinaya 


KKK 


Pelajaran hari ini berlalu seperti biasa. 


Seperti biasa pula hari ini vio dan teman-temannya 
menjalankan kunjungan rutin ke kantin, tapi sialnya hari ini 
ia harus bertemu angel. 


"Vio aku mau bicara!" ucap angel penuh tuntutan, ia kini 
tengah berada dihadapan vio tanpa mempedulikan teman- 
teman vio yang menatapnya dengan penuh tanda tanya. 


"Ya udah kita pergi duluan aja, lo urus dulu urusan rumah 
tangga lo" ucap rio, ternyata mereka adalah teman yang 
pengertian meski sering kikir, ahh sudahlah jangan buka aib 
orang atuh. 


"Kalian apa-apaan sih!" seru vio kesal tapi sayang teman- 
temannya sudah keburu pergi dengan akting budeknya 
yang luar biasa sempurna. 


Tapi kalo saja vio boleh jujur ia lebih memilih pergi bersama 
teman-temannya dari pada harus meladeni angell, double 
sialnya mereka justru meninggalkan vio dengan gaya sok 
pengertiannya, yang justru malah nendang vio ke jurangnya 
mak lampir, 

siapa lagi kalo bukan angel. 


Tak ada pilihan lain sekarang, sejenak vio melirik angel lalu 
menghela nafas berat. 


"Jangan disini!" ucap vio lalu pergi ke tempat lain dengan 
angel yang mengekori dibelakangnya. 


Akhirnya langkahnya terhenti dan merekapun duduk 
disebuah bangku yang berada ditaman dekat gerbang 
sekolah yang agak jauh dari atap gedung, entah kenapa vio 
merasa jika ia perlu berjaga-jaga agar kinaya tak melihat 
mereka. 


"Mau bicara apa?" ucap vio dengan nada dingin tanpa 
sedikitpun menoleh ke angel. 


"Aku tau kamu masih sayang kan sama aku, tapi kenapa 
tadi kamu jalan sama cewek aneh itu?" tanya angel seolah 
menuntut penjelasan. 


"Kamu nemuin aku cuma buat ngomongin hal itu? Nggak 
penting banget" ucap vio. 


"Aku bener-bener nggak ngerti sama jalan fikiran kamu vio, 
apasih yang kamu suka dari cewek aneh kayak dia? Kamu 
itu mantan aku trus habis pacaran sama aku kamu malah 
pacaran sama cewek aneh itu, bener-bener turun drastis 
banget ya selera kamu" jelas angel penuh penekanan. 


"Kita nggak pacaran, tapi meski begitu kinaya tetap jauh 
lebih baik dari kamu"sahut vio kali ini ia menatap tajam ke 


arah angel, dan itu sukses membuat angel makin kesal. 


"Bisa-bisanya kamu ngebandingin aku sama cewek anehh 
itu, aku cantik! Kamu sendiri juga tau kan? Sedangkan 
cewek itu? Kemana-mana selalu pakai masker kayak orang 
bego, dan bisa aja kan kalau dia pakai masker cuma buat 
nutupin wajahnya yang jelek" ucap angel, dan sekarang 
ucapannya sudah mulai membuat vio geram. 


"Aku juga banyak temen, banyak fans, dan nggak heran 
juga kalau banyak yang naksir aku, termasuk kamu! Kamu 
beruntung udah aku pilih buat jadi pacar aku, karna bagi 
aku kamu termasuk cowok ideal, kamu nggak pantes sama 
dia, lagian tuh cewek nggak pernah punya temen bahkan 
semua orang ilfell sama dia" timpal angel lagi, dengan 
penuh keyakinan karna angel memang sangat cantik dan 
semua orang pasti akan terpesona olehnya bahkan vio 
sendiri mengakuinya. 


"Kamu salah kalau berfikir aku beruntung pernah pacaran 
sama kamu, karna yang sebenarnya itu bukanlah sebuah 
hubungan tapi sebuah taruhan! Dan satu lagi yang perlu 
kamu tau bahwa fisik tidak menunjukkan kecantikan 
seseorang yang sesungguhnya lagian aku juga gak perlu 
pendapat dari cewek kayak kamu" ucap vio dengan kesal, 
lalu beranjak pergi tanpa mempedulikan angel yang terus 
menggerutu sama kesalnya. 


Angel memang sempurna bagi vio, tapi itu dulu saat ia 
masih menyukainya. 

Dan sekarang cowok itu mungkin sudah sangat kebal akan 
hal itu. 


Karna kecantikanmu hanya akan berpengaruh di kesan 
pertama, bukan akhir. 


Salah besar jika angel mengira vio menyukai kecantikannya, 
karna yang membuat cowok itu terjebak adalah aktingnya 
yang sangat baik dalam menjalani peran sebagai peri yang 
baik hati. 

Dan peri itu akan segera pergi setelah tujuannya terpenuhi, 
tanpa peduli tentang seseorang yang ia sakiti. 


Ehh bukan peri deng tapi gadis. 


' Dasar ular' 


Sepasang kaki itu melangkah tak tentu arah, vio tau benar 
setelah istirahat kedua ini masih ada pelajaran. 


Tapi cowok itu sudah membopong tasnya keluar kelas. 
entahh, setan apa yang merasukinya kali ini tapi ia benar- 
benar tak ingin mengikuti pelajaran. 


Tanpa sadar sepasang kaki itu telah berjalan menaiki 
sebuah anak tangga, hingga beberapa detik kemudian ia 
menatap seorang gadis berambut hitam panjang yang 
tengah berdiri dengan tangannya yang bertumpu dipagar 
atap gudang itu. 


la menatap sendu gadis itu, entahh kenapa?, tapi pikirannya 
benar-benar berkecamuk sekarang. 


"Kamu kesini?" 
Seru kinaya melihat sosok cowok yang disukainya. 


Sedang vio hanya diam, masih sibuk dengan pemikirannya. 
Apa kamu juga seperti dia?, apa sikapmu terhadapku itu 


cuma sebuah kepalsuan?, aku tak pernah tau apa kau 
sedang tersenyum atau justru mengejekku. 


Aku tak tau apa yang kau sembunyikan dibalik maskermu 
itu, yang aku tau hanya tatapan hangatmu saat kau 
bersamaku. 

Dan kuharap itu bukan kebohongan lagi. 


Beberapa detik berlalu dan kinaya masih belum mendengar 
jawaban dari vio, gadis itu tau pertanyaannya tadi tak harus 
dijawab oleh vio. 


Tapi ada yang aneh dengan cowok itu. 

Kinaya memandang vio, alis kinaya kini tengah tertaut, 
gadis itu merasa penasaran akan apa yang telah terjadi 
pada vio tadi. 


"Vio kemarilah" sekarang kinaya sudah duduk di lantai atap 
itu, ia menepuk-nepuk lantai disebelahnya memberikan 
isyarat agar vio duduk disana. 


Dan vio yang mengerti akan hal itu, mulai mendekat kearah 
kinaya. 


"Aku tau, kamu hari ini tidak sedang baik-baik saja, aku 
tidak ingin memaksamu mengucapkan apapun padaku, tapi 
aku akan senang jika kau mau membagi bebanmu itu 
padaku" ucap kinaya, matanya menatap lurus kedepan 
seolah ia tak berbicara pada vio. 


Vio memandang gadis itu, gadis yang tak berani menatap 
matanya, padahal gadis itu sedang mencoba berbicara 
padanya. 


Vio tau apa yang kinaya maksut. 


Dan yang sangat vio heran ternyata gadis itu memiliki 
tingkat kepekaan yang setingkat dengan dewa, benar-benar 
hebat. 


Cowok itu menghela nafas kasar sebelum memulai 
ucapannya, entahh kenapa, tapi rasanya begitu berat. 


"Aku baru saja bertemu dengan angel. vio 
menceritakan semua yang terjadi antara ia dan angel tadi, 
sebenarnya ada rasa ragu untuk percaya pada kinaya, karna 
rasa sakit atas pengkhiatan yang masih terasa itu. 

Tapi, apa salahnya jika ia sedikit mencoba percaya pada 
kinaya, setidaknya sebagai seorang teman yang baik. 


Sedang gadis itu tengah fokus mendengar semua cerita dari 
vio. 


"Maafkan aku vio gara-gara aku kamu jadi dihina sama 
angel" 

Gumam gadis itu, sambil menunduk merasa bersalah atas 
apa yg terjadi pada vio, meskipun itu sama sekali bukan 
kesalahannya. 


"Kamu nggak salah apa-apa kok! Emang kamu nggak marah 
udah dijelek-jelekin kayak gitu?" vio menautkan alisnya. 


"Marah?buat apa?" kinaya terkekeh kecil. 


"Dia udah ngehina kamu, dan kamu masih tanya buat apa" 
kali ini vio menekankan pada kalimat terakhirnya. 


"Aku sudah terbiasa pada penghinaan-penghinaan itu, dan 
bagiku hidup terlalu berharga untuk disia-siakan hanya 
untuk menyimpan dendam atau amarah pada orang lain, 
yang bahkan mengenalku pun tidak" 

Masih sama seperti sebelumnya suara gadis itu masih 
terdengar lembut ditelinga vio. 


Gadis itu tampak begitu tenang, matanya teduh, menatap 
sendu ke langit seolah langit lah yang menyimpan jawaban 


atas takdirnya. 


Karna suatu saat entah kapan? Mungkin aku tak akan 
menikmati semua ini, menikmati semua waktu yang telah 
tuhan berikan, menikmati senyumanmu. 

Suatu saat mungkin hanya kenangan inilah yang akan 
menguatkanku, meski hatiku selalu menginginkanmu, tapi 
perlahan takdir akan selalu menuntunku pergi 


"Bicaramu seolah mau mati saja" ucap vio dingin, ia tak 
suka ucapan gadis itu, meski kata-kata itu tampak biasa. 
Tapi ada rasa sakit yang melanda hatinya. 


"Bagaimana jika sekarang kita buat perjanjian saja" kinaya 
mencoba meramaikan suasana, ia tau vio mulai merasa 
kesal padanya. 


"Apa?" vio masih tetap dingin. 


"Jika salah satu diantara kita marah maka dia harus digelitik 
sampai marahnya sembuh" kinaya menyeringai lebar. 


"Perjanjian konyol apa itu? Kau tau kan kalo aku paling 
nggak tahan digelitik" kening vio berkerut, entah rencana 
konyol apalagi yang akan dibuat kinaya. 


"Memang itu yang kumau, kalau kamu nggak suka digelitik 
kan bisa dipastikan kalo kamu juga nggak akan marah lagi 
kan" 

Kinaya tersenyum hangat, iris hitamnya menatap lembut ke 
iris hitam milik vio. 


Tatapan hangat ini lagi. 


"Oke, tapi kalau ada yang patah semangat atau benar-benar 
kacau diantara kita maka ia harus dicium, bagaimana?" 
goda vio, sambil melirik nakal kearah kinaya. 


"Oke! Akhirnya bakal punya kesempatan dicium sama vio" 
kinaya tersenyum lebar, sampai kedua pipinya membentuk 
bulatan bakpau yg lumayan besar. 


"Aisshhh dia kumat!" vio mutar bola matanya. 


Baru sedetik keheningan menguasai, namun suara pelan 
kinaya sudah menyingkirkannya jauh-jauh. 


"Ahh vio, aku kehilangan harapanku" 
Kinaya tampak lesu, dan vio memandang gadis itu sambil 
menaikkan satu alisnya seolah bertanya 'kenapa?' 


"Aku sedang sangat putus asa saat ini, bagaimana? 
bagaimana jika." kata-kata kinaya terhenti, ia melirik 
kearah vio sekilas, dan vio juga masih memandang gadis itu 
dengan kerutan yang tampak jelas didahinya. 


"Kau melanggar janjimu "lanjut kinaya. 


"Kenapa kau tidak menciumku?" 
Timpal kinaya lagi, dan sekarang vio malah tampak semakin 
bingung, dengan alisnya yang semakin terangkat. 


Ada apa dengan gadis ini? kenapa dia begitu anehh. 
"Bukannya tadi kau bilang jika salah satu dari kita-" 
"Tidak!"vio memotong ucapan kinaya. 


Sekarang satu alis kinaya tengah terangkat, dengan 
matanya yang menyipit ke arah vio. 


"Karna ini hanya untuk hal yang serius,oke!" mata vio 
menatap tajam ke arah kinaya. 


"Baiklahh" dan sekarang gadis itu tampak lesu. 


Tanpa gadis itu sadari kini iris hitam vio tengah asyik 
memandang kinaya, sungguh lucu. 

Kenapa gadis itu menjadi sangat penurut sekarang padahal 
ia hanya bercanda, dan tawa pun tak bisa lagi tertahan. 
Semuanya meledak, sungguh! Melihat kinaya seperti itu 
benar-benar membuatnya senang. 


Ada apa dengan vio? Apa dia tidak marah? Kenapa dia 
menertawaiku? Bukannya tadi dia kesal padaku karna aku 
berbohong, ya! Meskipun itu bercanda sih, tapi dia tadi 
benar-benar tampak kesal dan sekarang? 


Kinaya mengerutkan dahinya semakin dalam, pikirannya 
tengah terpenuhi oleh sikap aneh yang vio tunjukan saat 
ini. 

Vio tertawa dan kinaya hanya memandangnya tanpa ikut 
tertawa. 


"Ahh aku tak tahann hahaha, kau itu anehh, dan kau konyol, 
sangat konyol untuk membuatku melupakan semua 
masalahku!" ucap vio diiringi tawanya yang membahana. 


"Lalu apa kau menyukaiku?" dan kinaya sedang berharap 
saat ini. 


"Tidak!" jawab vio diiringi tawa yang mulai lenyap dari 
bibirnya. 


"Hmm,, Baiklahhh" dan untuk yang kedua kalinya gadis itu 
tampak lesu. 


"Terimakasihh" vio mengacak pangkal rambut kinaya, dan 
tersenyum pada gadis itu. 


Hingga kedua iris hitam itu saling bertautan karna kinaya 
juga balas menatap iris hitam vio. 


Kenapa hatiku berdebar, bukannya aku tidak menyukainya? 


Vio menatap dalam iris hitam itu, menikmati setiap 
ketenangan dan sensasi aneh yang terjadi dalam hatinya. 


Mungkin terlalu sulit bagi vio untuk mengakui perasaannya 
saat ini, tapi bukan berarti ia tidak merasakannya. 


la merasakannya, tapi tidak untuk mengakuinya. 


Akan kulakukan apapun asal kau bahagia! Jadi tak perlu 
berterimakasih. 


Bersambung 


Cinta bukan tentang kesempurnaan yang ia miliki.. 
Tapi tentang perasaan yang ada saat ia bersamamu.. 
Nyaman? Atau justru sebaliknya.. 


Karna cinta sejati akan selalu bersemi meski hanya 
dengan cara yang sederhana.. 


JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YA!! 
ITU PENTING!! 


Chapter 14tempat ternyaman 


Kaulah tempat ternyaman, 

Kala hatiku mulai lelah akan kepahitan hidup yang tiada 
ujungnya.. 

Sekali lagi kaulah tempat ternyaman 

Untukku bersandar, dan biarkan aku sejenak memelukmu 
karna kau lah tempat terhangat untuk hatiku.. 


Langit senja itu begitu indahh, memikat sepasang manik 
hitam yang kini tengah menikmati desiran angin yang 
menerpanya. 

Seorang pria berseragam SMA  menggelantungkan 
tangannya dipintu bus, sambil menikmati desiran angin 
yang lembut, hingga ia akhirnya meloncat turun setelah bus 
itu berhenti disebuah rumah dengan pagar hitamnya. 


Vio melangkah memasuki pagar hitam itu setelah turun dari 
bus sekolahh. 


Matanya langsung terfokus pada sebuah mobil sedan 
berwarna hitam mengkilap yang tengah terparkir dihalaman 
rumahnya. 


"Apa mama pulang?" 


Dengan tergesa vio memasuki rumahnya, wajahnya 
dipenuhi senyuman manis yang tengah terkembang, hampir 
mirip dengan anak kecil yang tidak sabar membuka kado 
ulang tahunnya, ia berharap itu erliza, mama yang selalu ia 
rindukan meski terkadang ia membencinya. 


Tapi jika benar itu mamanya ia bersumpah tak akan 
membencinya lagi karna ia tau, erliza masih peduli 


padanya, masih merindukannya, sama seperti vio 
merindukan mamanya. 


Kini ia sudah tak sabar ingin bertemu dan memeluk wanita 
parubaya itu. 


Tapi langkahnya terhenti setelah ia sampai didepan pintu 
yang sedang terbuka. 


"MAMA BENAR BENAR KETERLALUAN!!" pemandangan yang 
vio lihat kali ini benar-benar mengecewakan. 


Tubuh vio membeku, matanya membulat seketika. 

la berharap jika ini semua adalah mimpi ia berharap hal 
mengecewakan ini tak akan pernah terjadi, sungguh ini 
terlalu menyedihkan baginya, 


Kenapa?kenapa erliza mengkhianitinya, mengkhianati 
ayahnya. Bukankah mereka belum bercerai? Atau memang 
benar mereka bercerai dan kenyataan yang sudah ia kira 
sejak lama itu disembunyikan rapat-rapat darinya. 


Lalu siapa pria itu? Pria yang tengah berciuman dengan 
erliza dengan tangannya yang mulai meraba tubuh langsing 
mamanya bahkan dilakukan diruang tamu! Sungguh tak tau 
malu! 


Andai saja waktu dapat berputar kembali, vio berharap ia 
tak pernah melihat semua ini. 


Hingga teriakan vio menghentikan aktivitas erliza dengan 
pria asing itu. 


Mereka berdua menoleh ke arah suara, dan betapa 
terkejutnya erliza ketika mendapati vio tengah berdiri 


dengan tatapan penuh kekecewaan yang ia tunjukkan ke 
arahnya. 


Jujur erliza merasa bersalah, dan ia ingin sekali 
memberitahu vio tentang hubungannya dengan ardi yang 
berencana ingin menikahinya. 

Tapi suasana hati vio terlalu buruk hari ini, bahkan hanya 
untuk mendengar penjelasannya, ia tak yakin putranya itu 
tak akan mau mendengar apapun darinya. 


Tanpa rasa malu ardi tersenyum pada vio, ia berusaha 
merubah suasana yang tampak tegang ini. 


"Tenanglah nak!" ucap ardi dengan pelan, ia tak ingin 
menyulut emosi vio untuk yang kedua kalinya. 


Namun vio sama sekali tak menanggapinya, ia sudah terlalu 
geram pada pria itu. 


"Kamu apa-apaan sihh vio!" seru erliza, sekarang nada 
bicaranya telah naik satu oktaf, wanita itu tidak senang 
dengan kelakuan putra semata wayangnya. 


"Mama yang apa-apaan, mama bermesraan diruang tamu 
dengan seorang pria yang masih punya istri dan anak! 
Awalnya aku tidak percaya tentang gosip mengenai mama 
yang jadi wanita simpanan tapi setelah aku melihat semua 
ini" mata vio menatap tajam manik mata erliza membuat 
wanita itu terpojok. 


"Aku yakin jika mama benar-benar sudah berubah, mama 
tak pernah sekalipun mengunjungiku, mama hanya 
menyetorkan uang untukku, aku mencoba berfikir positif 
jika mama sedang sibuk sebagai seorang wanita karir 
hingga waktu mulai menunjukkan jika kasih sayang seorang 
ibu bisa digantikan dengan uang, semuanya berubah 
hidupku juga berubah tapi mama tak pernah tau kan? 


Ahaha bagaimana mungkin mama tau? Mama hanya sibuk 
menjadi wanita simpanan" lanjut vio dengan senyuman 
kecut diwajahnya. 


"VIO KAMU BENAR-BENAR KURANG AJAR!!" sekarang erliza 
benar-benar geram pada anaknya. Vio tau wanita itu egois 
dan erliza tak akan pernah mengerti ucapannya selain 
hanya mengedepankan egonya. 


"Iya aku kurang ajar! Karna aku tumbuh sendiri, tanpa orang 
tua" kalimat terkhirnya penuh penekanan, ia tak peduli jika 
erliza semakin marah padanya, yang perlu erliza tau jika vio 
lebih geram lagi dibanding dirinya. 


Hening! Tak ada lagi sahutan selain mata erliza yang tengah 
membulat dengan bibirnya yang melongo, tak percaya 
dengan apa yang didengarnya. 


Mata vio mulai melirik tajam ke arah ardi yang tengah 
memerhatikan pemandangan dihadapannya tanpa 
sedikitpun niat untuk terlibat, meski sekedar untuk melerai. 


Vio memutar bola matanya, ia lelah dengan perdebatan ini, 
dan ia lebih muak lagi melihat muka ardi. 


"Dan anda lebih baik pergi dari sini! Anda tidak memiliki 
hak untuk berada disini" ucap vio se formal mungkin 
berharap jika pria busuk itu memahami ucapannya dan 
berkenan untuk segera pergi. 


~ P 


Vio tak pernah mau beranjak dari kamarnya. 


Meski ia tau hari tengah berganti, ia tak peduli. 


la tak pernah sekalipun merasa sekacau ini, bahkan untuk 
memikirkannya saja tak pernah! hidupnya benar-benar 
hancur, bahkan lebih berantakan dari kamarnya yang telah 
ia obrak abrik semalaman. 


Matanya sendu, bagaimana tidak? Mama yang sangat ia 
sayangi, mama yang seharusnya ia banggakan justru 
meremukkan harga dirinya. 


Seharusnya ia hidup normal, tapi semua berubah ketika 
burhan (ayahnya) memutuskan untuk meninggalkan 
keluarganya bahkan tanpa pamit pada vio. 


Tak cukup dengan itu, perlahan waktu juga menjauhkannya 
dengan sosok seorang ibu, 

Erliza memutuskan untuk menjadi wanita karier demi 
menunjang kebutuhan ekonominya, hingga ia terlarut pada 
kehidupannya sendiri, dan kasih sayang ibu yang selalu ia 
rasakan itupun perlahan memudar hingga akhirnya 
menghilang. 


Dan gosip memalukan itu mulai menyebar, gosip mengenai 
perselingkuhan seorang pengusaha kaya dengan erliza 
telah terdengar olehnya. 


Namun, vio tak ingin mempedulikannya ia bersikap acuh, 
mencoba tak percaya dan tak ada apapun yang terjadi. 


Hingga ia melihat dengan mata kepalanya sendiri, pria itu? 
Pria yang pernah dilihatnya disalah satu berita hangat di TV, 
ternyata benar ia dekat dengan erliza bahkan sangat dekat. 


Dan itu semakin memukulnya telak. 
Menyadarkannya akan realita yang begitu pahit. 


Semuanya memuakkan! Apalagi sekarang? Aku sudah 


berusaha agar ia berubah dan menyadari kesalahannya lalu 
memulainya dari awal lagi, tapi semua sia-sia! Percuma! dia 
terlalu egois untuk memikirkan tentang diriku. 


Sekali lagi senyum nanar itu menghiasi wajah tampannya. 
Hingga suara ketukan pintu membuyarkan lamunannya. 


la menatap pintu kamarnya, sama sekali tak berniat untuk 
menjawab tapi ia menunggu seseorang dibalik pintu itu 
angkat bicara. 


"Den vio, ini bibi nyonya sudah pulang kemarin malam dan 
nyonya titip kunci mobil ini buat aden, awalnya bibi mau 
nunggu aden keluar tapi sudah hampir dua hari aden tidak 
keluar, apa aden tidak lapar?" tanya bi inah, yang sama 
sekali tak mendapat jawaban dari vio. 


"Baiklahh den, kalo aden lapar makanannya udah bibi siapin 
d meja makan den, nanti aden turun ya dikulkas juga ada 
susu buat aden" seru bi inah dengan suara lantangnya 
berharap mood vio kembali membaik pasalnya sudah dua 
hari vio mengunci diri dikamar dan itu membuatnya 
khawatir. 


~ P 


Sudah dua hari berlalu dan kinaya sama sekali tak melihat 
batang hidung vio. 


Ini anehh, apa mungkin vio sakit? 


Gadis itu tengah berjalan menyusuri lobi utama disertai 
tatapan yang kosong, pikirannya mencoba menerka-nerka 
apa yang mungkin terjadi pada vio, kenapa selama dua hari 
ini ia tidak melihat keberadaan cowok itu disekolah. 


Firasatnya sedang buruk sejak kemarin dan ia berharap 
tidak terjadi apapun pada vio. 


Tapi ia sama sekali tak bisa menghilangkan pikiran 
negatifnya itu, ia takut terjadi sesuatu dan ia harus 
memastikannya. 


Aku harus memastikannya. 
### 


mobil sedan hitam itu berhenti di sebuah rumah berpagar 
hitam yang menjulang tinggi. 


Dan seorang gadis berambut hitam keluar dengan 
kecantikannya ia tersenyum menatap rumah itu. 

Gigi kelincinya tampak begitu manis dengan lesung pipit 
yang menghiasi kedua pipinya. 


Gadis itu lalu menoleh kepada sopirnya. 


"Bapak bisa pulang atau kemana gitu aku mau mampir 
kerumah temen, nanti aku telvon bapak lagi buat 
ngejemput aku" 

Ucapnya, lalu mulai memakai maskernya lagi. 


"Baik non" si sopir mengangguk lalu kinaya mulai beranjak 
keluar dari mobil. 


Jari kinaya mulai menekan bel rumah vio, beberapa kali 
hingga seorang wanita parubaya muncul. 


"Mau cari siapa non?" tanyanya dari balik gerbang, bi inah 
tidak ingin mengambil resiko dengan membukakan pintu 
untuk orang asing. 


"Vio nya ada?" sahut kinaya. 
Dan bi inah langsung membukakan gerbang untuk kinaya. 


"Ada non, silahkan masuk" bi inah tersenyum manis pada 
kinaya, lalu mulai beranjak pergi menuju kedalam rumah, 
diikuti dengan kinaya yang mengekorinya. 


Merekapun naik tangga lalu mulai menyusuri sebuah lorong 
yang indah, semuanya tertata begitu rapi, hingga membuat 
gadis itu sedikit tersenyum kecil. 


Rumahnya indah 


Akhirnya langkah bi inah terhenti didepan sebuah pintu 
berwarna coklat pekat dengan dinding sekitarnya berwarna 
krem. 


"Den vio ada dikamar non, bahkan dari kemarin dia tidak 
mau keluar, padahal udah bibi suruh buat turun dan makan, 
tapi semoga saja kalo non yang minta aden bakalan luluh" 
wajah bi inah tampak lesu, dari raut wajahnya kinaya sudah 
mengira jika ini bukanlah masalah kecil. 


Apa! dia nggak makan dari kemarin? Kenapa dia begitu 
keras kepala sih! Dan bagaimana keadaannya sekarang? 
Kuharap dia baik-baik saja. 


Kinaya berharap ia bisa segera bertemu vio, ia ingin 
menghiburnya jika ia bersedih, ia ingin merawatnya jika ia 
sakit dan yang paling ia inginkan adalah melihat vio makan. 
Gadis itu benar-benar khawatir sekarang, sampai-sampai ia 
lupa menjawab bi inah. 


"Yaudah, non coba ketuk aja, bibi kebawah dulu" bi inah lalu 
beranjak pergi, meski sebelumnya ia sudah tersenyum nakal 


pada kinaya, entah kenapa? Tapi sepertinya kinaya merasa 
jika itu sebuah Kode Keras baginya. 


Dan itu gak penting buat kinaya. 
Yang terpenting sekarang adalah keadaan vio. 


Kinaya lalu mulai mengetuk pintu vio, ia menunggu 
beberapa saat namun tak ada jawaban. 


Hingga akhirnya ia memutuskan untuk mengetuk pintunya 
lagi, namun masih tetap sama hening tak ada jawaban 
ataupun sekedar suara pintu yang akan terbuka. 


Mungkin jalan satu-satunya adalah berteriak dan berharap 
jika vio akan mendengarnya. 


Namun jika vio tetap tak menjawab maka tak ada pilihan 
lain, ia harus mendobrak pintu itu apapun resikonya, karna 
bisa saja jika vio sedang pinggsan karna kelaparan atau 
dehidrasi akut, kan sudah hampir 2 hari cowok itu berdiam 
diri di kamar. 

Dan hal itu bisa saja terjadi. 


"Vio buka pintunya! Ini aku, kalau nggak kamu buka nanti 
aku gelitikin loh" ucapnya dengan volume tinggi. 


Tak ada jawaban lagi 
Dan sekarang kinaya benar-benar tripel khawatir. 
"Vio cepetan buka, aku khawatir sama kamu" teriak kinaya. 


masih tetap tak ada jawaban, hingga gadis itu pun akhirnya 
memutuskan untuk mengambil ancang-ancang. 
la akan benar-benar mendobrak pintu itu. 


Satu... dua... Tiga... 


Krieetttt... 


Pintu terbuka, tapi sialnya kinaya sudah terlanjur 
mengambil langkah seribu untuk mendobrak pintu. 


Mata vio langsung membelalak mendapati seorang gadis 
yang tengah melaju kencang kearahnya, begitupun kinaya, 
semuanya sudah terlambat mengerem ataupun menghindar 
pun tak ada gunanya karna.. 


Gdubrak 


sedetik kemudian tubuh vio telah jatuh tersungkur, diikuti 
tubuh kinaya diatasnya. 


"Sungguh memalukan" umpat kinaya. 
Tapi menyesalpun tak akan ada gunanya. 


Nasi telah menjadi bubur. 


Dan itulah yang terjadi pada gadis malang itu, tapi lebih 
malang lagi cowok yang telah menabrak lantai dibawahnya. 
Pasti sakit, euhh 


Sekarang kinaya benar-benar super malu, udah ketahuan 
mau ngrusakin pintu orang malah nabrak lagi sampai- 
sampai yang empunya rumah jatuh tersungkur ke kulit 
lantai. 


Kinaya sudah kehilangan keberanian untuk memandang vio, 
meski kini iris hitam vio tengah asyik mengamati gadis yang 
tengah merunduk malu diatas tubuhnya. 

Dan itu membuat kinaya makin senam jantung. 


Oke, tadi mau kesini udah senam jantung, pas mau buka 
pintu juga udah senam jantung, dan sekarang? Senam 


jantung lagi kayaknya bakal sehat betul jantung kinaya kalo 
keseringan senam jantung gitu. 


"Ma-maafkan a-aku" ucap kinaya terbata saking malunya, 
bahkan wajahnya yang semula berwarna putih itu kini 
tengah berubah menjadi semerah tomat. 


ia mulai menopang kembali tubuhnya mencoba 
memberikan jarak yang sempat terhapus antara tubuhnya 
dengan tubuh vio. 


Tapi tangan vio lebih cekatan darinya. 


Vio merengkuh kinaya, menghilangkan jarak yang coba 
dibuat gadis itu, lalu ia berbisik pelan ditelinga gadis itu. 


"Jangan pergi dulu, biarkan seperti ini, aku butuh 
ketenangan" 


Suaranya begitu menggema menyelinap masuk kedalam 
fikiran dan hati kinaya, hingga membuat tubuh kinaya 
semakin memanas, begitu panasnya hingga ia khawatir vio 
akan menyadarinya jika ia terus berada dipelukan cowok 
itu. 


Andai saja vio tidak memintanya seperti itu ia pasti akan 
meronta saking malunya, namun gadis itu hanya bisa 
terdiam sambil menahan suhu tubuhnya yang semakin 
panas. 


Vio memejamkan matanya menikmati aroma parfum kinaya 
yang begitu menenangkan, tapi ada satu bau yang dari dulu 
selalu mengganggu vio, bau obat yang selalu tercium 
bersama keringat gadis itu selalu membuatnya penasaran 
namun ia enggan menanyakannya, takut jika itu akan 
mengganggu privasi kinaya. 


Vio tak ingin peduli apapun sekarang, ia hanya ingin 
menenangkan pikirannya yang tengah kacau beberapa hari 
ini. 


Aku melihat beribu keanehan dalam dirimu, namun lidahku 
kelu untuk menanyakannya. 


Satu-satunya tempat ternyaman bagi vio saat ini mungkin 
hanyalah pelukan gadis aneh yang akhir-akhir ini begitu 
dekat dengannya itu. 


Bersambung 
Maap ya buat chapter ini segitu dulu colocweatnya. 


Di chapter berikutnya thor udah nyiapin yang lebih 
romantis lagi kok 


Buat readers yang gampang baper hati-hati ya! 
Siapin ke baperannya buat chapter berikutnya.. 


Ohh iya jangan lupa Vote n Comment karna itu 
penting! 


chapter 15 berantakan 


Selama kau merasakannya.. 

maka jangan terlalu lama memendamnya.. 
karna aku menunggumu.. 

dengan harapan yang menumpuk dalam hatiku.. 


Jika saja ini adalahh saat-saat dimana mereka bisa tertawa 
bersama, jika saja ini adalahh saat dimana mereka bisa 
bergurau seperti biasanya, gadis itu pasti sudah 
melontarkan kata-kata konyolnya sekarang. 


Tapi saat ini Vio benar-benar dalam keadaan yang tidak bisa 
dibilang baik lagi. 

Dia kacau, lebih kacau dari kasur pemuda jaman now yang 
lagi baru bangun. 

Dan kinaya tau Vio butuh ketenangan juga tempat untuk 
membagi bebannya. 


"Kina, aku kacau" 
Suara vio begitu pelan 


"Ceritakan padaku vio" 


Vio lalu melepas pelukannya menatap lekang iris kinaya. 
Tatapannya begitu sayu, begitu dingin, menyiratkan luka 
yang begitu dalam. 


la duduk dilantai lalu menyandarkan punggung dan 
kepalanya ke ranjangnya yang kini hanya tinggal badcover 
saja karna spreinya telah berserahkan dilantai. 


Kinaya duduk disebelah Vio memperhatikan wajah pria yang 
ia sukai itu dengan seksama menantikan kalimat-kalimat 


panjang yang mungkin akan keluar dari bibir tipisnya. 
"Semuanya begitu berat"vio menghela nafasnya. 
"Rasanya sesak, semua ini menyiksaku" timpal vio lagi. 


"Aku tau Vio! Rasanya pasti sangat sakit seolah ada duri 
tajam yang menusuk ke dalam hatimu, dan kau sendiri tak 
tau cara untuk menyembuhkan rasa sakit itu, kau butuh 
tempat untuk melampiaskannya" kinaya mencoba menerka 
apa yang vio rasakan saat ini. 


"Mungkin menangis bisa membuatmu lebih tenang, tapi kau 
menahannya hingga membuat semua ini terasa semakin 
menyesakkan, jangan khawatir tentang apa yang akan 
terjadi, ungkapkan isi hatimu, jangan pernah meragukan 
apapun, karna aku akan selalu ada untuk menemanimu dan 
bersedialahh untuk membagi bebanmu itu bersamaku, 
karna aku ada untukmu, untuk mendengarkan keluh 
kesahmu, untuk membagi airmata yang kau pendam" 

Suara kinaya begitu lembut, menimbulkan desiran hangat 
dihati Vio. 

Gadis itu menatap lembut vio yang kini tengah menatap 
begitu dalam ke iris matanya. 


Lalu aku akan membuatmu bahagia setelah rasa sakit 
dihatimu ini hilang, karna aku juga tersiksa melihatmu 
seperti ini. 


Sekali lagi Vio memeluk gadis yang selama ini dianggapnya 
aneh itu. 


Gadis yang selalu membuat hatinya tenang, gadis yang 
selalu membuatnya tersenyum, gadis yang paling 
memahami perasaannya tanpa ia harus mengatakannya. 
Mungkin sekarang ia mulai merasa jika gadis itu berarti 
dalam hidupnya. 


Hanya bersama gadis itu ia mampu meluangkan semua rasa 
sakitnya. 

Karna tidak semua orang bisa membuat seseorang mampu 
menyiratkan semua perasaannya. 


Vio menangis, menggerutu dan mengungkapkan semua 
kekesalannya tentang sikap orangtuanya, seluruh 
perasaannya benar-benar tercurahkan bahkan rasa sakit 
dihatinya perlahan mulai menghilang menyisakan 
ketenangan yang begitu indahh. 


Kinaya sudah seperti obat bagi hati vio yang terluka, gadis 
itu selalu mendengarkan keluh kesah Vio. 


Bahkan Vio sendiri tak sadar jika kinaya lah yang paling 
membutuhkan dukungan, karna penyakit yang semakin 
menyiksa sekujur tubuhnya, kankernya sudah mencapai 
fase akhir bahkan sudah hampir merenggut nyawanya, tapi 
gadis itu tak pernah sekalipun mengeluh, ia selalu 
tersenyum seolah tak ada apapun. 

Meski bau obat yang semakin menyeruak itu bukanlah 
pertanda yang baik. 


"Terimakasih! Berkatmu aku jadi merasa lebih baik 
sekarang" 
Vio tersenyum lembut lalu mengusap pucuk kepala kinaya. 


"Aku selalu ada untukmu kan? Jadi jangan bersedihh dan 
ayo kita cari jalan keluar yang terbaik untuk masalahmu ini" 
kinaya tersenyum manis, tapi masih tertutupi dengan 
maskernya. 


"Bagaimana caranya?" vio mengangkat sebelah alisnya. 
"Kau harus menemui ibumu!" 


"Tidak! Aku tidak mau bertemu dengannya" 


Bayangan vio tentang erliza sangat buruk saat ini. 


"Tapi menurutku itu adalah jalan terbaik vio, kau tak akan 
tau yang sebenarnya jika kau tak bertanya padanya, kalian 
harus bicara empat mata" 

Kinaya mencoba meyakinkan vio. Berharap vio akan 
menghentikan sikap keras kepalanya, karna itu membuat 
kinaya bernafsu untuk menjitak kepala vio dan memastikan 
seberapa kerasnya kepala itu, 


"Jangan memaksaku melakukan apa yang tidak ku mau" vio 
mulai merasa kesal sekarang. 


"Baiklahh, aku tak akan memaksamu! Aku sudah cukup 
senang kau sudah lebih baik sekarang, dan aku juga tak 
ingin mood-mu hilang lagi sekarang" 

Dan akhirnya gadis itu hanya menurut dan mulai mencari 
topik pembicaraan lain. 

Kinaya melirik jail ke arah Vio. 


"Bagaimana jika kita melakukan hal lain?" mata kinaya 
menelisik seluruh isi kamar vio. 


"Uhhh berantakan sekali" lanjut kinaya 
(Kira-kira seperti ini kamar vio sekarang) 


"Sudah, biarkan saja aku akan membereskannya nanti" ucap 
Vio sambil memalingkan muka tampaknya ia juga malu 
karna kondisi kamarnya yang berantakan melebihi kapal 
pecah. 


Yak, vio memang ahli jika disuruh mengobrak-abrik ruangan. 
Tapi sayang tidak ada piala ataupun medali emas untuk 
bakat seperti itu. 


"Ehh iya kamu tau dari mana alamat rumahku?" timpal Vio 


"Hmm minta ke guru" 
"Beneran?" 


"Iya, tadi aku ke nanya ke bu dar dia kan yang megang 
biodata anak-anak" jelas kinaya. 


"Ohh" 
Vio mengangguk-anggukkan kepala sok paham pada 
ucapan kinaya, padahal sih masih belum yakin. 


"Wahh, lihat ini ada gitar! Apa kau bisa memainkannya?" 
Tanpa vio sadari kinaya telah beranjak dan mengambil gitar 
disudut kamarnya, dengan kecepatan yang super kilat. 

Dan sekarang dengan bangganya ia menunjukkan gitar itu 
pada vio. 


"Tentu saja! Menurutmu untuk apa aku menyimpan gitar itu 
kalau aku tidak bisa memainkannya" 
Sekali lagi Vio memalingkan wajahnya. 


"Wahh tripel kebetulan banget nihh, dari dulu aku penget 
banget ada cowok yang nyanyi'in lagu buatku dan 
kayaknya 5 menit lagi aku harus pulang, jadi kalo main gitar 
kayaknya pas dehh, mainin lagu favoritku dong Vio" 
Sekarang kinaya sudah kembali dengan semangat 45nya, 
disertai harapan yang telahh membumbung tinggi. 


"Nggak mau!" 


Tapi secepatnya harapan itu terhempas jauhh. 

karna vio tak ingin menunjukkan permainan gitarnya. 

tau kan rasanya kalo udah ngarep banget tapi malah ditolak 
mentah-mentah ya kecut dek. 


"Yahh kenapa? Padahal aku pengen banget liat kamu nyanyi 
lagu romantis buatku" 


Sekarang semangatnya yang sempat membara tadi tengahh 
musnahh begitu saja. 


"Aku hanya bernyanyi untuk diriku sendiri, bahkan yang tau 
aku bisa main gitar cuma kamu cewek anehh" ucap vio 
dengan nada yang agak mencibir. 


"Yahh sayang ya? Pupus dehh harapanku" kinaya berlagak 
lemas seolah patah semangat. 


"Kayaknya kamu harus belajar akting lagi dehh, akting 
kamu jelek tuhh kayak anak kecil" cibir vio. 


Tapi kinaya tidak menjawab. 


Kinaya justru mendekatkan wajahnya ke arah Vio perlahan, 
mencoba meraih kening pria itu dengan bibirnya. 
Sayangnya Vio hanya menatap heran dengan pandangan 
tak mengerti akan apa yang dilakukan gadis itu. 


Cup 


Sebuah kecupan ringan mendarat dikening Vio. 

Dan hal itu langsung membuat si empunya kening 
membulatkan matanya, bulet banget kaya bola , Vio 
mengerjapkan matanya berulang kali, otaknya masih sibuk 
mencerna apa yang terjadi. 

Hingga akhirnya ia sadar, telah terjadi pelecehan 
dikeningnya. 


"Apa yang kau lakukan?" seru Vio, cowok itu memundurkan 
posisinya menjauhi kinaya, sambil mengusap kasar 
keningnya. 


"Hahahaha aku cuma nepatin janji kok, kamu lupa ya janji 
yang udah kita buat diatap gudang kemarin. 


Janji , janji , janji 


Otak Vio tengah meloading kata-kata itu hingga ia teringat 
satu hal, satu hal yang membuat gadis itu wajib 
menciumnya saat ini. 


Vio mengusap kasar wajahnya, mungkinkah apa yang 
dilakukan tadi benar-benar menunjukkan kekacauan dalam 
dirinya. 


Kenapa sekarang ia merasa malu hanya karna 
membayangkannya. 


Sedang kinaya berusaha menahan tawa yang sudah hampir 
meledak, ia tak menyangka jika reaksi Vio akan selucu itu, 
padahal dia sendiri yang membuat janji seperti itu. 


"Tapi seharusnya kau tidak melakukannya seperti itu" 

"Lalu apa aku harus meminta ijin dulu untuk menciummu, 
kira-kira apa kau akan mengijinkannya?" kinaya 
menyipitkan matanya. 


"Tentu saja!" 


"Jadi kau mengijinkanku untuk menciummu? apakah itu 
artinya kau sudah menyukaiku" 
Kinaya tersenyum lebar, menantikan jawaban dari Vio. 


"Tidak" sebuah balasan singkat, padat dan jelas. 
Yang langsung meruntuhkan harapannya LAGI dan LAGI! 


Namun, bukan berarti kinaya akan menyerah. 
"Tak apa aku tak akan pernah lelah untuk menunggumu" 


Dan kinaya pun langsung berhambur untuk pulang. 


KKK 


Suara bel istirahat menggema, sedangkan kinaya masih 
tetap menatap bukunya. 


la sedang mengerjakan tugas yang baru saja diberikan bu 
yeni, bukan tugas sih lebih tepatnya itu PR, tapi kinaya 
ingin cepat menyelesaikannya karna ia tak ingin 
membuang-buang waktunya. 


"Apa itu?" suara familiar itu menghentikan aktivitas 
menulisnya. 


Kinaya mengalihkan pandangannya ke arah suara, dan 
benar ia melihat Vio berdiri disamping bangkunya, dengan 
tatapan yang terfokus pada buku fisika miliknya. 


"Tugas" balas kinaya masih sambil memperhatikan wajah 
Vio. 


"Tumben kemari apa sekarang kau sudah mulai 
merindukanku?" lanjut kinaya yang terdengar seperti 
godaan untuk vio. 


"Bukannya itu tugas kelompok? Ini terlalu sulit untuk 
dikerjakan sendiri" dan bukannya menjawab Vio justru balik 
melontarkan pertanyaan pada kinaya. 


Kinaya hanya mengangkat kedua bahunya sambil 
mengalihkan pandangan ke kursi disebelahnya yang kosong 
mlompong tak berpenghuni. 


"Kalo begitu aku akan membantumu" Vio duduk di bangku 
kosong disebelah kinaya merebut buku tugas kinaya. 


la mulai fokus pada sebuah modul fisika yang ada dimeja 
kinaya, dan menjawab tiap pertanyaan yang isinya jawaban 


panjang kali lebar ke buku tugas kinaya. 


Saking fokusnya Vio tak mempedulikan murid-murid yang 
mulai kembali dari kantin. 


Dan kinaya? Gadis itu menopang kepalanya dengan tangan 
kanannya, matanya fokus memperhatikan Vio. 

Bukan pada apa yang dikerjakan Vio, tapi lebih ke ekspresi 
serius yang sedang ditunjukkan cowok itu. 


Dia memang sehangat mentari, hanya dengan melihatnya 
saja hatiku terasa begitu hangat. 


Sadar jika sedari tadi kinaya hanya diam saja membuat Vio 
mulai melirik ke arah kinaya, mencoba memastikan jika 
gadis itu masih baik-baik saja. 


Tapi sepertinya kinaya sedang tidak baik-baik saja sekarang. 
Terbukti dari matanya yang tengah melamun sambil 
memperhatikannya. 


"Ngapain?" vio menaikkan satu alisnya. 


Refleks kinaya mengerjap-ngerjapkan matanya, lalu mulai 
memfokuskan pandangannya lagi. 


"Ha?" 


Vio memutar bola matanya lalu mulai mengulang 
pertanyaannya dengan kalimat yang lebih panjang dari 
sebelumnya. 

"Kamu ngapain dari tadi? Ngelamun? Mikirin apaan?" 


"Ooohhh itu.." 


Kinaya menurunkan tangannya, lalu  menopangkan 
kepalanya di meja sambil menghadap ke kiri, mencoba 


memandang vio lagi. 
"Aku memperhatikanmu!" lanjut kinaya. 


Dan itu membuat Vio malu. 


"Buat apa?" 


"Ya, biar dapet inspirasi aja! Lagian mubazir banget kalo 
pemandangan sebening ini dibiarin gitu aja" 


Vio tak membalas ucapan ngelantur kinaya. 

Cowok itu malah menumpuk buku paket yang tebalnya 
ngelebihin tembok raksasa di cina itu kesamaping 
kanannya, dan langsung menghalangi pemandangan 
bening kinaya, hingga akhirnya vio kembali fokus pada 
buku tugas didepannya. 


Tapi gadis berhias masker itu tak menyerah, ia menurunkan 
setiap tumpukan buku itu, agar ia bisa melihat 
pemandangan indah itu lagi. 


"Kamu tau nggak? Kamu itu satu-satunya karya terindah 
tuhan yang pernah aku lihat" ucap kinaya. 


Vio meliriknya sekali lagi, gadis itu tengah memandangnya, 
dengan tatapan memuja, dan itu bikin eneg tau. 


Tangan Vio mulai menata buku yang dirobohkan kinaya tadi 
ketempatnya semula. 


"Robohin sekali lagi maka aku cabut!" ancam vio sambil 
menunjuk tumpukan buku yang ada dihadapannya, karna 
sekarang cowok itu sudah berdiri dengan menghadap ke 
kinaya, disertai ekspresi sebalnya. 


"Oke!" sahut kinaya. 


Kinaya mengalihkan pandangan kesebuah bangku kosong 
yang berada di depan Vio, tanpa babibu lagi dia langsung 
berpindah tempat ke bangku itu. 

Kenapa bisa kosong? Entahlah mungkin pemiliknya lagi 
keluar. 


Sekali lagi gadis itu menopang wajahnya dengan tangan 
kanannya. 

Dan sekarang kinaya sudah berada didepan Vio, 
menatapnya tanpa berkedip saking asyiknya. 


"Pantengin aja terus! Sampai mata kering" sindir Vio. 
"Eh?" 


"Kalo mandangnya sampai nggak berkedip gitu lama-lama 
tu mata bakalan kering" 


"Aku rela kok mata kering kalo buat liatin kamu" ahh kinaya 
mulai alay. 


Vio lalu balas memandang kinaya, menatapnya begitu 
dalam ke iris hitamnya. 

Beberapa detik kemudian muka kinaya udah mirip kepiting 
rebus. 


"Gimana malu nggak?" ucap Vio santai sambil 
membereskan buku modul kinaya. 


"Mmmhhh enggak kok" sahut kinaya, udah jelas banget kalo 
dia lagi bo'ong. 


"Itu kepiting rebus mau diapain??" sindir Vio sambil melirik 
kinaya, dan modulnya sudah tertata rapi seperti semula. 


"Enggak kok! Lagian mukaku juga masih normal lagi" 
seperti kata pepatah satu kebohongan akan menimbulkan 
kebohongan lain dan itulah yang terjadi pada kinaya. 


"Yaudah serahh! Ini tugasnya udah selesai 3 mnt lagi 
istirahatnya juga bakalan habis aku mau balik dulu ya" Vio 
memberikan buku tugas kinaya ke gadis itu. 


"Cepet amat?" tanya kinaya ia masih ragu tugasnya udah 
selesai secara tugasnya rumit, banyak susah pula. 
Secara, itu kan tugas kelompok. 


Vio hanya tersenyum kecil sambil mengedipkan mata 
kanannya ke arah kinaya. 

Sumpah ganteng banget. 

"Jangan remehin siswa unggalan kayak aku" 

Dan kumat lagi deh kesongongan Vio. 


Dan kinaya hanya mengangguk dengan ber ohh ria 
menanggapi ucapan Vio. 


"Yaudah aku balik!" Vio beranjak pergi lalu melambaikan 
tangannya ke arah kinaya. 


Sumpah hari ini aku seneng banget. 


Kinaya kembali duduk dibangkunya, mulai mengemasi 
buku-bukunya sambil ketiwa- ketiwi nggak jelas, untungnya 
nggak ada yang bisa ngeliat ke o'on nannya. 


Dan satu menit kemudian Vio sudah berdiri ngos-ngosan 
disebelah bangku kinaya. 


"Ngapain lagi kesini? Lari-larian lagi, kangen ya sama aku?" 
kinaya mengedik-ngedikkan alisnya. 


"Ihh ge-er aja, ada yang ketinggalan tau!" ketus Vio. 


"Apaan?" 
"Nomer Hp kamu!" 


Ha? Nggak salah denger nihh, Vio minta nomer Hpku?, 
akhirnya tuhan, pasti dia mulai menyukaiku. 

Bagaimana jika dia akan mengajakku kencan? Hmm kira- 
kira apa dia akan mengajakku nonton ke bioskop kayak 
pasangan romantis yang di Tv gitu ya? Trus kami makan 
malam ditempat yang romantis gitu, atau mungkin dia akan 
mengajakku ke taman. 


Kinaya telah melambung tinggi di awan dengan ekspetasi- 
ekspetasinya yang seluas samudra hindia. 


"Buruan!" hingga suara Vio membuyarkan ekspetasinya 
yang indah. 


"Ahh iya" kinaya mengeluarkan ponselnya menekan tombol 
kontaknya dan mulai mencari nomornya, nggak susah amat 
sihh kan cuma ada 4 kontak di hp-nya. 

Mama, sopir, doktor sama dirinya sendiri. 

Secara dia kan nggak pernah punya temen meskipun cuma 
sebutir. 


"Yaudah thanks aku balik dulu ya, daahh" ucap Vio lagi lalu 
ia segera berlari keluar kelas kinaya. 


Bersambung 


Haahh jadi bernafsu banget buat cepet nyelesain 
cerita ini. 


Ohh iya yang udah sampai di chapter ini aku kasih 
buat kaliann,, 
Langgeng terus ya sama kinaya.. 


Dan jangan lupa buat lanjut ke chapter berikutnya 
yang lebih gereget.. 


chapter 1l6malam terbaik 
MOHON BACA SECARA PERLAHAN 


Satu kenyataan yang kusadari malam itu. 
Jika aku telah jatuh hati padamu. 


Pernah nggak, 

Ngerasa kalo, 

Seseorang bisa berubah, 
Dari yang awalnya, 

Biasa aja, 

Jadi super luar biasa, 

Cuma dalam Satu malam, 
Seseorang yang, 

Kita anggap biasa aja, 

Jadi sangat berarti, 

Hanya karna sebuah momen, 
Yang nggak lebih dari 24 jam, 
Pernah nggak? 


dak 


Sebuah bayangan terpantul di cermin, bayangan seorang 
gadis yang tengah menatap pantulan wajahnya yang nyaris 
seperti mayat. 


Tubuhnya yang begitu kurus seolah mendeklarasikan 
sesuatu yang tengah menggerogoti tubuhnya. 

Bukan, bukan sesuatu lagi, itu adalah kanker yang telah 
menjalar ke bagian-bagian tubuhnya. 


Sebuah lesung pipit menghiasi kedua pipinya. 
Gadis itu tersenyum bukan berarti rasa sakit disekujur 
tubuhnya telah menghilang. 


Satu hal yang membuatnya melupakan rasa sakit yang 
mendominasi tubuhnya. 


Sebuah ekspetasi indah tentang seorang cowok manis yang 
meminta kontaknya baru- baru ini. 


la berjalan perlahan menuju kasurnya. 
Merebahkan tubuhnya ke balutan sprei yang langsung 
bertubrukan dengan kulit putihnya. 


Tangannya mengangkat sebuah ponsel berwarna putih. 

Tak henti-hentinya ia menatap layar ponsel itu, menantikan 
sebuah notifikasi yang mungkin akan menghentikan 
hembusan nafasnya dalam beberapa detik. 


Tapi satu jam telah berlalu dan kinaya tak menepukan 
notifikasi apapun diponselnya kecuali notifikasi dari lusinan 
geme yang ia simpan di ponselnya. 


Hingga waktu mulai menggoda matanya untuk terlelap 
menikmati desiran mimpi yang menguap diatas kepalanya. 


kakak 


Vio memegang Ponselnya menatap lekang ke layar 
ponselnya. 

Sedari tadi ia sibuk memperhatikan sebuah profil w.a yang 
baru ia dapatkan. 


Jemarinya mulai membuka ruang chat dari profil w.a kinaya, 
tapi tidak untuk mengirim pesan. 


Sedari tadi ia hanya sibuk memperhatikan sebuah informasi 
dibawah nomornya sekedar melihat jika gadis itu telah 
online beberapa kali. 


Fikirannya ingin sekali mengirim pesan dan mengatakan jika 
itu dirinya. Tapi, siapa sangka jika dirinya justru merasa 
gugup, meskipun Vio sendiri yang meminta nomor kinaya. 
Yup, itulah salah satu keunikan kalo lagi naksir seseorang 
yaitu tubuh bisa berasa kayak belum makan 3 hari 3 malam 
cuma buat ngawalin chat. 


Akhirnya jarinya mulai mengetikkan sebuah pesan. 
Send, send, 


Vio mengerutkan dahi, dia udah ngirim pesan tapi sama 
sekali nggak dibales, bahkan di read aja enggak. 


Beberapa menit layar ponselnya menyala hanya untuk 
menantikan sebuah balasan tapi, tetap saja balasan itu tak 
ada hingga ia mulai membiarkan layarnya mati dan 
membuka sebuah buku matematika di meja belajarnya. 


KKK 


Pagi yang begitu indah untuk seorang gadis yang tengah 
berjalan riang di lobi sekolahnya. 

Bukan karna sebuah hal yang spesial melainkan hanya 
karna dua buah chat basi yang tadi pagi ia temukan dilayar 


ponselnya. 
Dua buah chat yang bahkan cuma berisi dua kata. 


085855736 : hei! 

085855736 : Vio. 

Kinaya bukan tipe cewek yang bisa diem kalo udah 
menyangkut Vio, jadi tanpa pikir panjang ia langsung 
membalas 2 cht itu, bahkan bukan hanya 1 cht tapi 5. 
Kinaya V: akhirnya, udah aku tungguin dari tadi malem. 
Kinaya V: Tapi ini beneran Vio kan? Nggak ngibul. 

Kinaya V: yah, pastinya aja kamu siapa lagi 


Kinaya V: ohh iya aku berangkat dulu ya! Kamu juga 
buruan berangkat. 


Kinaya V: jangan lupa sarapan, sampai ketemu nanti 
ganteng 


Kira-kira begitulahh balasan kinaya yang super antusias. 


Sementara Vio hanya menatap layar ponselnya dengan 
kerutan didahinya. 


Sumpah kinaya benar-benar makhluk absurd yang mungkin 
udah nggak ditemukan lagi populasinya dimuka bumi ini. 


Dan kalo aja Vio ditanya siapa cewek teraneh di dunia ya 
pasti cuma kinaya jawabannya. 
Dan ANEHnya kinaya itu luar dalem. 


Jarinya mulai mengetikkan sebuah pesan balasan untuk 
kinaya, gadis itu memang absurd tapi itulah yang 
membuatnya tertarik untuk terus ke arahnya. 


Vio p : udah sampe! 
Yang dengan secepat kilat langsung dibales oleh kinaya. 


Kinaya V : bagus, jangan lupa do'a biar pinter. 
Aku juga selalu do'a kok, supaya tuhan cepat membukakan 
pintu hatimu untukku. 


Vio P : 
Kinaya V : muka sebel kamu bikin ngiler. 
Vio P : JOROK!! 


Kinaya V : bentar ya ada guru Killer, kamu jangan kangen! 
Daahhh 


Send , Read 


Vio menutup layar ponselnya dan mengeluarkan buku 
catatannya, menikmati pelajaran seperti biasanya cuma 
bedanya sekarang dia lebih happy. 


Beda sama kinaya yang dari ngejajahin kaki disekolah 
sampai ngeluarin kaki dari sekolah bawaannya senyum 
mulu. 


Emang iya, ya, cewek kalo lagi bales cht dari cowok yang 
disuka bawaannya pengen senyum mulu, nggak pernah 
mikir kalo nanti orang bakalan ngira kalo dia abnormal. 


dak 


Sore ini kinaya sudah siap dengan pakaian rapi dan jaket 
yang membalut tubuhnya, ia menguncir rambutnya agar 
tampak lebih rapi. 

Lalu mulai meraih sebuah masker yang berada dimeja 


riasnya. 
Memakainya dengan kecepatan kilat lalu mulai melangkah 
cepat keluar kamar. 


Bukan karna akan kencan, tapi hari ini adalah jadwalnya 
untuk terapi, dan cek kesehatan karna ia merasa tubuhnya 
semakin hari semakin sakit. 


Sudah berminggu minggu yang lalu Liyas menyuruh 
putrinya untuk segera memeriksakan penyakitnya ke dokter 
Andri, doktor kepercayaan keluarganya, tapi gadis itu selalu 
menganggap ringan kondisinya. 


Gadis itu sudah membuka pintu mobil yang telah 
menunggu lama didepan rumahnya tapi suara ponselnya 
menghentikan langkahnya. 


Vio P : ada acara nggak? Jalan yuk! Bosen dirumah terus. 


Refleks kinaya membulatkan matanya, ini benar-benar 
kesempatan langka. 


Tapi kenapa harus disaat yang tidak tepat. 


Sesaat gadis itu merutuki keadaannya yang sedang tidak 
siap, tapi ia tidak mungkin untuk menolak Vio. 


Hingga jemari lentiknya mulai menuliskan sebuah pesan 
Kinaya V : enggak kok, jam berapa? 
Vio P: jam 5 


Read , kinaya melirik kearah jam tangannya, matanya 
membelalak seketika. 


What! Ini udah jam tengah 5 dan aku belum ngapa-ngapain. 


Kinaya langsung memasukkan kepalanya ke dalam jendela 
mobil. 


"Bapak tunggu sini ya setengah jam lagi aku balik!" seru 
kinaya. 


Dan belum sempat sopirnya menjawab ia sudah mengambil 
langkah seribu untuk masuk kedalam rumah lagi. 


KKK 


Vio telah bersiap dengan celana jeans hitamnya dengan 
paduan kaos oblong warna putih bergaris-garis hitam, 
ditambah dengan balutan jaket jeans tua. 

rambutnya tertata rapi dengan sedikit sentuhan pomade 
beraroma kalem yang bikin cewek ngiler. 

Ditambah aroma parfumnya yang maskulin pake bengutt. 
Benar-benar penampilan yang sempurna untuk ukuran 
cowok yang niatnya mau mager dikamar. 


(Kira - kira macam inilah penampilan Vio) 


Hingga akhirnya jari-jari Vio bergerak lincah diatas layar 
ponselnya, malam ini ia berencana untuk mengajak kinaya 
jalan berdua, cuma berdua? Iya, jangan khawatir nggak 
bakal ada setan kok . 


Vio sudah sangat ganteng meski ia masih belum mendapat 
persetujuan dari kinaya. Mungkin vio terlalu yakin jika 
kinaya tak akan menolak ajakannya malam ini. 


Dan ternyata benar, gadis itu langsung menyetujui 
ajakannya. 

Membuat sebuah senyuman simpul terbentuk diwajah Vio. 
la bersyukur karna pomade serta parfumnya nggak akan 
terbuang sia-sia malam ini. 


Ibu jarinya kembali menari-nari diatas ponselnya, 
mengetikkan beberapa balasan untuk kinaya. 


Vio P : aku jemput jam 5. 

Kinaya V : nggak usah dijemput, aku aja yg kerumahmu. 
Vio P : napa? 

Kinaya V : situasi darurat. 


Vio menaikkan sebelah alisnya,merasa heran dengan 
balasan kinaya yang berisi penolakan. 


Bukannya ia hanya sekedar menawari untuk menjemput 
kinaya, seharusnya ia malah senang tapi gadis itu justru 
menolaknya. 


Aneh. 


Tak mau terlalu memikirkannya vio akhirnya mengetikkan 
sebuah balasan. 


Vio P : oke, aku tunggu dirumah cepetan, keburu malem. 


Vio menuruni tangga rumahnya, menuju ke ruang tamu 
untuk menunggu kinaya. 
la Menghempaskan tubuhnya disofa ruang tamu. 


KKK 


Empat puluh menit berlalu, sekarang kinaya telah sampai 
didepan sebuah rumah berpagar hitam yang menjulang 
tinggi didepannya. 


la memencet bel rumah itu beberapa kali. 


Vio berlari kecil ke arah pagar rumahnya, dapat dilihat dari 
celah pagar jika seorang gadis berambut panjang dengan 
masker diwajahnya tengah berdiri didepan pagar sambil 
memegang erat tali tasnya. 


Sudah pasti itu kinaya. 

Vio membuka pagarnya, dann tampaknya ia agak terpesona 
dengan penampilan kinaya, biasanya Vio selalu melihat 
kinaya memakai seragam sekolah dan ini kali pertamanya 
gadis itu memakai pakaian biasa. 

Menurut Vio gadis itu tampak manis malam ini. 


Manis 
(Bajunya kinaya sama kayak ini) 


Meski hanya memakai rok hitam dan sweater abu-abu tetap 
saja kinaya tampak manis. 


Beberapa saat mereka terpaku karna begitu mereka sibuk 
untuk saling mengagumi. 


Bagi kinaya malam ini Vio begitu sempurna, emang sihh Vio 
ganteng tapi hari ini gantengnya tambah berkali-kali kudrat. 


Masyaallahh cakepnya dunia akhirat. 


Atau mungkin cuma karna kinaya yang udah kena jurus 
semar mesem jadinya Vio keliatan ganteng pake banget 
dimatanya. 


Hingga Vio tersadar dan langsung berdehem 
Ehhemm ehhemm 


Dan berakhirlah sesi adu pandang tadi, Kalo terpesona terus 
nggak bakalan jadi berangkat akoh. 


"Ehh, maaf" 


"Iya, lain kali ati-ati jangan kelamaan mandangin aku, entar 
baper lo" goda Vio, sambil mengedik-ngedikkan bahunya. 


"Habisnya siapa suruh jadi orang cakepnya kebangeten 
gitu"balas kinaya. 


"Udah dari lahir kali" sahut Vio. 
"Pantesan, jadi pengen nyium aja" 


YYangan-jangan!, mending aku ambil mobil aja dulu kamu 
tunggu disini" Vio langsung berlari meninggalkan kinaya. 


Beberapa saat kemudian sebuah mobil sport warna hitam 
sudah terparkir dihadapan kinaya. 


"Masuk!" seru Vio. 


Kinaya hanya mengangguk dan langsung masuk kedalam 
mobil. 


Vio langsung tancap gas begitu kinaya berhasil memakai 
sabuk pengamannya. 


KKK 


Mobil sport hitam itu berhenti disebuah area parkir pasar 
malam yang tengah berlangsung di alun-alun kota . 


"Udah sampai, ayo turun!" ujar Vio. Dan merekapun turun 
setelah Vio berhasil memarkirkan mobilnya dengan rapi. 


Sementara Vio membayar pada tukang parkir, kinaya 
menyibukkan diri memandangi tempat yang tampak begitu 
ramai dengan berbagai jenis wahana permainan serta 
beraneka penjual makanan dan pernak-pernik itu. 


Kinaya tak tau apa nama tempat ini, ia hanya sekilas 
mendengar tentang tempat seperti ini dari teman 
sekelasnya yang sedang sibuk membicarakan tempat yang 
mirip dengan yang ia lihat sekarang. 
Tapi kinaya sudah lupa apa namanya. 


"Vio ini tempat apa?" tanya kinaya, setelah vio berdiri 
disampingnya. 


Vio menatap heran ke arah kinaya, apa yang ditanyakan 
kinaya tadi nggak salahh? Jelas-jelas ini pasar malam tapi 
kinaya masih bertanya ini tempat apa. 

Mungkin kepala kinaya habis kepatok batu kali ya. 


"Masak gini aja nggak tau? emang kamu hidup dijaman 
apaan? Modern kan? Atau jangan-jangan kepalamu habis 
kepatok ayam" 


"Habisnya, aku nggak pernah kesini" kinaya nampak 
merundukkan kepalanya ia tak yakin dengan jawabannya 
tapi memang dia belum pernah ke tempat seperti ini, satu- 
satunya tempat yang ia hafali hanyalah rumah sakit yang 
menjadi tempat tinggalnya selama beberapa tahun ini. 


Vio menghela nafasnya mungkin benar kinaya belum 
pernah ke tempat seperti ini, karna gadis itu terlalu aneh 
untuk menapakkan kaki ditempat seperti ini. 


"Ini namanya pasar malam, udah ayo masuk!" 


Dan kinaya langsung mengikuti Vio untuk masuk kedalam 
tempat itu. 


Kinaya berjalan disamping Vio tapi tempat ini terlalu ramai 
hingga terkadang mereka perlu berdesak-desakan dan itu 
membuat kinaya beberapa kali tertinggal dari Vio. 


Tiba-tiba Vio mulai meraih tangan kinaya. 
jemarinya menaut pada jemari kinaya mempererat 
genggamannya gadis itu. 


Sementara kinaya hanya bisa menurut sambil beberapa kali 
salah tingkah. 


"Aku cuma gak mau kamu hilang ditempat seramai ini" ucap 
vio, cowok itu masih saja fokus pada jalanan didepannya, 
sementara fokus kinaya tengah teralih padanya. 


Kinaya tak peduli jika pun ia akan menabrak seseorang 
ataupun terjatuh karna lubang yang tak sengaja ia injak 
nanti. 


satu hal yang kinaya yakini saat ini yaitu tangan Vio akan 
selalu ada untuk menuntunnya. 

Dan Vio tak akan pernah sekalipun membiarkannya terjatuh 
ataupun terluka, karna kinaya merasa jika Vio mulai peduli 
entah ia sadari atau tidak tapi itulah kenyataannya. 


Malam ini dia bersamaku, menggenggam erat tanganku 
seolah tiada siapun selain kami disini, genggamannya 
begitu hangat menyingkirkan setiap dinginnya malam yang 
sesekali menerpa tubuhku dan dirinya selalu bisa membuat 
waktuku terhenti hanya dengan memandangnya. 

Hingga getaran yang meledup-ledup dalam hatiku ini 
semakin kencang hanya dengan bersamanya. 

Kurasa malam ini adalah sebuah malam terbaik yang tuhan 
berikan dalam hidupku. 


Aku akan selalu tersenyum bersamanya.. 
Bersamanya yang selalu menjadi pusat duniaku.. 


Bersambung 


Gimana masih kurang puas? 
Gampang! Lanjut aja ke chapter berikutnnya. 


JANGAN LUPA VOTE N COMMENT YA. 


Daaahhhh sampai jumpa di chapter berikutnya aku 
mau bocan (bobok cantik) dulu. 


chapter 17merasa nyaman 


BISA SAMBIL PUTAR VIDEONYA 
"ungu i will always love you" 


Tawamu membuatku terpaku, 
Dan aku sadar akan satu hal jika aku tak ingin 
kehilanganmu 


"Gimana asyik nggak?" 
"Topp markotopp", kinaya mengacungkan kedua jempolnya. 


Hampir semua wahana dipasar malam itu mereka naiki 
dengan sangat antusias. 

kecuali wahana khusus anak-anak ya!! Soalnya seusia 
kinaya sama Vio cuma bakal bikin wahananya jeplos kalo 
sampe salah masuk wahana. 


"Kita istirahat dulu"ucap vio sambil menarik tangan kinaya, 
mengajak gadis itu untuk duduk disebuah bangku kosong 
yang terselip diantara keramaian pasar malam. 


untung aja masih ada bangku kosong ditempat yang 
sepadat ini, jadi mereka nggak perlu duduk dipinggir jalan 
atau nebeng ke pedagang. 


Kinaya tengah mengamati sekitarnya, ia akan sangat 
bersyukur jika ia bisa menemukan sebuah toilet 
tersembunyi yang ada disekitarnya, soalnya cari di google 
maps pun percuma. 

Dan gadis itu sudah semakin tak tahan menahan rasa sakit 
yang semakin gencar menghujam ditubuhnya. 


Aku butuh obat. 


Dalam kondisi seperti ini kinaya hanya bisa diam nahan 
sakit yang makin nggak jelas, karna harapannya untuk 
menemukan toilet terdekat telah musnah ditelan himpitan 
manusia. 


Meminum obat disini juga nggak bakalan mungkin karna 
kinaya nggak ingin Vio melihat kelemahannya, mungkin 
bisa dikatakan kinaya itu naif, tapi ia tak akan pernah 
terima orang lain bersimpati padanya karna penyakit yang 
ia derita. 


la hanya ingin menjalani hidup secara normal melakukan 
hal yang normal tanpa orang lain tau jika tubuhnya 
memang tidak normal. 


"Mau coba ke rumah hantu nggak?" 
"Bolehh" 


Kinaya antusias seolah tak terjadi apapun pada dirinya, 
meskipun sebenarnya ia sudah sangat lelah, ia tetap tak 
ingin merusak malam indah ini. 


Vio mulai bangkit dari duduknya, cowok itu mengulurkan 
tangan pada kinaya dengan senyuman lebar nan manis 
yang mampu menjatuhkan hati 99% cewek yang ada di 
sana. 


Bukannya menerima uluran vio kinaya justru membekapkan 
tangannya ke bibir vio dengan kecepatan penuh. 


"Vio jangan senyum sembarangan, aku nggak mau punya 
saingan, soalnya kamu diem aja udah ada cewek yang 
ngeliatin apalagi senyum gini, Pasti bakalan banyak yang 


naksir, kamu taukan kegantengan kamu bertambah 200 
kalo pas gini!" 


Vio tak memberikan reaksi apapun selain menatap bingung 
sambil menaikan kedua alisnya. 
Seolah mengatakan 'aku nggak ngerti maksud kamu' 


Merasa kondisinya sudah aman akhirnya kinaya 
menurunkan tangannya, ia menghela nafas dalam. Merutuki 
reaksi vio yang tak mengerti maksudnya padahal ia sudah 
menjelaskan dari sebab-akibat semuanya rinci. 


"Yaudah pokok intinya khusus buat kamu dilarang senyum 
sembarangan karna itu bahaya" ucap kinaya, akhirnya ia 
pasrah pada keadaan. 


"Meski buat kamu?" 
"Ya boleh tapi nggak dikeramaian begini!" 


"Oke, ayo!" vio akhirnya menurut, meskipun ia sama sekali 
nggak paham soal larangan kinaya. 


Sekali lagi tangannya menggenggam tangan kinaya, entah 
sejak kapan dia mulai hobi menggenggam tangan kinaya, 
sejak kapan juga ia mulai nyaman bersama gadis itu, semua 
masih jadi pertanyaan yang bahkan vio sendiri tak 
menyadarinya. 


Kinaya hanya menurut pada ajakan vio, 3 menit kemudian 
mereka telah di ajak berhimpit-himpitan lagi untuk 
mengantri masuk, yah meskipun sebenarnya kinaya sudah 
sangat lelah, dan merasakan nyeri disekujur tubuhnya. 
Kinaya tak akan pernah berhenti selama itu untuk vio. 


Aku rela kok sakit-sakitan, himpit-himpitan asal kamu ada 
buat ngelindungin aku, dan menggenggam tanganku seperti 


ini. 


Akhirnya setelah menunggu luama banget sampe badan 
kram keringat mengucur deras alias ngoyot, kedua sejoli 
yang nggak pacaran itu menemukan kemerdekaan. 


Vio tersenyum penuh kebahagiaan setelah giliran mereka 
tiba, sedang mata kinaya hanya menatap ngeri ke arah 
ruangan gelap yang tampak tripel horor itu. 


Mereka melangkah perlahan. 

Memasuki ruang gelap yang cuma ada unsur ke hororitas 
tanpa sedikitpun cahaya didalamnya. sumpah demi 
lezatnya soto buntut pak ucup, rasanya benar-benar 
menegangkan kalo boleh jujur seluruh bulu kuduk kinaya 
tengah berdiri tanpa kendali sekarang. 


Satu-satunya yang buat kinaya tegap berdiri, kekeh berjalan 
dan tetap melek sampai pupil matanya melebar 2 lipat dari 
ukuran normal cuma satu, yaitu genggaman tangan Vio. 

Dan satu hal lagi yang nggak akan kinaya lupakan yaitu 
modus. 

Siapa sihh yang nggak bakalan modus kalo dalam posisi 
sama kaya' kinaya? Mungkin ada tapi langka, kalaupun ada 
mungkin mereka udah masuk ke kategori makhuk museum 
jaman now. 


Ntar kalo hantunya keluar aku bakalan meluk Vio 
sekenceng-kencengnya. 


Tapi! Ada satu hal yang bikin kinaya mengerutkan kening, 
kenapa tangan Vio tiba-tiba berkeringat dingin, kenapa Vio 
tiba-tiba diam seribu bahasa, dan kenapa langkah Vio 
semakin cepat. 


"Vio, kamu nggak papa kan?" kinaya mencoba memastikan 
kegusarannya. 


Tapi bukannya ngejawab Vio malah semakin mempercepat 
langkah dan genggamannya. 


"VIO!!" Seru kinaya akhirnya. 

Dan Vio langsung menoleh, sekarang kinaya bisa melihat 
dengan jelas wajah tampan Vio yang udah pucat pasii, mirip 
edward si vampir yang Sempat famouse di drama twilight. 


Keringat dingin mengucur dikening vio, cowok itu menatap 
kinaya dengan penuh ketakutan. 


"Aku... Aku.. Melihatnya.." 
Vio terbata matanya menelisik kearah belakang kinaya. 


Dan sekarang mulut kinaya yang memang udah bawel dari 
lahir sampe batin, tiba-tiba gatal buat bertanya. 
Entah kenapa sekarang suasananya jadi makin horor . 


"Apaan?" 
Nu: 
"Hantu?" 
"Bukan" 
"Setan?" 
"Bukan" 
"Si.luman?" 
"Bukan" 
"Vampir?" 


"Bukan" 


"Werewolf?" 
"Bukan" 
"Gorila?" 
"Bukann" 


"Onta?" Ok, cukup! Pliss kinaya jawabannya jangan 
dingawurin! Bikes tau! 


"Ahhh bukan," vio mengusap kasar rambut pendeknya. 


Kinaya mengerutkan keningnya, 

Bertambah bingung dengan cobaan yang ia hadapi, apaan 
coba selain itu? ini kan rumah hantu, masa iya ada peri 
tinkerbell disini, akhirnya setelah loading beberapa detik 
kinaya mulai menemukan sebuah jawaban yang sangat ia 
yakini kebenarannya. 


"Aku tau! Kamu lihat tengkorak terbang ya?" kinaya 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Ahh bukan itu," vio menatap dalam iris mata kinaya. 
"Trus apaan?" 

"Aku lihat orang kendat!" 

"Yaelahhh, trus kenapa?" 


Vio tak menjawab selain hanya menunduk lesu. 

Akhirnya sebuah jawaban yang entah dibisikin dari setan 
mana, muncul di otak kinaya, satu jawaban yang kinaya 
harap nggak pernah ada, kinaya akan bersyukur jika itu 
salahh. 

Tapi nyatanya.. 


"angan bilang kamu phobia sama..." kinaya tidak 
melanjutkan ucapannya karna ia menangkap sinyal-sinyal 
ketegangan diwajah vio. Eitss bukan sinyal-sinyal cinta lo 
ya!! 


Vio hanya mengangguk lesu, karna ia memang phobia sama 
orang(bukan setan) yang gantung diri, dan ucapan kinaya 
tadi memang benar adanya. 

Masalahnya ia akan merasakan takut yang berlebihan saat 
phobianya muncul bahkan hal-hal yang awalnya nggak 
terlalu seram akan menjadi sangat seram ketika 
kesadarannya terkontaminasi sama biang kerok yang 
namanya mpok Bia alias phobia itu. 


"Aku takut!!" sekarang tubuh Vio semakin berguncang 
hebat. 


Sumpah, kalo aja kinaya nggak beneran suka Vio dia pasti 
nendang Vio jauh-jauh, gimana bisa seorang cowok yang 
ngajakin kerumah hantu malah ketakutan kayak banci gini 
cuma gara-gara liat orang-orangan sawah yang digantung 
dikegelapan sama cairan merah yang sengaja dibuat netes- 
netes nggak karuan gitu. 


Untungnya kinaya nggak sekejam emak tiri cinderella, buat 
ngelakuin hal itu. 

Lagian meskipun mirip banci Vio tetep nggak bikin eneg kok 
dia kan gantengnya kelewat parah, orang ganteng mahh 
mau bersikap gimanapun tetep aja enak buat dipandang 
kok. 


"Trus aku harus gimana?" 

Masalahnya kinaya juga nggak punya nyali segede gunung 
berapi buat ngelindungin Vio, baru masuk aja bulu 
kuduknya udah berdiri semua, gimana dia bisa nolongin 
Vio? Secara dia kan niatnya cuma mau modus. 


"Aku juga takut!" lanjut kinaya. 


Vio hanya menelan ludah, dia nggak mungkin minta kinaya 
buat ngelindunginya karna dia cewek, harga diri dek! Harga 
diri! 


Alhasil dia hanya mampu melangkah dengan berat, 


"Yaudah lanjutin aja!" vio berusaha tenang tapi bohong 
banget kalo dia merasa tenang saat ini. 


Jantung Vio udah berpacu tiga kali lipat lebih cepat dari 
kecepatan normal, rasanya seperti baru lari maraton 20 kali 
putaran, tapi ini lebih baik dari itu, karna di lari maraton 
nggak ada yang namanya orang gantung diri dan nggak 
akan pernah ada!! 


Vio melangkah dengan penuh ketakutan, disertai bayangan- 
bayangan bagaimana mengerikannya manusia yang 
gantung diri seperti itu, tubuhnya tak pernah berhenti 
bergetar meski cuma sedetik, kalo ditanya lelah atau 
enggak? Kayaknya enggak dehh! 


Sementara kinaya hanya menghembuskan nafasnya kasar, 
menyadari sikap Vio yang udah mirip orang tertekan. 


Mereka akhirnya tiba disebuah ruangan, ruangan yang 
gelap tapi tak cukup gelap untuk menghalangi 
pandangannya melihat jejeran kasur yang berisi sesuatu 
yang mirip mayat diatasnya, entah apa tapi kinaya yakin itu 
bukan mayat asli. 


Mereka melangkahkan kaki secara perlahan berjaga-jaga 
jika terdapat jebakan atau hal yang tiba-tiba mengejutkan 
karna ruangan itu tampaknya begitu misterius paling 
misterius diantara tempat lain karna ditempat itu mereka 


tidak menemukan hantu ataupun monster yang selalu 
terpampang nyata ditempat-tempat sebelumnya. 


Ini tempat yang aneh. 


Awal masuk semuanya tampak aman, tak ada gerakan tak 
ada hantu atau bahkan tak ada cekikikan anehh yang mirip 
mbak kunti. 


Hingga beberapa detik kemudiann. 
"HHHWWWWAAAAAAARRRGGHH" 


semua mayat yang awalnya bobok santai kayak dipantai itu 
tiba-tiba bangun. 

Tepat dihadapan kinaya, membuat gadis itu kagett, 
tangannya sudah refleks ingin memeluk vio yang satu detik 
lalu masih ada disampingnya. 


Mata kinaya terpejam seketika tangannya sudah 
melambung di udara, melingkar meraih tubuh Vio dan 
memeluknya erat. 


Tapi sialnya, tapi apesnya. 
Tangannya justru melingkar didadanya sendiri, alhasil 
kinaya hanya memeluk dirinya sendiri. 


Vio kemana? 


Kinaya membuka matanya mencari keberadaan Vio yang 
tiba-tiba menghilang dengan kecepatan kilat. 


Hingga matanya menangkap sosok Vio, masih utuh lengkap 
nggak ada yang kurang tengah duduk ketakutan sambil 
menekuk kedua lututnya, Vio memeluk erat kakinya 
tubuhnya bergetar hebat sambil berucap-ucapan yang sama 
sekali nggak jelas apaan. 


Kinaya bersyukur dalam hati melihat Vio yang masih baik- 
baik saja, tapi harapannya untuk mendapat pelukan dari Vio 
telah gagal gara-gara 3 makhluk imitasi yang sekarang 
mulai melangkah mendekatinya. 


"Kalian pikir aku takut haa?" 


Jujur, kinaya benar-benar naik pitam sekarang, bukan karna 
Vio yang ketakutan dan tidak bisa melindunginya, tapi 
karna 3 makhluk yang membuat phobia Vio makin 
meningkat, dan yang lebih parahnya gara-gara makhluk 
imitasi ini kesempatannya buat meluk Vio jadi musnah 
seketika. 


3 makhluk imitasi itu tak menjawab mereka hanya 
menggeram-geram gak karuan sambil berekspresi seram 
yang sumpah! malah bikin kinaya eneg. 


"Hahahaha emang kalian pikir kalian serem" kinaya tertawa 
mengejek 
"Nihh aku lihatin yang serem tuh gimana!" 


Tanpa menunggu aba-aba lagi kinaya langsung menarik 
satu diantara mereka, membawanya agak menjauh. 

Tangan kinaya bergerak ganas mengusap wajah mayat 
imitasi itu dengan sebuah kain yang entah dia dapat dari 
mana. 


Makhluk imitasi itu memberontak sedang kedua temannya 
hanya memandang satu sama lain dengan tatapan tak 
percaya. 

Ini cewek bener-bener ganas luar biasa. 


"ARRGHHH LEPASIN, SAKIT ARGGHH" 


Kinaya menghentikan aksi gosoknya yang benar-benar 
brutal, seumur hidup baru kali ini dia sekeji itu, dan lebih 


buruknya lagi kinaya justru menikmatinya, mungkin 
sekarang dia hampir mirip seorang PSICHOPAT, tapi siapa 
peduli, dia benar-benar super kesal sekarang. 


"Sumpahh, tebel amat bedaknya" kinaya geleng-geleng 
sambil memandang kain ditangannya. 


"Dasar cewek gila! Pergi aja sana!" 

Ucap cowok yang baru jadi mayat imitasi itu, tangannya 
masih mengusap lembut wajahnya yang baru digosok 
kinaya. 


"Emang mau pergi! lagian salah sendiri nakutin! Lihat tuh 
pacar aku ketakutan, gara-gara kalian phobianya 
meningkatkan, sampe menggigil gitu!" 

Upsss pacar? Sepertinya itu cuma sebuah kebohongan yang 
kinaya buat, tapi kalo pacaran beneran juga gakpapa kok 
kinaya mah setuju-setuju aja. 


Sementara ketiga makhluk imitasi itu hanya bisa menunduk 
bersalah. 


Kinaya menghampiri Vio sekarang ia bisa mendengar Vio 
mengigau dengan matanya yang masih terbuka. 


"Jangan, jangan bunuh aku, jangan bunuh aku, jangan 
dekati aku,..." 


"Vio, aku disini aku akan ngelindungin kamu" kinaya 
tersenyum manis pada vio, meskipun kinaya memakai 
masker, tapi Vio tetap mampu melihat tatapan hangat 
kinaya. 


Satu detik kemudian mata mereka tengah beradu saling 
bertukar rasa saling menenangkan satu sama lain. 

Hingga beberapa detik setelahnya tubuh kinaya telah 
berada dalam dekapan vio, pelukannya begitu erat. 


"Jangan tinggalkan aku, aku ta..kut" 


"Tenang aja aku bakalan selalu ada kok buat kamu" ucap 
kinaya lembut selembut sutra, tangannya menepuk-nepuk 
pelan pundak Vio mencoba menenangkan cowok yang 
sedang kena phobia akut itu. 


Wangi kinaya begitu menenangkan membuat vio semakin 
terlarut kedalam helaian rambut panjangnya, berada 
didekat kinaya seperti ini benar-benar terasa sangat 
nyaman. 


"Benar-benar kelakuan kids jaman now" ke tiga mayat jadi- 
jadian tadi hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan Vio sama kinaya, pasti mereka sudah berfikiran 
jika pasangan didepannya itu mirip pasangan anwar-rohaya. 


Ternyata kesempatan kinaya buat dipeluk sama Vio nggak 
pernah lenyap cuma agak diundur aja dikit. 
Namanya juga rejeki anak sholehh. 


"Lanjut yuk!" ajak kinaya, sedang vio hanya mengangguk 
sambil melepas pelukannya. 


"Kali ini aku yang di depan! Nggak boleh ada bantahan!" 
tegas kinaya, ia mengulurkan tangannya seolah meminta. 


"Apa?" vio tak mengerti dengan maksud kinaya. 


"Tangan kamu sayangg, hadehhh" kinaya memutar bola 
matanya. 

Oke, kinaya ngerti kalo vio habis trauma tapi apa otaknya 
juga harus segitu lolanya ya? Tapi mau gimanapun vio tetap 
yang terdepan kok! Ya sebelas duabelaslahh sama yamaha. 


Vio tak membalas, tapi tangannya langsung menggenggam 
tangan kinaya erat-erat. 


Dan pasangan anwar-rohaya tapi gak! Itupun pergi tanpa 
mempedulikan ketiga manusia lainnya. 


Selama perjalanan kinaya menyuruh vio untuk menutup 
matanya sekedar berjaga-jaga agar cowok itu tidak melihat 
segala hal dalam bentuk apapun yang membuat phobianya 
semakin meningkat lagi. 


Tapi semuanya sungguh diluar dugaan, selama perjalanan 
keluar, phobia vio berangsur-angsur sembuh lebih cepat 
dari biasanya, karna kinaya terus berkata hal-hal konyol 
yang membuatnya tertawa. 


Hingga tibalah mereka disebuah ruangan yang dipenuhi 
hiasan klasik, kali ini yang mereka temui bukan lagi mayat 
jadi-jadian ataupun setan jadi-jadian melainkan seorang 
vampir jadi-jadian. 


Vampir jadi-jadian itu berusaha menggigit leher vio karna 
sekarang dia tengah berdiri dibelakang vio sambil 
menyeringai memperlihat gigi tajamnya yang cuma imitasi, 
buruknya lagi vampir itu malah bangga banget nunjukin 
gigi imitasinya. 


Melihatnya membuat kinaya naik pitam untuk yang 
kesekian kalinya bukan karna makhluk itu menakuti vio, 
juga bukan karna modusnya gagal lagi tapi karna vampir 
jadi-jadian itu mengincar leher mulus vio yang suci bin 
murni, dan kinaya nggak akan pernah membiarkan leher 
terindah itu dijajah oleh makhluk tak tau malu macam dia. 


Dengan sekali serangan nan mantap kinaya menabokkan 
tasnya yang agak keras itu ke mulut si vampir jadi-jadian. 


"Rasain! Enak aja mau nyentuh coganku" kinaya mencibir 
vampir jadi-jadian yang tengah merintih kesakitan itu. 
Anehnya bukan hanya merintih si vampir juga nangis nggak 
karuan setelahnya. 


"Gigiku huhuhu gigiku, kamu harus tanggung jawab" tuntut 
vampir palsu itu sambil memperlihatkan dua gigi taringnya 
yang udah nggak nyatu alias patah. 


"Nggak mau!" tolak kinaya. 


"Gigiku ini harganya sama seperti bulu matanya syahrini, 
mahal tauk!" 


"Biarin emang aku pikirin salah sendiri mau nyentuh 
coganku yang suci ini" tanpa pikir panjang kinaya langsung 
menarik vio untuk segera pergi. 


Kinaya yakin setelah ini mereka yang masuk ke rumah yang 
dipenuhi makhluk jadi-jadian itu bakalan merdeka. 
Untungnya dirumah itu nggak ada babi jadi-jadiannya juga. 
Kalo ada pasti udah banyak pengunjung yang komplein 
gara-gara duitnya ilang. 


"Ahh akhirnya keluar juga" akhirnya sekarang kinaya bisa 
bernapas lega. 


"Kamu gakpapakan?" kinaya khawatir pada keadaan vio. 
Tapi setelah melihat ke arah vio, gadis itu justru 
mengangkat sebelah alisnya, pasalnya vio tengah 
memandangnya dengan tawa yang benar-benar tertahan. 


"Pffffttt pfffttttt wahahahaha" tawa vio meledak, benar- 
benar meledak, bedanya ini nggak ngerusak cuma bikin 
malu parah. 


"Kamu... Hahaha.. Kamu.. Haha.. Lucu parah" vio masih 
tertawa terbahak-bahak tanpa peduli pandangan orang- 
orang yang tengah lalu lalang, mirip lalat pengganggu. 


Kinaya tak memberikan reaksi apapun ia sedang LOLA parah 
sekarang, tapi sedetik kemudian kinaya mulai mencium 
bau-bau pujian yang membuatnya jadi antusias. 


"Benarkah? Aku lucu, apa itu artinya kau mulai 
menyukaiku?" pertanyaan sama yang telah ia ucapkan 
ratusan kali itu akhirnya muncul lagi. 
Masih dengan nada dan harapan yang sama, tapi dia 
berharap kali ini jawabannya berbeda. 


"Hmm mungkin" vio menelisik ke arah kinaya, ia tak akan 
peduli lagi tentang wajah kinaya yang tak pernah ia lihat, 
jikapun kinaya nggak cantik vio akan tetap menerimanya 
karna ia sudah terlanjur nyaman pada gadis itu. 


"Aku menyukaimu!" 
Deg 


Dua kata yang selalu kinaya impikan, dua kata yang selalu 
ia nantikan dan dua kata yang membuatnya jantungnya 
berhenti berdetak itu akhirnya terucap, benar-benar terucap 
dan itu bukan mimpi. 

Beberapa detik kemudian dan kinaya masih tetap membeku 
tanpa jawaban, ia terlalu bahagia. 

Saking bahagianya sampe lupa segalanya. 


"Tapi ada satu syarat" ucap vio lagi dan fokus kinaya 
kembali terarah padanya. 


"Apa?" 


"Nggak sulit kok, aku yakin kamu bisa" 


Bersambung 


Hmm kayaknya ini bakalan jadi chapter terpanjang 
deh selama sejarahnya kesempatan, soalnya thor 
udah nulis 2642 kata nih cuma buat satu chapter. 


Ya itung-itung mumpung inspirasi lagi lancar- 
lancarnya kayak jaringan wifi nihh. 


Ohh iya jangan lupa: 
VOTE N COMMENT. 


Chapter 18 pilihan 


Aku memang tak bisa berjanji untuk menemanimu 
selamanya.. 

Namun aku akan berusaha melakukannya jikapun itu adalah 
pilihan terberat 


"Hmm,, mungkin aku menyukaimu" 


Aku begitu senang, seolah waktuku berhenti dan disitulah 
Jiwaku terbang. 

Aku ingin berucap namun lidahku terlalu kelu. 

Tubuhku membeku meski rasanya terbakar, kau tau? Aku 
sudah menunggu terlalu lama. 

Sebuah kalimat yang kupikir tak akan kau ucapkan. 


Kinaya hanya bisa terdiam,mungkin ia tak tau bagaimana 
harus menjawabnya, semua terlalu indah untuk 
diungkapkan. 


"Tapi ada satu syarat"lanjut vio, dan kinaya yakin itu 
bukanlah hal yang baik. 

Firasat buruk mulai membanjirinya. Bak sunami yang 
nerjang kota aceh tahun lalu. 


"Apa?" 


"Nggak sulit kok, aku yakin kamu bisa" vio tersenyum 
begitu manis meski tanpa pemanis buatan. 


"Jangan pernah meninggalkanku, apapun yang terjadi 
tetaplah disampingku karna aku menginginkanmu untuk 


menjadi pendampingku, kamu sudah berhasil memasuki 
hatiku jadi aku tak akan membiarkanmu pergi dari sana" 


"Aku..." kinaya menunduk, perasaannya bercampur aduk 
sekarang. 

Semuanya begitu berat, disatu sisi ia ingin terus bersama 
vio, tapi disisi lain kinaya juga tak yakin akan mampu 
bertahan melawan penyakitnya. 


Dokter telah memvonis usianya yang hanya tinggal 2 
minggu. 

Lalu bagaimana mungkin jika ia bisa menemani Vio, kinaya 
yakin ia hanya akan menyakiti vio dengan ucapannya yang 
tak seindah harapan jaya. 


"Berjanjilah untuk tidak meninggalkanku!" pinta Vio, 
tangannya telah menggenggam tangan kinaya. 


Karna aku sadar, kau benar-benar berarti untukku gadis 
anehh, dan aku tak ingin kehilanganmu. 


"Seberapa lama?" ucap kinaya ambigu. 
"Selama mungkin sampai nafas terakhirku" 


"Lalu bagaimana jika aku lebih dulu meninggalkanmu? Apa 
kau akan kecewa padaku?" pandangan kinaya benar-benar 
sayu, ia tak pernah ingin mengecewakan Vio, tapi ia juga 
tak mungkin bisa bersamanya. 


"Aku tetap akan merasakannya, tapi tidak padamu" 
Tatapan Vio benar-benar lembut kali ini. 


"Maaffkan aku, tapi aku tak bisa melakukannya, aku tak bisa 
berjanji apapun padamu, maafkan aku" 
sekarang kinaya sadar jika Sesuatu yang orang lain anggap 


mudah belum tentu mudah bagi kita, karna semua orang 
punya batasan dan mungkin itulah batasan kinaya. 


Jika saja hati bisa remuk mungkin itulah yang terjadi, 

Cinta benar-benar sesuatu yang rumit menguras logika dan 
diluar nalar. 

Semuanya berjalan dengan indah, gadis itu benar-benar 
yakin akan perasaannya. 

Namun, sekali lagi garis tuhan lahh yang berkuasa. 

Sebesar apapun pengorbanan, sebesar apapun rasa sayang 
yang kau berikan, waktu tetap akan mengujinya. 
Mematahkannya dan melihat seberapa besar kau bisa 
bertahan. 


Vio diam bukan berarti tanpa pemikiran, Rasa sakit mulai 
menjalar dihatinya. 

Namun, sekali lagi ia hanya mampu menghela nafas 
panjang, mencoba membuang rasa sakit yang sama sekali 
tak berkurang. 


"Tak apa, seharusnya kita tetap begini saja, tetap berteman 
seperti biasanya" sebuah senyuman muncul diwajah Vio, 
senyuman yang benar-benar dipaksakan. 


Mungkin aku yang terlalu egois. 


"Terimakasihh" 

Kinaya membalas senyuman Vio. 

Tapi hatinya masih dipenuhi oleh beribu rasa bersalah, rasa 
bersalah yang mungkin akan menghantui harinya. 


Maafkan aku yang mengecewakanmu. 


Rasa sakit telah menjalar disekujur tubuh kinaya, kepalanya 
pusing parah, mungkin ini sudah batasnya. 
Kinaya perlu obat sekarang. 


Semua salah kinaya yang mengabaikan rasa sakitnya. 
Dan sekarang hanya ada 2 pilihan. 

Pergi atau tumbang dihadapan Vio. 

Sudah pasti kinaya akan memilih pilihan yang pertama. 


"Tunggu aku disini! Aku kebelet parahh" seru kinaya dan 
langsung pergi meninggalkan Vio yang masih linglung tujuh 
keliling. 


Kinaya berlari dengan sisa-sisa tenaga yang masih melekat 
pada tubuh lemahnya, gadis itu telah menganggap beres 
urusannya dengan Vio, meski belum sepenuhnya beres sihh. 
Tapi ini bukan saatnya untuk memikirkannya, atau 
tubuhnya akan tumbang sekarang, dan kinaya akan 
menjadi tontonan gratis dari sekian banyaknya makhluk 
yang ada ditempat itu. 


Kakinya berhenti disebuah pintu toilet, melangkah masuk 
dengan penuh ambisi, lalu menutup pintunya rapat-rapat. 


Nafas kinaya tersenggal-senggal, punggungnya bertumpu 
pada dinding toilet. 


Dengan kecepatan kilat kinaya mengeluarkan obat di 
tasnya. 

Tapi belum sempat ia meminumnya. 

Darah segar telah mengalir dihidungnya. 


Tes tes tes. 


Sekarang kinaya benar-benar yakin jika waktunya akan 
segera berakhir. 


Rasa gatal mulai menjalar ditenggorokannya diiringi dengan 
rasa sakit yang menyiksa paru-parunya. 


Uhukk uhukk. 


Dan sekali lagi ia mendapati darah yang keluar dari 
tenggorokannya. 


aaa 


Vio melirik jam tangannya untuk yang ke sejuta kalinya. 
Bukan tanpa sebab tanpa alesan, pasalnya Vio merasa resah 
sedari tadi. 


Sudah hampir setengah jam kinaya pergi tanpa kepastian 
tanpa keterangan dan cuma bawa alesan. 


Bahkan puluhan cht yang dikirimkan vio pun sama sekali 
nggak dibalas, boro-boro dibales di read aja enggak. 
Gimana nggak ngenes coba. 


Hingga akhirnya vio memutuskan untuk menelfon kinaya. 
Vio mulai menekan tombol panggil dilayar ponselnya. 
Ddrrrttt drrrtt ddrrttt tutt. 

Telfon diangkat. 


"Halo, kamu kemana aja? Kenapa belum balik? Kamu nggak 
papa kan? Nggak ketemu orang jahat kan? Nggak diinjek- 
injek orangkan? Nggak kesandung kan? Kamu nggak jatuh 
kan? Apa jangan-jangan kamu pingsan tadi? Aku udah lama 
nungguin kamu! Kamu dimana biar aku jemput.." 


"Aku dibelakang kamu" 

Suara yang sangat familier itu menghentikan wawancara 
beruntun Vio yang aslinya amat sangat nggak berfaedah. 
Entah sejak kapan vio berubah jadi mister alayyers. 

Tapi itulah bentuk kepeduliannya pada kinaya. 


Vio langsung menolehkan kepalanya ke belakang, tapi 
bukan kinaya yang ia temui melainkan seorang gadis manis 
yang memakai baju mirip dengan yang dikenakan kinaya. 


Vio menaikkan sebelah alisnya, ia sama sekali tidak 
mengenali gadis yang sekarang tengah berdiri didepannya 
itu. 


"Kamu siapa?" 


Kinaya menatap lesu ke arah vio, apa dia seberbeda itu 
sampai vio tak mengenalinya. 


"Aku orang yang menyukaimu!" 
Ucap kinaya seperti biasanya, jujur apa adanya. 


Vio kenal suara itu, itu suara gadis yang sedang 
ditunggunya. 


"Kamu nggak papa" ucap vio akhirnya. 


Kinaya hanya menggeleng, gadis itu terlalu lesu untuk 
berpidato ala pak presiden sekarang. 


"Pulang yuk!" ajak Vio yang langsung menggandeng tangan 
kinaya. 


KKK 


21.00 pm, kinaya baru saja memasuki pelataran rumahnya. 
Langkah kinaya terasa amat sangat berat. Bukan tanpa 
alasan, karna sekarang kinaya telah melihat sosok Liyas 
yang tengah bersandar pada dinding pintu dengan 
tangannya yang dilipat di dadanya serta tatapan maut yang 
sedari tadi tak henti-hentinya ditunjukkan pada kinaya. 
Kinaya tau betul jika mamanya mungkin sudah dendam 
kesumat padanya. 


"Darimana aja kamu?" Liyas melontarkan kalimat dinginnya 
yang khas, ketika dia telah membendung amarah yang 
udah seluas lautan atlantik. 


Sekarang kinaya hanya bisa merunduk bersalah dihadapan 
Liyas. 


"Aku... Anu.." kinaya benar-benar merasa kikuk sekarang, ia 
lupa jika Liyas akan berubah menjadi monster mengerikan 
dengan tatapan mautnya yang sangat mematikan jika 
berada dalam mode marah. 

Menyesal pun percuma karna sekali lagi waktu nggak akan 
pernah bisa diputar. 


"Kamu nggak pergi ke rumah sakit kan?, apa kamu tau 
kamu sudah telat kontrol kesehatan selama seminggu!" 
kalimat terakhir Liyas penuh penekanan, menggambarkan 
kekesalannya yang telah menumpuk. 


"Maaff maa, tadi aku main sama.." belum sempat kinaya 
melanjutkan kata-katanya, tubuhnya telah lebih dulu jatuh 
ke lantai, kinaya sudah tak tahan lagi akan rasa sakit yang 
semakin menghujat tubuhnya. 


la sudah terlalu lemah hari ini bahkan hanya untuk sekedar 
berdiri dan mendengarkan ceramah mamanya. 


"KINAYAA!!" pekik liyas dengan suara khas melengkingnya, 
setelah melihat anaknya yang sudah jatuh pingsan. 


Dengan sigap liyas membaringkan kepala kinaya 
dipangkuannya, hingga security datang untuk membopong 
tubuh mungil kinaya ke kamarnya. 


Darah segar terus mengucur dari hidung putrinya. Membuat 
liyas semakin tercekat. Dengan sigap liyas menelfon dokter 


kepercayaannya untuk datang ke rumah dan memeriksa 
keadaan kinaya. 


Kepanikan melandanya, membuatnya menangis tak karuan 
melihat putrinya yang terkulai lemas, persetan dengan 
amarahnya tadi yang terpenting sekarang adalah 
keselamatan kinaya. 


Liyas akan melakukan apapun demi keselamatan putri 
semata wayangnya itu. 


KKK 


Keesokan harinya kinaya mulai mengerjapkan kelopak 
matanya, cahaya mentari telah menembus kaca jendelanya, 
menyisakan rasa hangat namun juga ngilu disekujur 
tubuhnya. 


Keningnya mengernyit merasakan nyeri yang begitu parah 
ditulang rusuknya. 


Ada apa? Kenapa rusukku terasa sakit? Apa yang terjadi? 


Beberapa detik kemudian kinaya menyusuri seluruh isi 
kamarnya. 

Matanya membulat setelah mendapati liyas tengah tertidur 
pulas sambil bersandar dikasurnya. 

Tampak kantung mata yang telah menghitam disekeliling 
matanya, bukti jika liyas telah begadang semalaman hanya 
untuk menjaganya. 


Pandangan kinaya kembali teralih pada sebuah jam dinding 
yang ada dikamarnya. 


Pukul 09.00 am. 


"Masihh jam 9" kinaya menghela nafas pelan namun sedetik 
kemudian. 


"WHATTT!, AKU TELATT" teriaknya histeris, kinaya langsung 
meloncat dari kasurnya. Menuju ke lemari coklatnya dan 
langsung mengeluarkan seragam berwarna putih abu-abu 
yang ia gunakan hari ini. 

Langkah selanjutnya kinaya mengambil sebuah handuk 
warna coklat dan segera beranjak pergi ke kamar mandi. 


"Mau kemana kamu?" suara itu menghentikan langkah 
kinaya, dengan pelan ia menoleh kebelakang dan langsung 
mendapati mamanya yang telah duduk diatas kasurnya. 
Kinaya hanya bisa tersenyum kikuk sekarang, sejak kapan 
liyas bangun bahkan kinaya sendiri sampai tak 
menyadarinya. 


Bagaimana kinaya mau sadar, kalo sedari tadi ia hanya 
membuat kegaduhan nggak jelas, bahkan gajah pun akan 
bangun dibuatnya. 


"Hehe, mau mandi ma!" 


"Trus itu apaan?" liyas melirik ke sebuah tumpukan seragam 
yang ada dikursi belajar kinaya. 


"Hmm.. Itu buat sekolah ma" 


"Siapa yang ngijinin kamu buat sekolah? Hari ini kamu 
istirahat saja dikamar sampai kondisimu membaik" Liyas 
lalu melenggang pergi begitu saja dari kamar kinaya. 


Sedangkan kinaya hanya bisa melongo dibuatnya. Ada yang 
aneh dengan liyas, kinaya sadar akan hal itu, pasalnya liyas 
selalu membicarakan setiap masalah dari akar sampai 
dengan ujungnya, mamanya itu bukanlah tipe orang yang 
biasa bersikap cuek jadi jika Liyas sudah bersikap seperti itu 


pastinya ada sesuatu yang telah ia sembunyikan dari 
kinaya. 


aaa 


Liyas menutup pintu kamarnya dengan kencang, ia sudah 
tak sanggup lagi membendung air matanya. 


liyas duduk dipinggir kasurnya, jemari tangannya meraih 
sebuah foto yang ada diatas lacinya. 


Fotonya bersama almarhum erlangga, ayah kinaya. 


"Apa aku juga harus kehilangan anak kita, setelah 
kepergianmu hidupku terasa hancur, kinayalah satu-satunya 
hal berharga yang kumiliki dalam hidupku, lalu sekarang... 
Hiks hikss.. Apa dia juga akan meninggalkanku" 

Liyas sudah tak sanggup lagi membendung airmatanya 
yang sekarang mengalir deras menyusuri pipinya. 


Dokter bilang jika kanker paru-paru yang dialami kinaya 
telah menyebar sampai ke tulang rusuknya dan organ-organ 
disekitarnya. Kabar terburuknya mungkin kinaya tak akan 
bisa bertahan dalam waktu 10 hari ke depan. 


Bahkan jikapun kinaya di operasi maka peluang 
kesembuhannya hanya sekitar 5%. Jika operasinya sampai 
gagal maka nyawa kinaya akan melayang saat itu juga. 


Liyas menceritakan semua itu pada foto erlangga. 

Mungkin saat ini hanya itulah yang bisa dilakukan liyas 
setelah erlangga meninggalkannya karna hal yang sama, 
sebuah kanker paru-paru yang terlambat mereka disadari. 
Dan jalan satu-satunya adalah operasi, tapi semuanya 
percuma erlangga akhirnya menghembuskan nafas 
terakhirnya ketika operasi tengah berlangsung. 


Dan itulah yang membuat liyas trauma untuk mengambil 
langkah yang sama. 


"Apa yang harus kukatakan padanya, aku tak sanggup 
mengatakan apapun.." 

Air mata terus membasahi pipimya. Tanpa liyas sadari sedari 
tadi kinaya tengah membuka pintu kamarnya dan 
mendengar semua ucapan liyas. 


Kenapa kenyataan begitu pahit. Apa secepat itu aku akan 
meninggalkan mama, aku masih belum sanggup tuhan. 


Tubuhnya bergetar dan kinaya hanya mampu membeku 
diambang pintu. Tanpa reaksi apapun. 
Semua terlalu cepat baginya. 


Bersambung 


Kurang gereget ya? 
Pasti iya 


(Kinaya) 


chapter 19 datang untuk pergi. 


Kenapa kau pergi? disaat aku ingin mengatakan semuanya.. 
Kenapa kau pergi? Disaat aku begitu takut untuk 
kehilanganmu.. 


Suara derap kaki menggema disepanjang koridor, bukan 
hanya satu tapi puluhan murid sedang berlalu lalang saat 
ini. 

Termasuk vio. 


Vio lupa mengatakan tujuannya mengajak kinaya keluar 
kemarin malam, dan Vio juga tak bisa menghubungi gadis 
itu. 


Sejak kepulangannya dari pasar malam vio belum 
mendengar kabar apapun dari kinaya, ngenesnya lagi tak 
ada satupun cht dari Vio yang dibalas kinaya. 


Vio p : gimana udah sampai? 

Vio p : kamu sehat kan? 

Vio P : heiii!!?? 

Vio P : hari ini sekolah kan? 

Vio p : kemarin kenapa nggak masuk? 

Vio P : aku cuma mau ngomong sesuatu ke kamu. 
Vio p : tentang aku sama mama 


Vio p : hari ini kita ketemu ya 


Vio p : di atap seperti biasanya. 
Vio p : aku ke kelasmu !! 
Send send 


Belum sampai semenit setelah Vio mengirim cht 
terakhirnya, dan cogan itu sudah berada di depan kelas 
kinaya. 


"Hei lihat kinaya nggak?" tanyanya pada seorang cewek 
yang tempat duduknya di dekat ambang pintu. 


Cewek yang tidak diketahui namanya itu hanya 
mengedikkan bahunya tanda ia tak tahu menahu apapun 
tentang kinaya. 


Apa cewek aneh itu nggak punya temen ya, bahkan temen 
sekelasnya nggak tahu apapun tentangnya. 


Vio menggeleng-geleng kan kepalanya. Sekarang, setelah 
melakukan pengintaian khusus ala detektiv conan. Satu 
fakta tentang si cewek aneh sudah terkuak. Yaitu, kinaya 
sama sekali nggak punya teman disekolah meski cuma 
secuil. 


Itulah sebabnya gadis itu selalu sendirian, dan bodohnya 
Vio justru tak menyadarinya. 


Vio mengernyitkan keningnya, apalagi yang tidak Vio 
ketahui tentang kinaya? Kenapa dia baru menyadarinya? 
Dan kenapa cewek itu begitu aneh? Anehnya lagi kinaya 
justru menyembunyikan wajahnya dibalik masker padahal 
menurut vio kinaya itu sangat manis. 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus menggema disepanjang 
perjalanannya menuju ke kelas. 


"Oi bro, ngapain lo jalan sambil ngelamun?" tegur fahri, si 
raja kepo yang mendiami kelasnya. 


"Nggak papa" sahut vio, jujur dia males buat ngeladenin 
fahri saat ini. 
Tapi sedetik kemudian fikirannya berubah saat mendengar 
ucapan fahri. 


"Lo Cari si cewek masker ya" 
Vio mengalihkan pandangannya ke arah fahri, matanya 
menatap penuh selidik ke si raja kepo. 


"Darimana lo tau?" 


"Mudah kok, gue tau dari para fans tak terbalas lu yang 
sibuk ngomongin kedekatan lu sama dia, ngomong- 
ngomong tuh cewek emang manis ya?" fahri berbisik 
dikalimat terakhirnya. 

Berusaha memancing vio. 


"Darimana lo tau?" nada serius vio tampak jelas sekarang, 
melukiskan sebuah seringai kepuasan diwajah fahri. 


Ctaakk , fahri menyentilkan jari tangannya. 


"Hahahaha, mudah banget sihh lo kepancing bro, gua cuma 
pengen tau aja, lo kan deket sama tuh cewek, dan ya gue 
cuma pengen tau tampang tu cewek kayak 
gimana,habisnya dia bikin penasaran sihh" fahri merangkul 
pundak vio bersikap seolah mereka benar-benar akrab 
padahil sihh gak. 


"Rupanya dia manis ya" fahri mengelus ngelus janggutnya 
dengan jemarinya seolah berfikir, sedang Vio hanya 
memandang sinis ke arahnya. 


"Ohh iya tadi lo dicariin angel tuh, gue denger-denger tuh 
cewek nyesel putus sama lo" bisik fahri tepat ditelinga Vio. 
Dan sumpah demi martabak legend mbak ningsih yang ada 
didepan rumah Vio, sikap fahri itu benar-benar bikin 
merinding. 


"Ahh lepasin gue" Vio melepas paksa rangkulan fahri dan 
langsung melenggang pergi, persetan dengan apa yang 
dikatakan fahri nantinya, vio sama sekali tak peduli apalagi 
jika sudah bersangkutan dengan angel. Benar-benar nggak 
berfaedah buat dibahas. 


KKK 


Kinaya hanya duduk lesu diatas kasurnya, kenyataan yang 
begitu pahit ini membuatnya bingung harus berbuat apa. 


Bagaimanapun juga kinaya tak bisa membohongi dirinya 
sendiri tentang harapannya atas kesembuhan. Namun, garis 
tuhan berkata lain, hanya ada satu cara untuk 
kesembuhannya tapi peluangnya sangat kecil dan liyas tak 
akan mungkin menyetujuinya karna, jika operasi itu sampai 
gagal maka sama saja dengan bunuh diri. 


Tapi meskipun begitu kinaya juga akan tetap mati hanya 
saja waktunya sedikit diperpanjang jika kinaya memilih 
untuk pasrah menerima suratan takdir. 


Tak lama, pintu kamarnya terbuka, memecah lamunannya 
dan langsung memperlihatkan sosok liyas. 


"Kamu nggak papa kan sayang" ucap Liyas sambil 
membawakan beberapa cookies coklat untuk putrinya yang 
sedang duduk bersandar pada bantalan kasurnya. 


Kinaya tersenyum manis lalu menggeleng perlahan. 
"Nggak papa kok ma apapun yang terjadi kinaya ikhlas" 


Liyas duduk disebelah putrinya, mengusap rambut kinaya 
dengan lembut lalu mencium kening putrinya, sungguh 
tuhan sendiri tau betapa besar kasih seorang ibu untuk 
putrinya. 


Kinaya balas memeluk Liyas, 

"Aku sayang mama" 

"Mama juga sayang kamu" 

Sekali lagi liyas mencium putrinya, mungkin esok dia tak 


akan bisa menikmati saat-saat seperti ini lagi bersama 
kinaya. 


Jikapun tuhan mengambil nyawaku aku ikhlas asal tuhan 
tetap membuat orang-orang yang kusayangi bahagia. 


"Maa, besok ijinin aku buat kesekolah ya" 
"Kondisi kamu masih belum membaik sayang" 


"Gak papa ma, aku sudah baikan kok, lihat ini" kinaya 
mempertunjukkan otot tangannya yang sama sekali nggak 
ada. 


"Iya, asal kamu bisa jaga kesehatan" 


"Makasihh ma" entah kenapa kinaya merasa akhir-akhir ini 
Liyas menjadi orang yang sangat penurut. Mamanya yang 
keras kepala itu berubah 180 jadi manusia setengah 
malaikat hari ini. 


KKK 


Esok harinya.. 


Sebuah pagi yang cerah sangat indah untuk dinikmati. 


Kinaya tengah berdiri didepan gerbang sekolahnya. Setelah 
beberapa hari hiatus dari sekolah, gadis itu menyadari jika 
ia amat sangat merindukan sekolah itu apalagi Vio. 


Matanya menatap penuh binar ke dalam sekolah, ini bukan 
kali pertamanya kinaya masuk ke sekolah ini tapi kenapa 
jantungnya berdebar. Sebuah debaran yang jelas-jelas 
bukan karna ia kelaparan, soalnya ini rasanya beda banget 


ya!. 


Vio mulai turun dari bis sekolah, jujur hari ini ia sama sekali 
tidak bersemangat kakinya sangat enggan untuk 
melangkah. 

Matanya menyusuri sekeliling sekolahnya, apalagi yang ia 
bisa harapkan hari ini? Bertemu kinaya? Tapi apakah itu 
mungkin? 

Hingga pandangannya terhenti pada seorang gadis yang 
tengah berdiri didepan gerbang sekolah gadis itu memakai 
masker seperti biasanya. 


Sedetik kemudian jantung vio berpacu 2 kali lipat lebih 
cepat dari ukuran normal , tubuhnya memanas, senyuman 
terukir jelas diwajah Vio. 

Itu kinaya! Gadis yang ia rindukan. 

Tubuhnya membeku seolah dunianya sedang berhenti 
sekarang. Dan kinaya adalah pusat dunianya. 


Hingga gadis itu mulai menghilang dari pandangannya. 
Vio berusaha mengejar kinaya. la berlari kecil namun, sekali 
lagi gadis itu lenyap begitu saja. 


Apa itu tadi hanya khayalannya? Apa sekarang dia sudah 
mulai gila? Bahkan vio sendiri tak tau itu. 


Vio mengusap gemas rambut kepalanya. Frustasi? Mungkin 
iya, tapi ia berharap jika itu memang kinaya. 


Apa aku sudah gila? Tidak! Aku benar-benar melihatnya 
tadi. 


kakak 


Bel istirahat baru saja berbunyi, bahkan bu siti guru 
senibudaya kinaya yang hobi ngajarnya kelewat parah baru 
saja keluar dari kelasnya. Tapi vio, cowok itu sudah stand by 
di depan kelas kinaya. 


Entah kinaya harus senang atau justru sebaliknya. Kinaya 
takut jika ia bertemu vio, maka ia akan kehilangan nyalinya 
untuk menghadapi kenyataan yang ada. 

Tapi takdir telah mempermainkan perasaannya sekarang. 


Vio berjalan masuk ke kelasnya pandangannya terus tertuju 
pada kinaya tanpa mempedulikan para penghuni yang lain. 
Yang mungkin tengah asyik bisik-bisik tetangga sekarang. 


"Kenapa cht ku nggak di balas bahkan di read aja enggak!" 
tegas vio sambil berdiri tegak bak tugu monas dihadapan 
kinaya. 


"Aku belum buka hp" jawab kinaya, yang hanya dibalas 
dengan ohh ria olehh vio. 


"Tumben kemari? Kangen ya sama aku" goda kinaya sambil 
menaik-naikkan sebelah alisnya. 


"Pede amat, aku cuma khawatir karna kamu nggak ada 
kabar". 


"Ya, kali aja ada yang kangen sama aku gitu" 


"Kamu kemana aja 2 hari nggak masuk?" 


"Hmm,, itu.. Anu.. Ada kepentingan keluarga", satu 
kebohongan dari mulut kinaya. 


"Kepentingan apa?" 


"Kerumah nenek, tommy kucing kesayanganku yang ada 
disana mati jadi aku harus ngelayat, apapun yang terjadi 
karna dia itu makhluk kesayanganku" dua kebohongan 
kinaya, karna kenyataannya kinaya sama sekali tidak 
memiliki makhluk kesayangan kecuali Liyas dan Vio. 


"Dasar!" vio mengusap gemas pucuk kepala kinaya. 


"2 minggu lagi ada festival sekolah, kamu datang kan?" 
ucap vio. Dengan senyuman yang amat menggoda iman, 
suer dehh!! Senyumannya bikin semua cewek nggak bisa 
nolak. Soalnya mubazirnya hakiki kalo sampe ditolak. 


Sebuah siksaan besar sedang dihadapi kinaya sekarang. 
Hati kecilnya tidak bisa menolak senyuman vio yang 
manisnya kelewat parah, tapi disisi lain kinaya juga tidak 
mungkin memberikan harapan palsu padanya. 


"Entahhlahh" 
Kinaya ragu, 2 minggu lagi adalah waktu yang lama. Dan 
juga kinaya tak yakin apakah dia masihh bisa berada disini. 


"Pokoknya kamu harus datang" keputusan vio udah sebulett 
cilok, nggak bisa diganggu gugat lagi. 


"Kalo aku nggak bisa datang gimana?" kinaya mencoba 
menawarnya. 


"Kamu harus tampil di festival berikutnya" tegas vio dan 
langsung beranjak pergi, ia tak ingin kinaya membantahnya 
lagi. 


"Dan ya, nanti kita pulang bareng aku tunggu digerbang 
sekolah kalo misal aku belum ada kamu tunggu dulu aja" 
ucapnya sebelum pergi meninggalkan kinaya. 


"Tapi... Aku..." kinaya hanya menatap punggung Vio yang 
semakin menjauh, ia tak melanjutkan ucapannya. 

sekeras apapun kinaya menjelaskannya Vio tak akan pernah 
mengerti, dan kinaya juga tak ingin vio tau tentang 
penyakitnya. 


Dilema, seperti yang sudah ia perkirakan. Perasaannya akan 
menggantung setelah ia bertemu Vio. Menyesal pun tak ada 
gunanya tapi sesak dihatinya benar-benar menyiksa, kinaya 
hanya menunduk lesu dengan matanya yang telah berkaca- 
kaca. Namun, kinaya tak akan membiarkan airmatanya 
jatuh meski cuma setetes. 


Sampai akhirnya jam pelajaran berikutnya berlangsung. 
Seperti biasa, tanpa ricuh tanpa basa basi, dan tanpa 
adanya bisik-bisik tetangga. Bukan tanpa alasan, tapi karna 
guru yang mengajar kali ini terkenal killer dengan tatapan 
tajamnya yang mampu membuat semua orang merinding. 


Di jam itu Kelas terasa seperti neraka, bagi para murid 
termasuk kinaya. 

Tak henti-hentinya kinaya menatap jam dinding yang 
tergantung tanpa dosa diatas papan tulis. 


Hingga bel pulang berbunyi. semua murid dikelas itu 
langsung bersorak penuh kemenangan menyambut 
datangnya surga. 


Bahkan tak sedikit yang langsung berlari keluar kelas. 
Mendahului sang guru killer . 


Kinaya melangkah penuh ambisi pandangannya menyebar 
ketika sampai di gerbang sekolah. Dahinya mengkerut 


setelah menyadari jika sosok Vio tak ada disana. Seperti 
perkataan Vio tadi, kinaya akhirnya menunggu disana. 


Tapi, dari sekolah seramai pasar ayam sampai sesepi 
kuburan. Sosok vio tak pernah ia temui. 


Merasa jenuh dan garing mirip ikan asin gara-gara kelamaan 
nunggu. Akhirnya kinaya mulai melangkahkan kakinya 
masuk ke sekolah yang udah sesepi kuburan itu lagi. 
Pandangannya menyebar ke setiap sudut yang ia lewati, 
berharap jika ia dapat secepat mungkin menemukan Vio. 
Yang mungkin aja nyelip disuatu tempat. 


"Mau kamu apasih" 
Suara familier itu menghentikan langkah kinaya. 


Itu suara vio. 


Jantung kinaya berdegup kencang, bukan karna ia 
mendengar suara Vio tapi karna rasa kepo yang teramat 
parah ketika loading otaknya mulai menangkap suatu fakta 
jika Vio tidak sendirian. Vio bersama seseorang tapi siapa? 


Dirundungi rasa kepo yang teramat parah, akhirnya kinaya 
mengikuti arah suara itu. Berjalan dengan sangat pelan 
dengan memasang telinganya tajam-tajam. 


Hingga pada akhirnya, kinaya berhenti didepan sebuah 
kelas yang sudah sangat sepi. Kinaya mendekat ke arah 
pintu, dan mujurnya pintu itu nggak ketutup rapat. Jadi 
dengan mudah kinaya dapat melihat dua orang yang 
sedang berbicara didalam. 


Mereka berdiri berhadap-hadapan. Dan kinaya tau itu Vio 
dengan angel. 


Apa yang mereka bicarakan?. 


Jantung kinaya meracau tak karuan, perasaan-perasaan 
aneh mulai menyelimutinya. 


"Aku ingin kau bersamaku lagi!" ucap angel. 


"Bersamamu? Maaf tapi aku bukan orang bodoh yang 
terjebak 2 kali" 


"Aku tidak akan menyakitimu lagi, aku menyukaimu!" 
ucapan angel terdengar begitu tulus. 


"Benarkah?" 


"Benar, aku akan terus menemani, aku tak akan 
membiarkanmu kesepian lagi" 


Damnn ,, pertahanan kinaya mulai runtuh, dengan sekuat 
tenaga kinaya pergi dari tempat itu. Matanya mulai berkaca- 
kaca, apapun kelanjutannya kinaya tak mau tau sekarang. 
Karna ia tau Vio akan memilih angel. Angel mampu berjanji 
untuk terus bersama vio sedang kinaya? Gadis itu tak 
mungkin bisa melakukannya. 


Vio memutar bola matanya. Jujur, cowok itu mulai merasa 
lelah dengan perdebatan yang unfaedah ini. 


"Sorry, tapi aku udah jadi bumi, bumi yang cuma bakal 
ngelihat kesatu arah, kelangit , dan sayangnya lo bukan 
langit itu lagi" tanpa babibu Vio pergi meninggalkan Angel. 


Langkah vio terhenti didepan gerbang sekolah, 
pandangannya terarah ke arah gerbang, dahinya berkerut 
ketika mendapati tempat itu yang udah kosong melompong. 
Tak ada siapapun, apalagi kinaya. 


Dasar cewek aneh! Diajak pulang bareng malah ninggalin 


Vio menghela nafasnya kasar, kakinya menendang asal 
kerikil yang menghalangi jalannya. 


"Mungkin aku terlalu lama tadi" gumam vio lalu mulai 
melangkah pergi. 


aa 


Kinaya merebahkan tubuhnya dikasur, gadis itu sudah 
sampai dirumahnya. Tapi pikirannya masih tertinggal di 
sekolah. 


Bukannya dramatis atau apa tapi dia tak bisa berhenti 
untuk memikirkan apa yang terjadi antara vio dan angel. 


Andai kinaya bisa memilih, maka ia akan memilih untuk 
tidak menjadi seorang pengidap kanker jika itu akan 
menghalangi kebahagiaannya. 

Tapi sayangnya itu sudah terjadi, kinaya tak akan bisa 
menolaknya kecuali jika ia ingin sembuh maka kinaya juga 
harus berani untuk mengambil resiko dengan jalan operasi. 
Tidak ada yang gratis didunia ini, bahkan hanya untuk 
kesembuhan. Semua butuh perjuangan. 


Sore itu kinaya telah berniat untuk memberitahu Liyas 
tentang keputusannya. 
Kinaya akan operasi dan itu adalah jalannya. 


Kinaya beranjak dari kamarnya gadis itu ingin segera 
bertemu Liyas. Langkahnya gontai, rasa sakit kembali 
menjalar ditubuhnya tapi kinaya tak peduli. 


Sekarang, sebuah pintu berwarna coklat telah berada 
dihadapa kinaya. Matanya menelisik ke arah pintu. Kinaya 
penasaran kira-kira reaksi apa yang akan diberikan Liyas 
nantinya. 


Kinaya menghela nafas kasar. Apapun resikonya kinaya 
akan tetap menanggungnya. 


Kinaya mengetuk pintu itu beberapa kali. 
"Mama" serunya. 


Perlahan pintu terbuka, sosok Liyas mulai terpampang 
diambang pintu. Wanita itu tersenyum lembut pada kinaya. 


"Ada apa sayang?" 


"Ma.." lidah kinaya mulai kelu. Tapi ia tetap harus 
mengatakannya. 
"Aku mau operasi"timpal kinaya. 


Mata liyas mulai membulat seketika. Ucapan kinaya berhasil 
membuatnya shock. Rasa takut mulai menjalari fikirannya 
mengingat almarhum erlangga yang meninggal karna 
operasi. 


"Apa kamu tau apa resikonya, kemungkinan untuk berhasil 
sangat kecil sayang" Liyas masih bisa memendam 
kekhawatirannya dengan tetap berkata lembut pada kinaya. 


"Iya aku tau ma, tapi meskipun aku tidak melakukannya aku 
juga akan tetap mati kan" 


Liyas hanya bisa terdiam. Bagaimanapun apa yang 
diucapkan kinaya itu memang sepenuhnya benar. Dan ia tak 
bisa menyangkal kebenaran itu. 


"Jikapun aku harus mati, setidaknya aku telah berusaha ma, 
karna aku sadar berdiam diri dan hanya menunggu takdir 
tidak akan merubah apapu ma, kumohon percayalah 
padaku" 


Ucapan kinaya semakin menyesakkan hati Liyas. Tubuhnya 
mulai bergetar. Liyas sangat menyayangi putrinya. 
kenyataan jika sebentar lagi kinaya akan meninggalkannya 
benar-benar memukul perasaannya. Hingga matanya kini 
mulai berkaca-kaca. Sadar jika hatinya mulai rapuh. 


"Setidaknya biarkan aku berjuang ma" lanjut 
kinaya,menunggu mamanya menjawab adalah hal sia-sia. 
Karna kinaya tau saat ini Liyas sedang bimbang. 


Liyas menghela nafas kasar. Ini sudah menjadi keputusan 
putrinya dan bagaimanapun juga, kenyataannya Liyas tetap 
harus belajar untuk merelakan dan pasrah terhadap takdir 
tuhan. 


"Baiklah jika itu sudah menjadi keputusanmu besok kita 
akan mengatur jadwal operasimu dan konfirmasi pada pihak 
sekolah" 


Nafas kinaya terhenti sesaat, tatapannya penuh binar 
kebahagiaan. Sungguh, kali ini kinaya merasa jika Liyas 
sangat pengertian. Sedetik kemudian kinaya telah jatuh 
kedalam pelukan Liyas. 


"Makasihh maa, kinaya seneng banget, doain yang terbaik 
buat kinaya ya" 


"Iya sayang, mama akan selalu mendoakan yang terbaik 
buat kamu" ucap Liyas diakhiri dengan kecupan manis 
dikening kinaya. 


Beberapa menit kemudian. 

Kinaya telah kembali dikamarnya. Gadis itu duduk dimeja 
belajarnya. Sedari tadi senyuman manis selalu terpancar 
diwajahnya. Ekspetasi tentang kesembuhan 
membangkitkan gairahnya. Kinaya hanya berharap. Semoga 


ekspetasi yang ia dambakan sama dengan realita yang akan 
terjadi nantinya. 


Tiba-tiba kinaya teringat akan Vio, kira-kira bagaimana jika 
Vio tau kinaya telah tiada. Apa mungkin dia akan khawatir? 
Atau justru sebaliknya? 

Kinaya menghela nafas kasar. 

Akhirnya gadis itu memutuskan untuk mengambil 
seperangkat alat tulisnya lengkap dengan mas kertas 
dibayar tunai. 


Jemari kinaya sibuk menuliskan sebuah surat. Sebuah surat 
yang mungkin akan dilihat oleh Vio nantinya. Meskipun 
kinaya tak tau pasti kapan Vio akan melihatnya. Yang 
terpenting gadis itu telah menulis dengan segenap hatinya. 


aaa 


Jam 08.30 am 

Kinaya telah berjalan dilobi sekolah bersama Liyas. 
Pandangan kinaya tampak berkeliaran ke seluruh sudut 
sekolah, Dijam seperti ini lobi bahkan koridor sekolah 
tampak sepi bak kuburan, karna seluruh penghuninya sibuk 
mengerjakan rutinitas hariannya. 


"ma aku mau ke toilet sebentar ya" ucap kinaya setelah 
mereka sampai didepan ruang kepala sekolah. 


"Iya, cepat kembali ya" balas Liyas yang hanya diangguki 
oleh kinaya. 


Sedetik kemudian kinaya telah pergi menjauh dari Liyas, 
sedang Liyas masuk ke dalam ruang kepala sekolah. 


Kinaya berjalan dengan was-was menyusuri koridor sekolah. 


Beberapa kali gadis itu tampak celingak-celinguk melihat ke 
sekelilingnya. Kinaya khawatir jika ada seseorang yang 
melihatnya berkeliaran tanpa seragam disekolah. apalagi 
Vio, kinaya tau betul pasti cowok itu akan 
mewawancarainya dan tak akan membiarkannya bebas 
begitu saja. 


Langkah kinaya terhenti didepan deretan loker yang telah 
menjulang didepannya. Dengan cepat gadis itu 
memasukkan sebuah amplop ke dalam loker Vio tanpa perlu 
mengeceknya lagi.gadis itu sudah sangat hafal dimana loker 
pujaan hatinya. 


Bersambung 
Cerita ini masih akan aku revisi lagi, tapi nanti kalo 
udah tamat. 


Nggak lama kok tunggu aja 


Chapter 20 berharap 


Disaat kepergianmu, aku masih tetap mengharap 
kehadiranmu.. 

Ekspetasi ini begitu indahh namun sekali lagi realita 
menghempaskanku.. 

Kenyataannya kau telah pergi.. 


Vio melangkahkan kakinya perlahan melewati lorong 
sekolah, seragam olah raga telah memenuhi tangannya. 
Cowok itu hendak pergi ke tempat loker murid berada. 
Sebenarnya Ini adalah kunjungan keduanya setelah 3 bulan 
yang lalu ke loker sekolah. Bukan tanpa alasan tapi cowok 
itu enggan membuka loker yang isinya selalu tumpukan 
surat dari para fans fanatiknya. Sekarangpun ia terpaksa 
kesana karna virus ogah bawa berat telah 
menyambanginya. Jadi cowok itu memutuskan untuk 
menaruh seragamnya di loker. 


Disaat itu, mata vio menangkap sosok seorang gadis yang 
tengah berjalan pergi meninggalkan tempat loker yang akan 
ia sanjangi. Dahinya mulai berkerut ketika merasa jika sosok 
itu tak asing lagi baginya. 


kenapa cewek itu keliatan nggak asing? 


Perasaannya berkata jika gadis itu adalah kinaya, cewek 
aneh yang berhasil mencuri hatinya. 
Tapi Logikanya berseberangan. 


Alih-alih untuk terus berkutat pada fikirannya Vio justru 
menghilangkan rasa keponya yang unfaedah itu jauh-jauh 
dan mulai melangkah mendekati lokernya. 


Jemarinya mulai bergerak membuka loker berwarna biru tua 
bernomor 509. 


"Vroh cepetan kemari!!" 
suara keras ikhsan teman sekelasnya yang kebetulan juga 
teman sebangkunya, telah berhasil memecahkan fokus Vio. 


"Apaan?" sahut Vio sekencang mungkin agar ikhsan yang 
berada diluar ruangan mendengarnya. 


"Emergency vroh emergency" 


Nada suara ikhsan terdengar panik. Membuat vio yang 
sebenarnya males banget buat ngeladenin harus pergi 
menemuinya dan mengurungkan niatnya untuk menaruh 
seragam olahraganya ke loker. Yahh, jadi mubazir kan 
tenaganya. 


"Apanya yang emergency?" ucap Vio sesampainya ditempat 
ikhsan. 


"Lihat tuh!" ikhsan menunjukkan jarinya ke arah lapangan 
basket. 

Rautnya tampak serius sekarang. 

Pandangan vio mulai terarah ke lapangan basket. tempat 
yang telah ditunjuk ikhsan itu tampak ramai mirip konser 
girlband korea. 

Vio menaikkan sebelah alisnya. Jujur, dia bingung dengan 
maksud sohibnya. 


"Lo lihat aja ke tengah kerumunan" jelas ikhsan sadar akan 
kebingungan yang kini telah melanda Vio. 


Mata vio kembali menelisik ke arah kerumunan. Sebuah hal 
mengejutkan tengah terjadi disana. 


"Gue tau, disana ada angel kan!" ucap Vio, setelah 
menyadari seorang cewek berambut pirang tengah berada 
ditengah lapangan sambil membawa selebaran yang bikin 
ricuh seisi sekolah. 


"Iya, dan lo tau nggak emergencynya dimana?" 


Vio hanya menggeleng pelan menanggapi ucapan ikhsan, 
bukannya sok bego atau gimana. Tapi Vio emang males 
banget kalo udah nyangkut si angel. 


"Lo liat selebaran yang dia bawa kan?" ikhsan menunjuk ke 
arah selebaran angel. 

"Itu isinya foto lu, lengkap sama keterangan sayembaranya" 
timpal ikhsan. 


Vio kembali menatap heran ke arah ikhsan, sebelah alisnya 
terangkat sempurna. 

Mendengar kata foto dan sayembara membuatnya tertarik 
sekarang. 


"Sayembara?" 


"Iya, tadi gue denger angel teriak katanya siapapun yang 
bisa bikin lo balikan sama dia, maka orang itu akan angel 
traktir buat liburan ke bali" jelas ikhsan. 


"Bali bro bali!! Siapa sihh yang nggak mau liburan gratis 
kesana? Bener-bener tajir tuh cewek"timpal ikhsan dengan 
sangat antusias. 


Sementara Vio hanya mendengus kesal ke arahnya. Vio 
heran kenapa angel selalu mempermainkan orang lain 
hanya untuk mendapatkan sebuah status. Tapi sekarang, Vio 
yakin mungkin dimata angel status adalah segalanya. 
Masalahnya, ini menyangkut dirinya dan Vio tak akan 
pernah membiarkannya. 


Dengan cepat Vio menuruni anak tangga. Tangannya telah 
mengepal kuat menatap keramaian yang ada 
dihadapannya, ternyata benar angel telah membuat 
sayembara atas dirinya. 

Cukup! Vio tak ingin jadi bahan taruhan untuk yang kedua 
kalinya. 


"Apalagi yang mau lo lakuin?" seru Vio, sekarang cogan itu 
telah berada ditengah-tengah kerumunan. 


Malu, shock, mungkin itu yang dirasakan angel pasalnya 
gadis berambut blonde itu tak pernah sedikitpun menyadari 
kehadiran Vio. 


Merasa bingung, atas jawaban apa yang akan ia berikan 
pada vio. Akhirnya angel lebih memilih untuk diam, kikuk, 
mirip orang bego tapi gak. 


"Udahh ya ngel, gue udah nggak pengen buat balik sama lo, 
udah cukup kemaren lo jadiin gue mainan, dan tolong 
jangan lakuin hal kayak gini lagi, lo tau? Ini tu alay parahh!" 


"Tapi gue tulus sama elo vio, kemaren gue cuma khilaf" 


"Gue gak peduli, gue udah nggak mau punya urusan lagi 
sama lo, dan kalian semua" Vio menatap tajam ke arah 
semua orang disekelilingnya. Membuat tiap bulu kuduk 
yang terkena tatapan mautnya berdiri. 

Sumpahh!! Vio nyeremin kalo lagi marah. 


"PERGII!" Bentak Vio, membuat semua makhluk yang ada 
disana lari kocar kacir mirip tikus yang dikejar kucing. 
Saking takutnya. 


Tapi angel masih tetap berdiri ditempatnya. Hingga mata 
Vio mulai melirik ke arah angel dengan tajam. 


"Lo nggak pergi?" nada suara Vio begitu dingin. Sedingin es 
di kutub utara. 


"Buat apa? Urusan kita belum selesai" bahkan disaat seperti 
ini pun angel masih sempat tersenyum picik ke arah Vio. 


"Siniin selebarannya!" pinta Vio tapi sayang angel tak 
menurutinya. 


"Nggak akan, sebelum lo balikan sama gue" nada suara 
angel terdengar meremehkan. 


Tapi angel lupa, jika Vio itu seorang cowok yang punya 
kekuatan fisik lebih kuat darinya. Dalam satu kali kedipan 
mata selebaran itu telah berpindah tangan. Membuat angel 
hanya bisa menelan salivanya. 


"Ba..gai..mana mungkin.." 


"Jangan lupa, gue cowok" Vio menyeringai licik ke arah 
angel. sebagai balasan atas semua tingkah sombong gadis 
pemilik rambut blonde itu. 


Tanpa berfikir lagi, vio merobek semua selebaran angel. Lalu 
pergi begitu saja tanpa mempedulikan gadis yang pernah 
membuatnya Jatuh cinta itu. 


Sementara angel hanya bisa mengumpat kesal, karna sikap 
menyebalkan Vio yang membuatnya merasa sebal plus malu 
berkali-kali kuadrat. 


KKK 


"Gimana kamu siap sayang?" 
Tanya Liyas yang hanya dibalas anggukan mantap oleh 
kinaya. 


Saat ini kinaya telah berada di depan ruang operasi 
berbaring lemah dengan penuh keyakinan akan 
keberhasilan. 


Liyas berdiri disamping kinaya. menggenggam erat tangan 
putrinya. Memberinya kekuatan untuk menjalani fase 
penentuan dalam hidup kinaya. Tak henti-hentinya wanita 
parubaya yang masih tampak sangat muda itu 
mengucapakan do'a dalam hatinya. 

Liyas berharap semoga hal yang menimpa erlangga tidak 
menimpa putrinya juga. 


"Permisi bu, kami harus membawa putri anda masuk, 
operasi harus segera dilakukan" ucap seorang bidan yang 
hanya dibalas anggukan oleh Liyas. 


beberapa detik kemudian kinaya telah berada dalam ruang 
operasi. Dokter telah datang, dan pintu langsung tertutup 
rapat. 


Semoga semua ini berhasil. 


Kinaya tersenyum memandang bidan yang telah 
menyuntikkan obat bius ke tubuhnya. Beberapa detik 
kemudian pandangan gadis itu mulai kabur. Rasa kantuk 
yang teramat kuat menjalarinya. Hingga akhirnya 
kesadarannya telah menghilang sepenuhnya. 


KKK 


Vio terduduk lesu di koridor kelas kinaya. Cowok itu 
mengusap gemas rambut kepalanya. Kenapa kinaya selalu 
menghilang akhir-akhir ini? Kenapa pula Vio selalu 
mengharapkannya. 


Beberapa menit yang lalu Vio pergi ke kelas kinaya. Maksud 
hati sihh pengen ketemu trus ngobrol buat balikin moodnya 


yang menghilang pasca ketemu angel. 


Tapi sayang, lagi-lagi gadis itu menghilang. Bahkan chatnya 
juga tidak dibalas. Membuat cowok berambut hitam itu 
semakin frustasi. 


Dengan langkah berat Vio kembali ke kelasnya. 

Tangannya sedari tadi masih memegang ponsel bahkan 
ruang chtnya dengan kinaya tampak jelas dilayar 
ponselnya. Yang sama sekali tak disadari oleh Vio. 


Genggaman tangan Vio pada ponsel makin melemah. 
Hingga praankk ponsel itu terjatuh dari genggamannya. 
Menyadarkan Vio dari lamunan panjangnya. Jemarinya 
meraih ponsel yang layarnya udah hancur nggak bersisa itu. 


Alisnya tertaut. Layar ponselnya retak tapi masih menyala. 
Dan anehnya lagi ponsel itu masih memperlihatkan ruang 
chatnya dengan kinaya. 

Vio mengusap kasar wajahnya. 


Ada apa denganku? 


dak 


Sudah 4 hari kinaya menghilang sedangkan festival sekolah 
akan diadakan lusa. 


Harusnya harapan Vio agar kinaya hadir di festival itu telah 
musnah. Tapi nyatanya cowok itu terlalu kekeh pada 
pendiriannya. 


Sekarang Vio telah berada didepan ruang konseling. Eittss 
tapi jangan salah sangka dulu! Vio berada disini bukan 
karna dihukum tapi karna Vio ingin menemui bu elin guru 
yang juga menjabat sebagai bagian kesiswaan 
disekolahnya. Tapi bukan hanya itu bu elin juga terkenal 


dengan kecentilannya pada para siswa yang menurutnya 
ganteng. Sebenarnya sih vio ogah menemui guru centil itu, 
tapi Vio yakin pasti bu elin tau dimana kinaya berada. Dan 
sikap centilnya itu pasti bisa sedikit vio manfaatkan. 


"Permisi bu" 
"Ohh, masukklahh" bu elin tersenyum pada vio. 


Ni guru beneran centil nggak sihh? Kok tampangnya mirip 
orang baek-baek. 


Tatapan bu elin terfokus pada satu objek yaitu vio. 
Ekspresinya tampak menimang-nimang. Dan sekarang bu 
elin yakin pada satu kesimpulan jika dia telah kedatangan 
cogan bakso alias cowok ganteng baik plus sopan. 


Guru yang telah berumur hampir setengah abad itu 
memang sangat tertarik pada keindahan dunia apalagi para 
cogan yang menurutnya selalu tampak seperti malaikat. 


"Ada apa kamu kesini? Mau nyariin ibu ya?" bu elin tampak 
senyam senyum sendiri sambil terus mengamati wajah 
ganteng Vio. 


"ya bu, saya mau tanya apa ibu tau tentang kinaya 
veraldiani kelas XI IPA 1" balas Vio to the poin. Cowok itu 
benar-benar risih terhadap pandangan bu elin. 


Wanita parubaya itu tampak menyipitkan mata. Kinaya 
veraldiani? Nama itu tampak asing baginya. Tapi sedetik 
kemudian guru itu manggut-manggut. Mungkin ia sadar jika 
kapasitas otaknya telah menyusut dan tak mungkin ia 
menghafal nama semua muridnya. 


"XI IPA 1 ya? Sebentar ibu carikan dulu datanya" bu elin 
beranjak dari duduknya dan mulai mencari data tentang 


kinaya. 


Tak berselang lama guru itu telah membawa sebuah map 
warna merah ditangannya lengkap dengan nama kinaya 
veraldiani yang tertera dikulit map. 


Vio tampak tersenyum memandang map yang dibawa bu 
elin. 


"Boleh saya lihat datanya bu?" 


"Enggak,data murid disini itu sebenarnya privasimu tapi 
kalo kamu mau tanya sesuatu saya akan beritahukan asal 
itu bukan privasi, jadi apa yang mau kamu tanyakan?" 


"Saya mau tau alamatnya kinaya" 
"Ohh mau ngapel ya?" goda bu elin. 


"Enggak kok bu cuma mau main aja" 


"Ohh ternyata kamu gentleman ya. Ibu jadi makin suka" 
sekarang bu elin telah senyam senyum sendiri. Membuat 
perut Vio mual. 


"Iya bu mana alamatnya" ucap Vio, tampaknya cowok itu 
sedang tak ingin basa-basi sekarang. 


"Iya iya sebentar ibu tuliskan" jemari tangan bu elin mulai 
menuliskan sebuah alamat disecarik kertas. Lalu 
memberikannya pada Vio. 


Vio tersenyum mengambil kertas yang diberikan bu elin. 
"Makasih bu" ucapnya agak merunduk hormat. 


"Iya sama-sama ganteng" bu elin mencubit pipi Vio. 
Sontak Vio kaget lalu segera pergi meninggalkan si guru 
genit. 


Ternyata gosip tentang kecentilan bu elin itu fakta bukan 
sekedar mitos legend disekolah. 


dak 


Vio memarkirkan mobilnya di depan sebuah rumah 
bernomor 57. Tangannya menggenggam erat alamat yang 
ada ditangannya. 


Sore itu Vio memakai seragam beserta jaket berwarna hitam 
yang telah melekat ditubuhnya semenjak Vio masih berada 
di halte sekolah. 


Dengan cepat Vio mendekati rumah itu. Tapi, mukanya 
berubah masam ketika melihat pintu gerbang rumah itu 
tergembok dari luar. 

Bahkan pos satpam yang ada didepan rumah pun kosong 
tak berpenghuni. Ini berarti penghuni rumah telah pergi 
entah kemana? 


Cewek anehh, kamu kemana? Kenapa kamu menghilang 
begitu saja. 


Vio terduduk lemas depan mobilnya. Entah berapa kali Vio 
mengacak rambutnya dalam sehari ini. Yang jelas saat ini 
Vio melakukan hal yang sama. 


Mungkin kinaya memang benar-benar menghilang dari 
hidupnya. Tapi kenapa? Dan untuk apa? Vio sendiri juga tak 
tau. 


Hati Vio bimbang antara ada dan tiada mirip lagunya utopia. 


"Hal terbodoh yang pernah aku lakukan adalah 
mencintaimu disaat yang benar-benar tidak tepat" gumam 
Vio pada akhirnya. 


Memang benar Vio selalu mengharapkan kinaya. Tapi 
kenapa waktu  mempermainkannya. Kenapa waktu 
menghadirkan cinta disaat gadis itu telah beranjak menjauh 
dari hidupnya. 


KKK 


Sudah seminggu kinaya menghilang. Tapi sekalipun vio tak 
pernah jengah untuk terus mencari keberadaan gadis itu. 
meski selalu berujung dengan sia-sia, cowok itu tetap 
mengharapkan kinaya. 


Entah bagaimana kabar gadis itu sekarang? Apa dia baik- 
baik saja? Apa gadis itu menjalani hidupnya dengan baik? 
Vio harap begitu. 


Hari ini festival sekolah telah berlangsung begitu meriah, 
dengan penampilan dari para murid yang akan diadakan 
diatas panggung malam ini. 

Semua orang benar-benar antusias. Mereka menyiapkan 
semuanya dengan sempurna. Tak ada satupun yang ingin 
tampil mengecewakan malam ini karna penontonnya tidak 
hanya dikalangan pelajar dalam sekolah tapi juga luar 
sekolah. 


Akhirnya acara yang dinanti pun dimulai. Penampilan 
pertama diambil alih oleh anggota ekstra musik. Lalu 
dilanjutkan dengan anggota ekstra tari, teater dst. 


(Panggung festival) 


Hingga satu jam yang panjang namun terasa singkat itu 
berlalu. 


Saat ini vio telah duduk dibangku samping panggung 
sekolah. Punggungnya tersandar pada bangku. dengan gitar 
akustik yang berada disebelahnya. Cowok itu hanya 
bersandar sambil memejamkan matanya. Tanpa peduli 
tentang keramaian dan hiruk pikuk para peserta festival 
yang tengah mondar-mandir melewatinya. 


Sedangkan diatas panggung tampak sang mc telah 
mengambil alih areanya. 


"Halo para ladiess?! Kali ini aku punya kejutan buat kalian. 
Sebuah penampilan spesial dari seorang cowok kece dari 
kelas IPA, hmm aku jamin kali ini kalian bakal langsung 
baper setelahnya" sang mc tampak menjeda ucapannya, 
sengaja membuat semua penonton bertanya-tanya. 


"Kalian penasaran? Ya udahh langsung kita sambut aja ini 
dia Alvio Pandu Winata cogan dari kelas XI IPA 2, ehh jangan 
lupa siapkan mental kalian ya!" sang mc mengedipkan 
matanya lalu beranjak pergi diiring sorakan yang meriah 
dari para penonton. 


Mendengar namanya dipanggil. Cowok yang tengah 
menikmati kesendiriannya itu mulai membuka kelopak 
matanya perlahan menampilkan sesosok iris berwarna hitam 
pekat di kedua bola matanya. 


Cowok itu mengambil gitar akustik yang berada 
disampingnya lalu mulai beranjak mendekat ke arah 


panggung. 


Kinaya! Aku masih berharap kamu menepati janjimu. 


BERSAMBUNG 
selamat menikmati Libur akhir tahun ya gaes!! 


Jangan lupa VOTE N COMMENT. 


Chapter 21tanpamu 


Seberapapun aku mencoba aku tetap tak akan bisa 
melupakanmu.. 

Aku bisa membenahi hidupku tapi tidak hatiku yang 
mungkin telah menyimpan namamu. 


Seorang pria berkulit putih, dengan balutan kaos lengan 
panjang berwarna biru dongker telah melangkah keatas 
panggung dengan membawa sebuah gitar acoustic 
ditangannya. Rambutnya disisir rapi ke atas dengan 
tambahan sedikit pomade. Cowok itu menyibakkan lengan 
kaosnya ke atas menampilkan sebuah gelang jam warna 
hitam dengan paduan 2 buah gelang tali prusik yang 
semakin menambah kesan cool pada dirinya. 


Sementara angel CS yang isinya Dinda, Lita, dan Rosi telah 
berdiri dibarisan terdepan diantara para penonton. 


Keempat sejoli itu memang selalu main menang sendiri 
dengan kekuasaannya. Terutama angel cewek blonde yang 
terkenal dengan kecantikan dan kekayaannya itu memang 
selalu disegani dikalangan para murid. 


"Ehh, ehh lihat! Itu beneran Vio ya? Sumpah dia kece abis 
malam ini" seru Lita, sambil menunjuk ke arah Vio. Tampak 
binar kekaguman di mata cantiknya. 


"Wahh bener Lit! Vio emang kece abis malam ini gue yakin 
pasti mantannya bakalan nyesel kali ini" Dinda melirik ke 
arah angel yang masih kicep gara-gara lihat Vio. 


Seperti biasa disaat teman-temannya heboh Rosi hanya 
akan melirik sebentar lalu kembali fokus pada geme 


diponselnya. Gadis itu memang tak pernah tertarik pada 
hal-hal semacam itu. Karna mungkin dia terlalu enggan 
untuk bersikap bodoh seperti yang lain. Begitulah Rosi, 
gadis manis yang selalu hidup dengan penuh perhitungan. 


Vio mengambil mic dihadapannya. Mengatur posisinya agar 
pas dengan dirinya. 


"Sebenarnya lagu ini buat seseorang yang baru-baru ini 
hadir dalam hidupku. Dia adalah pemilik senyuman 
termanis yang pernah kulihat, matanya selalu tampak 
berbinar saat bersamaku, dia adalah gadis yang selalu bisa 
membuatku tersenyum dalam keadaan apapun" vio terdiam 
sejenak. 


"Dia adalah gadis yang membuatku mengerti rasanya 
merindu yang sesungguhnya. 
Dan kuharap gadis itu ada diantara kalian" 


Vio memetik senar gitarnya. Diikuti suara gemuruh para 
penonton yang mirip orang kesetanan. 


Bibirnya mulai menyanyikan sebuah lagu setelah bagian 
intro musiknya selesai. 


Intro 


Memenangkan hatiku bukanlah 
Satu hal yang mudah 
Kau berhasil membuat ku tak bisa hidup tanpamu 


Menjaga cinta itu bukanlah 
Satu hal yang mudah 
Namun sedetikpun tak pernah kau berpaling dariku 


(Reff) 
Beruntungnya.. a..ku.. 


Dimiliki.. Ka..mu.. 


Kamu adalah bukti dari cantiknya paras dan hati 
Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi tentang terang dan 
gelapnya hidup ini. 


Kaulah bentuk terindah dari baiknya tuhan padaku 

Waktu tak mengusaikan cantikmu kau wanita terhebat 
bagiku 

Tolong kamu camkan itu. 

(Reff end) 


Meruntuhkan egoku bukanlah 
Satu hal yang mudah 
Dengan kasih lembut pecahkan kerasnya hatiku 


Back to Reff 
Tolong kamu camkam itu.. 
Outro. 


Vio mengakhiri petikannya. Membuat sorak sorai penonton 
semakin meriah setelah mereka semua terhanyut dalam 
suara merdunya. 


Lagu ini buat kamu cewek aneh. 
"Vioo!! Kyaa i love you!!" 
"Vio kerenn!!" 


"Kak Vio hebatt!!" 
seru para kaum hawa yang ada dibarisan penonton. 


Sementara para kaum adam cuma bisa manyun gara-gara 
doinya yang tiba-tiba berpaling ke arah Vio. 


Tanpa ucapan Vio segera meninggalkan panggung dengan 
membawa gitar acousticnya lagi. 


aaa 


"Sumpah tadi malem Vio keren banget!" seru Dinda pada 
ketiga temannya. Gadis itu tampak bersemangat meski 
yang akan mendengarkan ceritanya hanya Lita. 


"Iya, gue juga nggak ngira kalo Vio bisa sekeren itu, sumpah 
suaranya bikin gue terhanyut" sahut Lita tak kalah antusias. 


"Udah cakep, tajir, keren, jago nyanyi pula! Apasih yang 
kurang, Vio itu sempurna, perfect luar biasa" Dinda 
menangkup pipinya sendiri dengan kedua telapak 
tangannya. Tampaknya gadis itu telah berekspetasi tinggi 
tentang Vio, Alay parah!. 


"Gue bakal jadi fansnya Vio mulai sekarang"seru Lita. 


Angel memutar bola matanya. Mendengar kedua 
sahabatnya memuji Vio membuat gendang telinganya 
panas. 


"Kalian nggak bisa ya berhenti ngomongin Vio" ucap angel 
dengan nada juteknya. 


"Kenapa emang? Lo nyesel kan?" sahut Lita, gadis rautnya 
tampak meremehkan. 


"Cowok itu emang keliatan lebih cakep pas udah jadi 
mantan" sambung dinda. 


"Serahh!" sahut angel. Lalu pergi meninggalkan ke tiga 
temannya. Cewek itu males buat debat hari ini. Dan lagi 
angel juga tidak suka saat dia diremehkan. 


"Ros kenapa sihh lo diem aja dari tadi? Lihat angel pergi 
tuh!" ucap Lita. Ternyata gadis itu sama egoisnya nggak 
pernah mau ngaca jika alasan kepergian angel adalah 
dirinya. 


Rosi hanya melirik sebentar ke arah Lita. 


"Seseorang yang egois itu tak akan pernah mau mengakui 
kesalahannya apalagi kekalahannya. Jadi biarkan saja orang 
seperti itu sadar dengan sendirinya" rosi bicara tapi masih 
menatap layar ponselnya. 


"Apasihh gue gak ngerti" dinda menatap o'on ke arah Rosi. 


"Kalo bicara itu ngelihat orangnya dong jangan ponsel terus, 
gue buang tuh ponsel!" ancam Lita. 


Rosi melirik tajam ke arahnya. 


"Lo ngambil ponsel gue itu artinya lo juga harus siap-siap 
patah tulang" ucap Rosi kali ini sambil menatap tajam ke 
arah Lita. Ternyata gadis pendiam itu sangat sensitif jika 
menyangkut gadgednya. 


"Iddiihhhhh ogaahh" ucap Lita, liat sahabatnya seperti itu 
emang bikin ngeri. Meski sebenarnya rosi juga gak sekejam 
itu. 


Bel tanda istirahat selesai. Ketiga sejoli itu langsung 
meninggalkan kantin legend nya mbak asri yang terkenal 
dari kalangan guru, siswa bahkan pesuruh di sekolahan. 


daa 
Vio melangkahkan kakinya menyusuri koridor sekolah. 


sudah 2 minggu setelah kepergian kinaya. Tapi vio masih 
belum bisa melupakqn setiap kenangannya. 


Ini sudah hampir 15 hari, tapi cowok itu masih setia pergi ke 
kelas kinaya setiap jam istirahat. 


Kenangan itu memang beraneka ragam ada kenangan pahit 
dan manis, yang terkadang akan membawa perubahan 
dalam hidup seseorang. 


Kenangan buruk Vio telah terhapus oleh kehadiran kinaya. 
Perlahan gadis itu masuk ke hidupnya memberikan sejuta 
rasa, yang menghapus luka. Namun, kenapa semua seperti 
mimpi. Semua kenangan tentang kinaya selalu terputar bak 
putaran film layar kaca yang terus di ulang-ulang membuat 
Vio sulit untuk bangkit. 


Apakah menjalani hari tanpamu sesulit ini? 


Vio menghela nafasnya perlahan. Sekarang, Vio telah berdiri 
di pinggir atap gudang, tangannya bertumpu pada pagar 
besi yang sengaja berada disana sekedar untuk pengaman. 


Iris matanya menatap lurus ke arah langit yang mulai 
mendung, semendung hatinya. 


Setidaknya ditempat ini Vio bisa sedikit melepas 
kerinduannya dengan memori tentang kinaya yang akan 
selalu terputar jelas di otaknnya. 


Ingatan tentang pertemuan pertamanya dengan gadis aneh 
itu. Hingga saat-saat dimana hatinya yang lelah mulai 
terbuka dan bercerita, hanya pada gadis itu! Bukan yang 
lain! Karna Vio memang tak menginginkan sandaran lain. 


Bel istirahat selesai menggema diseluruh sekolah. 


Dengan cepat Vio berlari menuruni tangga. Lalu mulai 
menyusuri koridor dengan kecepatan super untuk menuju 


ke kelasnya. Tempat persinggahan utamanya selama 
bersekolah. 


"Habis dari atap lagi?" tanya ikhsan setelah melihat muka 
merah dan nafas sahabatnya yang ngos-ngosan. Mirip orang 
habis dikejar badak bercula lima. 


Vio hanya mengangguk mengiyakan pertanyaan 
sahabatnya. 


"Kenapa sih lo nggak lupain aja tuh cewek?" ikhsan 
memutar bola matanya. Jujur, cowok itu telah jengah 
melihat sahabatnya jadi orang yang berbeda, selalu 
melamun dan gagal fokus. Cowok yang biasanya aktif itu 
selalu tampak lesu. Bukan hanya sehari tapi sudah setiap 
hari selama setengah bulan terakhir ini. 


"Nglupain orang yang lo sayang itu nggak semudah 
mindahin gunung krakatau" ucap Vio tanpa menoleh lawan 
bicaranya, sebenarnya Vio lebih mirip orang yang mengigau 
karna suaranya terlalu pelan, tapi masih bisa didengar oleh 
ikhsan. 


Ikhsan mengerutkan keningnya teka-teki apalagi yang Vio 
berikan padanya sekarang, apa vio lupa jika kerja otak 
sahabatnya itu udah selamban siput. 


"Emang gunung krakatau bisa dipindahin?" 


"Justru itu kalo mindahin gunung krakatau aja nggak bisa 
gimana mau nglupain?" kali ini Vio berbicara sambil 
menoleh ke arah ikhsan. 


Ikhsan o'on sebentar untuk mencerna kata-kata Vio. Sedang 
Vio sendiri tersenyum puas melihat ekspresi o'onnya ikhsan. 


"Anjirr lu!!" sahutnya setelah melihat senyum kepusan 
diwajah Vio. Entah kenapa sifat vio yang seperti itu malah 
membuatnya eneg tingkat dewa. 


Beberapa detik kemudian Bu indra, guru matematika yang 
terkenal cantik tapi sering bernyanyi dengan nada tinggi 
alias suka bentak-bentak itu memasuki ruang kelas Vio. 


"Buka buku kalian halaman 50 jangan ada yang berisik!!" 
ucap bu indra setelah meletakkan tasnya ditempat 
kehormatan para guru, suaranya khas melengking dengan 
nada tinggi yang bikin gendang telinga berdering. 


Dan pelajaran pun berlangsung seperti biasa. 


KKK 


Seorang gadis berambut blonde telah duduk santai 
disebuah kedai es krim tak jauh dari sekolahnya. Gadis itu 
masih memakai seragam sekolahnya padahal hari telah 
menunjukkan pukul 16.00pm. Harusnya sekarang gadis itu 
telah bersantai dirumah atau justru bersenang-senang 
dengan teman-temannya, tapi gadis itu justru duduk 
sendirian dikursi yang letaknya bersebelahan dengan kaca 
kedai. Tak henti-hentinya iris biru saphire itu mengamati 
para pejalan kaki yang lalu lalang didepan kedai. Tangannya 
sibuk mengocok-ngocok ice krim coklat yang kini telah tak 
terbentuk di dalam gelas. Naas sekali nasib kau ice cream. 


Menyesal? 


Entah kenapa kata-kata itu selalu terngiang dibenaknya. 
Beberapa jam yang lalu sahabatnya telah menyindirnya. 
Dan ingatan angel masih mengingat jelas sindiran itu. Itulah 
sebabnya angel mengasingkan diri dari ketiga sahabatnya. 


Seorang cowok berambut hitam telah berjalan ditrotoar 
jalan dekat sekolahnya. Hari sudah tampak sore tapi 
lidahnya sangat merindukan bau ice cream vanilla yang 
khas tak mau kalah dengan si lidah, si hidung juga selalu 
berekspetasi tinggi tentang rasa ice cream yang melelehh 
dimulut. 


Cowok itu berpikir mungkin ice cream Vanilla akan sangat 
bagus untuk memperbaiki moodnya yang sedikit kacau 
beberapa hari ini. 


Cowok itu membuka pintu kedai dan langsung pergi ke kasir 
untuk memesan ice cream vanilla yang diinginkannya. 
Tanpa cowok itu sadari, jika sedari tadi iris biru saphire 
angel telah memperhatikannya. 


Tentu saja angel memperhatikannya karna itu adalah Vio. 
Cowok yang baru-baru ini selalu dibicarakan oleh kedua 
sahabatnya yang telah memproklamasikan diri sebagai 
VioLovers beberapa jam yang lalu. 


Iris Vio menyusuri seluruh isi kedai. Mencari sebuah meja 
yang mungkin kosong untuk menunggu pesanannya 
datang. 


Hingga pandangannya terhenti pada seorang gadis 
berambut blonde yang saat ini juga telah 
memperhatikannya. Gadis yang telah melukai hatinya 
beberapa bulan yang lalu dan juga gadis yang membuatnya 
naik pitam beberapa minggu yang lalu. 


Jantungnya berdegup, Vio bingung apa yang harus ia 
lakukan sekarang. 


Kenapa sih lo nggak lupain aja tuh cewek? 


Ucapan ikhsan terngiang dibenaknya. Apa mungkin untuk 
melupakan kinaya, Vio juga harus melupakan kebenciannya 
pada angel? 


Hingga tangan angel mulai melambai padanya. Seolah 
mengode Vio untuk mendekat ke arahnya. Vio menghirup 
napas dalam lalu mulai menghembuskannya perlahan. 


Baiklah aku akan melupakan semuanya! 


Putus Vio dan kakinya perlahan melangkah mendekat 
kearah angel. 


Angel tersenyum lembut pada Vio. Entah apa yang 
membuat moodnya berubah drastis secepat ini. Tapi melihat 
Vio yang mau mendekat ke arahnya membuatnya berfikir 
jika ini akan menjadi awal yang positif. 


"Duduklah!" ucap angel yang dibalas anggukan oleh Vio. 
Cowok itu duduk dihadapan angel sekarang. 


"jadi, kenapa kau memanggilku?" Vio langsung to the poin. 


"Hmm, sepertinya akan lebih menyenangkan jika makan ice 
cream bersama" jawab angel masih dengan senyum 
manisnya. 


"Maaf tapi aku tidak punya banyak waktu" vio mengalihkan 
pandangan dari senyuman angel yang baginya tak 
semenawan senyuman kinaya. 


"Apa kau masih marah padaku?" raut angel berubah serius 
sekarang. 


"Tidak!" sahut Vio karna memang dia telah menghapus 
semua amarahnya pada angel. 


"Bohong! Buktinya kau masih dingin dan tidak mau 
menatapku" 


Vio menghela nafas kasar mendengar ucapan angel yang 
lebih terdengar seperti ABABIL alias ABG Labil. 


"Apa sihh yang lo mau?" vio menatap angel. Sebelah alisnya 
terangkat sempurna. 


"Gue cuma mau lo maafin gue! Lupain semuanya dan mulai 
dari awal lagi!" tatapan angel tampak sayu. 


"Gue udah maafin loe semenit yang lalu, gue juga bisa 
mulai semuanya dari awal waktu gue gak pernah kenal loe 
atau mungkin saat kita masih temenan tapi tidak untuk 
selanjutnya" jelas Vio. 

Masih dengan menatap dalam ke iris biru angel berharap 
agar gadis itu mengerti jika telah tiada cinta atau perasaan 
apapun untuknya sekarang. 


Angel hanya bisa menghela nafas kasar. 


"Oke, kalo gitu kita temenan!" angel mengulurkan tangan 
ke arah Vio. Mungkin pertemanan memang lebih baik dari 
pada permusuhan. 


"Teman" vio membalas uluran tangan angel. Mereka 
berjabat tangan sebagai awal baru untuk persahabatannya. 


Sore itu, sebuah ice cream yang hancur lebur mirip 
butiran debu yang mencair menjadi saksi bisu 
sebuah ikatan baru yang terbentuk dari ikatan yang 
pernah hancur. 


BERSAMBUNG 


Chapter 22janji 
HAPPY NEW YEAR 2018 


Selama aku bisa meraihmu. 
Maka aku akan meraihmu 
Meski harus dengan terjatuh. 
Aku tak peduli. 

Karna cinta butuh perjuangan 
Bukan sekedar perasaan. 


Satu bulan kemudian. 

Hidupku telah berjalan normal.. 
Sedikit demi sedikit 

Luka akan kepergianmu 

Telah menghilang 

Namun kenangan tetaplah kenangan 
Tak akan pernah bisa ku lupakan 
Ataupun kubuang.. 

Semua masih tersimpan 

Jauh didalam hatiku 

Hati yang tak pernah mau terbuka 


Selain untukmu.. 


"Bro! Gimana nihh lo sama angel? Gue denger-denger lu 
udah balikan sama tuh cewek on the hoy" ikhsan menepuk 
bahu Vio. Nafasnya masih ngos-ngosan. Tapi tingkat ke 
kepoannya telah berada dipuncak himalaya yang tak bisa 
tertahan lagi. 


Sebelumnya Vio meminum air mineral yang cowok itu ambil 
dari dalam tasnya. Tapi air itu muncrat alias nyembur ke 
tanah setelah Vio mendengar kalimat terakhir ikhsan. 


"Sabar bro sabar!! Nggak usah salting gitu kali, gue kan 
cuma tanya" 


"Sejak kapan lu jadi fahri?" Vio mengerutkan keningnya. 
Sekarang pandangannya telah teralih sepenuhnya ke arah 
ikhsan bukan lapangan lagi. 


"Fahri? Maksut lu si raja kepo? Ihh amit-amit gue mirip dia" 
Ikhsan bergidik ngeri sambil melirik fahri yang tengah sibuk 
bergosip ria dengan para cewek dipinggir lapangan. 


"Habisnya lu juga kepo!" sahut Vio. Lalu mulai meneguk 
minumannya untuk yang kedua kali. 


"Ehh tapi bener nggak sih?" tanya ikhsan sekali lagi. 


"Gue cuma temenan, nggak lebih dan nggak kurang" Vio 
meraih tasnya lalu beranjak pergi meninggalkan lapangan. 


"Ehh lu mau kemana pak budi belum nyuruh bubar, woy!!" 
seru ikhsan sambil menatap punggung sahabatnya yang 
makin menjauh. 


"Toilet" balas Vio. 


KKK 


Vio berjalan ke arah toilet tapi langkahnya terhenti di depan 
deretan loker siswa. 

Sebenarnya bukan toilet yang akan dia kunjungi tapi 
lokernya. Karna cowok itu ingin meletakkan bingkisan dari 
fans fanatiknya yang ia dapat tadi pagi. sebelum ikhsan 
melihatnya dan mulai bersikap alay yang bikin Vio eneg. 


Vio mengeluarkan kunci Lokernya. Jemarinya mulai 
membuka Loker tapi tanpa sepengetahuan Vio ternyata 
tumpukan surat telah memenuhi lokernya. Membuatnya 
kicep sesaat sambil menatap amplop-amplop yang mulai 
berjatuhan dihadapannya. 


Tangannya mulai memunguti satu persatu amplop 
dihadapan kakinya. 


Lagi-lagi barang nggak berguna ini. 


Pikir Vio. Sekarang, Semua surat telah bersih dari Lokernya. 
Bisa dibilang surat itu berakhir ditempat sampah satu detik 
yang lalu. 


Tapi entah terlewat atau apa, sebuah amplop berwarna biru 
tua masih nyelip dibawah kakinya. 


Sekali lagi Vio memungut surat itu. Tapi, matanya langsung 
membelalak kaget saat melihat tulisan yang tertera di 
punggung surat. 


From: Kinaya Veraldiani. 
To : calon imam. 


Tubuh Vio menegang sampai rasanya semakin memanas. 
Beribu pertanyaan berada dipikirannya sekarang. Tapi 
keberadaan surat itu jelas-jelas menyulut harapannya. 


Dengan cepat Vio membuka amplop yang berisi secarik 
kertas itu. Matanya mulai membaca kata demi kata yang 
tertera disana. Membuat degupan jantungnya semakin 
meledup-ledup tak karuan. 


Dear Vio. Calon imamku yang belum kesampek'an. 


Mungkin saat kamu membaca surat ini aku sudah tidak 
berada disampingmu lagi. 


Sebenarnya aku cuma mau bilang. 

Jika nanti aku tiada. Kamu jangan rindu aku ya karna rindu 
itu berat. Kamu juga jangan mikirin aku terus ntar otak 
kamu jadi lowbat gara-gara keseringan kepake. 


Tapi, aku berharap kamu tidak akan melupakan kenangan 
kita. Karna kenangan itu berharga. Lebih berharga dari 
emas. 


Satu hal yang kamu harus tau, kepergianku bisa berarti 
kembali atau justru sebaliknya. 

Jika nanti aku kembali kuharap kamu masih mengingatku! 
Aku nggak operasi plastik kok masihh orisinil sejak dulu, 
mungkin cuma agak kurusan aja hhh 


Tapi kalo aku nggak pernah kembali, kamu jangan nyerah 
buat bahagia ya?! Cari kebahagiaan kamu. Dan jangan terus 
terpuruk karna kepergianku. Karna aku tau kamu pasti 
merindukanku. 


Daahh Vio sampai jumpa!! Entah diakhirat atau di dunia. Hh 
becanda yang jelas aku selalu menyukaimu. 


Salam manis orang yang menyukaimu. 


Senyum simpul terlukis diwajah tampan Vio. Ternyata kinaya 
sama sekali tak berubah. 


Cowok itu merasa tenang setelah mendapat surat dari 
kinaya. Semua kegundahan dihatinya telah berangsur- 
angsur menghilang. Kinaya telah memberitahu tentang 
kepergiannya lewat surat itu. Itu artinya kinaya punya 
alasan tersendiri untuk pergi. Gadis itu pasti baik-baik saja! 


Aku senang kamu baik-baik saja. 


Vio melipat kembali kertas ditangannya, lalu mulai 
memasukkannya ke dalam tas. Hati Vio terasa tenang 
sekarang dan kertas itu akan menjadi salah satu benda 
berharganya. 


xk 
Dimana aku? 

Kenapa semua tampak putih? 

Apa aku berada di awan? 

Ahh tidak ? Ini pasti mimpi. 

Lalu siapa wanita berbaju putih itu? 

Kenapa wajahnya bercahaya? 

Apa aku harus bertanya padanya? 

Ahh tunggu ! Gambar siapa yang diatas itu? 

Kenapa dia mirip denganku? 

Siapa pria itu? Kenapa aku selalu memperhatikannya? 
Sepenting itukah dia untukku? 


Kenapa hatiku berdegup kencang saat melihatnya? 


Ada suara yang memanggilku? Aku kenal suara ini. 
Itu Velda! 


Apa aku akan bertemu dengannya lagi? 


dak 


Seorang gadis cantik, telah tertidur lemas diatas 
ranjangnya. 

Ranjang yang tak pernah ia tinggalkan meski cuma satu 
detik. 


Matanya terpejam, dengan selang oksigen yang berada 
dihidungnya. Gadis itu tampak pucat dengan pakaian polos 
warna biru muda yang ia kenakan. 

Tangannya dipenuhi tusukan selang infus. 


Sudah lebih dari satu bulan gadis itu tak pernah bangun 
dari tidurnya. Bukan karna dia putri salju yang keracunan 
apel enyak tiri, bukan! 

Dia adalah gadis biasa yang tengah berada diantara hidup 
atau mati. Jelas! Karna sejak pasca operasi gadis itu tak 
pernah sekalipun membuka mata, meski jantungnya 
berdetak. 


Seorang wanita parubaya selalu menemani disampingnya. 
Disela kesibukannya. Wanita itu selalu menyempatkan diri 
untuk menjenguk putrinya. Itulah sebabnya, wanita itu 
memilih tinggal disebuah apartemen dekat rumah sakit dan 
mengosongkan rumahnya. 


"Kapan kamu akan bangun sayang?" tanya wanita itu, 
mungkin sudah yang ke seratus kali. Namun, sekalipun tak 
pernah ada jawaban selain suara mesin yang terus berbunyi 
nyaring. 


Tapi sedetik kemudian suara mesin terdengar lebih nyaring 
dan lebih cepat dari biasanya. Diikuti dengan tubuh 
putrinya yang mulai mengejang tak karuan. 


Matanya langsung terbelalak. Beberapa detik. Hingga 
kebingungan mulai dirasakannya. 

Akhirnya Wanita parubaya itu hanya bisa memencet bel 
darurat yang ada diatas ranjang putrinya. Tenggorokannya 
tercekat. Kepanikan mulai menyelubunginya. 


Beberapa detik kemudian dokter beserta para suster 
berlarian ke arah putrinya. 


Sementara matanya terus memandang nanar ke arah 
putrinya. Hingga salah seorang suster mengarahkannya 
untuk meninggalkan ruangan itu. Sedangkan mereka akan 
memeriksa keadaan putrinya. 


Wanita parubaya itu hanya menurut, Tak ada pilihan lain. 
Tak henti-hentinya wanita itu berdo'a untuk putrinya 


Bertahanlahh sayang, kamu pernah bilang pada mama jika 
kamu adalah anak yang kuat. Jadi, jangan pernah menyerah 
untuk mama dan untuk orang yang kamu sayang! Mama 
akan selalu menunggumu. 


Air mata menetes dari pelupuk matanya. Wanita itu tak 
sanggup melihat putrinya seperti itu. Putrinya yang masih 
hidup berkat bantuan mesin. Dan obat-obatan yang tak 
pernah berhenti disuntikkan ke tubuhnya. 


daa 
Seorang guru memasuki ruang kelas vio. Guru itu memiliki 


kepala botak mengkilap tanpa kiwi. Dengan pipi gembul 
serta kumis lele. 


Sebut saja dia pak mamat, alias wak lele begitulah murid- 
murid biasa menyebutnya. 


Dia adalah wali kelas Vio. Wali kelas yang baik sebenarnya 
karna pak mamat sama sekali tidak memiliki kepribadian 
killer seperti kebanyakan guru lainnya. 


"Woy, wak lele datang woy!" seru ikhsan sambil berlarian 
kembali ke bangkunya. Diikuti para murid lain yang juga 
sama berlarinya dengan ikhsan. 


Vio sedari tadi hanya duduk anteng dibangkunya. Jadi 
cowok itu tak peduli sedikitpun dengan teriakan heboh 
ikhsan. 


"Assalammualaikum anak-anak" 
"Wallaikum salam pak" 


"Hari ini bapak tak akan lama-lama, bapak hanya akan 
mengumumkan jika minggu depan sekolah kita akan 
merayakan diesnatalis sekolah. Jadi siapapun yang mau 
berpartisipasi harap setor nama ke bapak ya!! Bapak tunggu 
sampai besok" jelasnya. 


"Lahh kok cuma sampai besok pak?" tanya Lisa, gadis itu 
tengah menautkan alisnya. 


"Iya, karna lusa dst bapak mau liburan" balas pak mamat 
sambil tersenyum pada muridnya. 


"Yahh, wak lele mahh gitu liburan nggak ajak-ajak eneng" 
seru ikhsan dengan nada lesu yang sengaja dibuat-buat. 


"Ya, nanti kalo kamu mau ikut bisa kok, sama om" balas pak 
mamat sambil mengedipkan mata kanannya ke arah ikhsan. 


"Maauuu om maauuu" seru ikhsan dengan nada manja. 
"Sini sini sama om" 


"Ppffftttt pffftttt" hampir semua penghuni kelas menahan 
tawa, kecuali si pembuat onar. Alias ikhsan dan wak lele. 
Kedua orang itu tak memberikan reaksi apapun kecuali 
ikhsan yang mulai merinding mendengar jawaban gurunya 
sedangkan si guru tengah sibuk memperhatikan jam 
tangannya. 


"Yaudah bapak balik dulu ya! Sampai jumpa" ucap pak 
mamat yang langsung pergi tanpa menunggu jawaban dari 
para muridnya. 


"Waahahahahaha" tawa seluruh penghuni kelas pun 
meledak. 


"Lu homo ya san? Sumpah gila lu!" ucap Vio sambil 
mengeplak kepala ikhsan. 


"Sumpah gua khilaf bro, gua niatnya cuma becandain wak 
lele, tapi gak taunya wak lele malah gitu" jelas ikhsan 
sambil mengusap-ngusap kepalanya yang sama sekali 
nggak sakit. 


"Sana jauh-jauh dari gue!" Vio menggeser kursinya 
memberikan jarak antara mereka. Entah kenapa jadi geli 
rasanya berada di dekat ikhsan. 


"Siall lu! Gua normal kali! Tapi gua curiga apa jangan-jangan 
wak lele itu homo ya?" 


"Tanya aja sendiri! Atau lu bisa temenan tuh sama fahri biar 
lu tau segalanya" vio menunjuk fahri dengan dagunya. 


"Idihhh ogahh, mending eneng sama kamu aja ya bang!" 
ikhsan langsung memeluk pinggang Vio erat. 


"Gila lu! Lepasin gua woy" pekik Vio sambil terus 
memberontak. 


Sekarang Vio berasumsi jika kepala ikhsan habis kepatok 
ulet. 
Yang membuat gesreknya makin parah. 


"Addaawww" pekik ikhsan setelah Vio berhasil menginjak 
kakinya. Refleks ikhsan melepas pelukannya dan langsung 
mengelus sepatunya. 


"Rasainn" cibir Vio. Lalu meninggalkan ikhsan yang 
tampaknya mulai gila. 


Vio berlari kecil ke luar kelas. Langkahnya perlahan terhenti 
setelah sampai di koridor depan kelasnya. Cowok itu mulai 
menumpukan tangannya dipagar koridor yang berada 
dilantai 2. Tubuh jangkungnya agak membungkuk untuk 
menyesuaikan posisinya. 

Pandangannya menerawang lurus ke arah lapangan basket 
indoor yang berada di bawahnya. Tepatnya di depan lantai 
1; 


Hmm. Diesnatalis ya, kalo misalnya kali ini gue berharap lo 
nepatin janji kedua yang udah lo buat boleh nggak? 
Kira-kira ada kesempatan nggak ya buat gue bisa ketemu lo 
lagi! 


FKK 


Satu minggu kemudian. 
Acara diesnatalis sekolah. 
Lapangan utama sekolah. 
Pukul 19.00 pm 


Seperti yang telah dikatakan wak lele. malam ini akan 
diadakan acara perayaan diesnatalis di panggung yang 
telah disiapkan lapangan utama. 


Acara yang benar-benar ditunggu oleh sebagian banyak 
murid karna sekolah mendatangkan dj ternama yang akan 
ikut mengisi acara. 


Sebut saja dia dj anne, dj cantik berkulit putih dengan 
pakaian on the hoy. Yang bikin iman goyah. 


Acara pertama dimulai dengan penampilan dj anne. Yang 
membuat semua penonton terhanyut dalam alunan musik dj 
yang keras. 


Termasuk ikhsan, cowok itu sedang menari-nari sambil 
modus ke cewek-cewek cantik yang juga ikut terhanyut 
dalam alunan musik dj. Sungguh bejat memang! Tapi itulah 
ikhsan cowok yang isi otaknya udah nggak sebening dulu 
lagi. 


Tapi tidak dengan Vio. Ditempat yang seramai ini cowok itu 
justru malah mager dan milih buat bersandar ditembok 
pinggir lapangan. 

Aneh memang! Dari sekian banyak manusia, Tak ada 
satupun yang dapat menarik perhatiannya. 


Tapi bukan berarti Vio tidak menikmatinya. Cowok itu 
menikmatinya dengan caranya sendiri. Dengan 
memejamkan mata dan hanya membiarkan musiknya 
mengalir lewat gendang telinganya tanpa tubuhnya ikut 
terhanyut. Alias diem, anteng, kalem. 


"Ok, itu tadi penampilan dari dj anne. Selanjutnya 
penampilan dari...... " sang mc berucap memecah 
kesenangan yang baru saja dinikmati oleh para penonton. 


Merasa acara goyang bareng nya udah selesai ikhsan segera 
pergi untuk menghampiri Vio yang sedari tadi hanya 
nangkring aja dipinggir lapangan mirip setan. 


"Bro lu nggak ngedeket ke panggung?" tanya ikhsan. Yang 
hanya dibalas anggukan oleh Vio. 


Ikhsan menautkan sebelah alisnya. 
"Kenapa?" 


"Nggak tertarik!" balas Vio singkat masih tanpa menoleh ke 
arah Virgo. 


"Ya udah sini! Mojok bareng abang aja yuk!" ikhsan 
mencoba meraih bahu Vio, tapi secepatnya ditepis oleh si 
empunya. 


"Wahh parah lu! Merem aja udah bisa nangkis tangan gua 
apalagi kalo melek?" ikhsan meringis sambil memegangi 
tangannya yang terasa sakit. 


"Ehh lihat tuh ada cewek cantik masuk ke panggung" seru 
ikhsan sambil menunjuk ke arah panggung. Tapi Vio sama 
sekali tak bergeming dan masih setia memejamkan 
matanya. 


"Sumpahh gua kayak bicara sama orang bangka! Dijawab 
kaga'! Ditoleh kaga'! Merem terus dari tadi" keluh ikhsan 
sambil geleng-geleng kepala. Tapi vio tetap tak 
menghiraukannya. 


Terdengar bisik-bisik tetangga menggema diseluruh 
lapangan. Pasalnya cewek yang berdiri dipanggung dengan 
gitar acoustic itu adalah orang asing yang bahkan mereka 
sendiri pun tak pernah melihatnya. 


Anehnya lagi gadis itu justru naik ke panggung hanya 
dengan mengenakan pakaian rumah sakit. Yang jelas sekali 
akan mengundang beribu pertanyaan bagi para penonton. 


"Itu cewek kaya'nya pasien rumah sakit ya? Ngapain 
disana? Mukanya aja pucet banget?" ucap beberapa orang 
yang kini tengah memperhatikannya. 


"Kasian ya?" 

"Kok diperbolehin sihh" 
"Turun aja!" 

"Turun!! Turun! " 


Vio mendengar kegaduhan itu tapi cowok itu tetap pada 
posisi awalnya. Sungguh, tak ada yang menarik baginya. 
Dan lagi gadis yang dibicarakan orang-orang didepannya itu 
pasti hanya ingin mencari sensasi. 


Gadis itu menghirup nafas dalam lalu menghembuskannya 
perlahan. Lalu mulai duduk dibangku yang sebelumnya 
telah disediakan panitia. Posisinya berada ditengah 
lapangan sekarang. 


Gadis itu membenahi posisi duduknya agar nyaman dengan 
gitar yang berada dipangkuannya. 


Jemari lentiknya meraih mic yang ada didepannya lalu 
mendekatkan mic itu ke bibirnya yang masih berwarna 
pucat. 

Sudut bibirnya mulai terangkat menampilkan sebuah 
senyuman manis ditengah sorak sorai penonton yang 
menyuruhnya untuk turun. 


Tapi gadis itu tak peduli karna dia ada disini bukan karna 
untuk menghibur mereka tapi karna alasan lain. 


"maaf, jika aku mengganggu kalian. Aku berada disini karna 
aku hanya ingin menepati janjiku beberapa saat yang lalu" 
gadis itu tak tahu seberapa lama ia telah terbaring koma. 
Karna dia tak sempat melihat kalender ataupun bertanya 
pada mamanya sebelum datang kesekolah. 


"Kupikir, aku akan kehilangan kesempatan ini jika aku tak 
segera kemari. Jadi kumohon biarkan aku menepati janjiku" 
Timpal gadis yang masih memakai baju rumah sakit itu lagi. 


Penonton kicep. Mendengar ucapan gadis itu membuat 
mereka terharu dan justru penasaran apa yang akan gadis 
itu lakukan dengan kondisinya yang seperti itu. 


Bersambung 


chapter 23-akhir 
Karna hatiku bukanlah handphone.. 
Yang bisa gonta-ganti sim card sesukanya.. 
Jika dipikir.. 
hatiku lebih mirip sinyal dipegunungan 
Yang cuma bisa pake simpati 
Bukan operator lain.. 
Masa bodoh dengan semua itu.. 


Yang jelas INI EPISODE TERAKHIRR!! 


kakak 


Jika ditanya tentang janji? Kinaya akan selalu menjawab. 
Janji adalah sebuah kata bermakna seperti hutang. 
Sedangkan beban terhadap hutang itu terlalu berat. Apalagi 
untuk seorang gadis yang tengah berjuang dalam rasa sakit. 


Bukan menyerah! Justru sebaliknya. 

Berjuang! Hingga tuhan berkata 'waktunya untuk berhenti'. 
Dan disitulah kinaya akan memberhentikan semuanya. 

Tapi, selama itu belum terjadi maka gadis itu akan tetap 
berusaha. 


Karna tak ada kata menyerah dalam kamus kinaya. Meski 
kata itu pernah sedikit tertoreh disana. 


Jemari lentik seorang gadis mulai memetikkan intro sebuah 
lagu. Lagu yang bermakna tentang hatinya. Sebuah lagu 


yang menjadi alunan perasaannya. 


Sebuah lagu berjudul pilihan hatiku cover by kinaya 
veraldiani. 


Intro 


Berdiri kudisini.. Hanya untukmu.. 
Dan yakinkanku untuk memilihmu.. 
Dalam hati kecilku.. Inginkan kamu.. 
Berharap untuk dapat bersamamu.. 


Aku kan ada.. Untuk dirimu.. 
Dan bertahan.. Untukmu.. 


Terlukis indah raut wajahmu.. 
Dalam benakku.. 
Berikan ku cinta terindahh yang hanya untukmu.. 


Tertulis indah puisi cinta dalam hatiku.. 
Dan aku yakin kau memanglah.. 
Pilihan hatikuu... 


dak 


Desiran hangat menerpa tubuh Vio. Mendengar kata janji 
menggugah kelopak mata Vio untuk terbuka. 

Sekarang perhatiannya menerawang lurus ke arah 
panggung. Seorang gadis yang tengah berjuang untuk 
menapati janjinya. Dan mirisnya, Vio sangat tau jika janji itu 
ditunjukkan untuknya. 


Gadis itu pucat, lemah, kurus, dan bahkan masih memakai 
baju rumah sakit. Tapi, gadis itu terus berjuang untuknya. 


Ribuan duri tajam menusuk hati vio. Membuatnya hanya 
bisa membeku ditengah petikan gitar sang gadis. Iris hitam 


nya terus menatap ke sosok gadis yang tengah 
mengalunkan sebuah lagu, lagu yang begitu indah bahkan 
bukan hanya vio yang terhipnotis tapi semua, semua orang 
yang berada disana. 


Seorang gadis yang sangat Vio kenal. Gadis yang sangat vio 
hafali bau parfumnya. Gadis yang sangat vio rindukan 
kehadirannya. Gadis yang Vio butuhkan kehangatannya, itu 
adalah kinaya. 


Lalu kenapa gadis itu tampak lemah sekarang? Bukannya 
kinaya yang Vio kenal adalah seorang gadis yang kuat? 
Yang selalu bersemangat dalam segala hal? Bau obat! Ohh 
apakah Vio melupakan yang satu itu. Harusnya Vio sadar 
sekarang jika selama ini kinaya tak pernah benar-benar 
baik, dalam kondisi fisiknya. 


Ditengah petikan terakhir kinaya. vio tersadar dari 
keterbekuannya. Hatinya takut, takut jika ia akan 
kehilangan gadis yang selalu menghangatkan hatinya itu. 


Berlari? Mungkin itu harus Vio lakukan. Sebelum kinaya 
pergi meninggalkan panggung. 

Dengan cepat Vio pergi ke arah panggung. Tak peduli 
berapa banyak bahu dan kata maaf yang akan ia ucapkan 
setelah tanpa sengaja ia menabrak mereka. Yang terpenting 
sekarang adalah kinaya. la merindukan gadis itu. 


Tepat Waktu! Sekarang Vio telah berdiri di depan tangga 
panggung. Nafasnya sudah tak beraturan, degup 
jantungnya berpacu 2kali lipat lebih cepat, dan wajahnya 
yang memerah itu tak akan mampu menyembunyikan akan 
aktifitas fisik yang Vio lakukan sedetik yang lalu. 


Kinaya perlahan turun dari panggung, setelah sebelumnya 
mengucapkan ucapan terimakasih yang disambut tepuk 
tangan yang meriah dari para penonton. Langkahnya 


terhenti saat sepasang iris hitamnya menangkap sosok Vio 
yang tengah sibuk mengatur nafasnya. 


Deg deg deg 


Jantungnya berdegup kencang tubuhnya memanas. Ada 
rasa aneh yang selalu muncul saat memandang Vio. Sebuah 
sengatan kecil yang terasa dihatinya, jika diungkapkan 
rasanya seolah tersetrum tapi perasaan itu membuatnya 
selalu ingin tersenyum, sebuah perasaan bahagia yang 
terlalu besar. Sampai sebuah air mata jatuh menyusuri pipi 
kinaya. Rasanya terlalu bahagia. 

Sebuah rasa yang selalu sama dan tak pernah berubah 
meski cuma sedetik. 


Hingga iris hitam Vio menatap lekang ke iris hitam kinaya. 
Waktu seolah berhenti. Desiran angin berhembus menerpa 
keduanya. 


Vio seolah gravitasi bagi kinaya, membuat kinaya 
melangkah mendekat ke arahnya. Tapi kinaya lebih dari 
gravitasi bagi Vio. Gadis itu adalah magnet terkuat yang 
membuatnya ingin selalu mendekap tubuh yang tampak 
rapuh itu. 


Dengan sekali langkah Vio telah berhasil membawa gadis itu 
kepelukannya. Pelukan yang begitu erat lebih erat dari 
pelukan bella dan edward dalam drama twilight. 


Sebuah rasa yang begitu menenangkan, membuat mereka 
enggan untuk saling melepaskan. Tidak untuk sekarang. 


"Jangan pernah menyiksaku dengan kepergianmu, karna 
aku tak bisa berhenti untuk merindukanmu, tak akan 
pernah!" 


Satu kalimat yang Vio bisikkan tepat ditelinga kinaya, 
menghadirkan desiran hangat yang lebih kuat dihati kinaya 


"Aku tak akan pernah meninggalkanmu lagi" balas kinaya. 
Bibirnya terangkat membentuk sebuah senyuman 
diwajahnya. 


"Aku mencintaimu" 


Aku juga sangat mencintaimu. Aku terlalu bahagia untuk 
sekedar menjawab. Aku terlalu bahagia untuk sekedar 
menahan air mataku. 

Kesempatan ini begitu berharga untukku. 

Seberapapun lamanya aku akan terus berjuang untukmu. 
Karna bersamamu selalu mengajarkanku tentang arti 
kenyamanan dan kesempurnaan. 

Yang tak pernah kudapatkan ditempat lain. 


Jika takdir memang 
menyatukan kita, 

semua kebahagiaan itu 
akan datang meski sedikit 
terlambat. 


TAMAT 
HAPPY NEW YEAR 2018 


Akhirnya selesai juga. 

Setelah ini aku bakal fokus ke cerita berikutnya. 
Yaitu Good Or Bad. 

Jadi jangan lupa buat mampir ke sana ya! 


Sekian terimakasihh 


